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ABSTRAKSI

Marina Satya Anggraini, 110010366, PERBEDAAN KETERAMPILAN
SOSIAL ANAK PADA MASA KANAK-KANAK AKHIR DITINJAU DARI
TIPE PENYELESAIAN KONFLIK PERKAWINAN ORANG TUA,
Fakultas Psikologi Universitas Airlangga, Surabaya 2005

Meningkatnya jumlah perceraian pada masa sckarang ini, menunjukkan
tingkat konflik vang terjadi diantara para orang tua juga semakin tinggi. Dampak
dari konflik dapat bersifat negatif maupun positif, tergantung dari cara-cara yang
digunakan orang tua untuk menyelesaikan konflik tersebut. Salah satunya adalah
dapat berdampak terhadap keterampilan sostal anak.

Tujuan dan penelitan 11 dilaksanakan adalah untuk  mengetahw
perbedaan keterampilan sosial anak pada masa kanak-kanak akhir dititmjau dari
tipe penyelesatan konflik perkawiman orang tua.

Populasi1 dalam penelitian i1 adalah anak-anak usia masa kanak-kanak
akhir yaitu siswa-siswi kelas 2 hingga kelas 6 di SD Islam Al Azhar Kelapa
Gading Surabaya, berusia 7-12 tahun, berjerus kelamin laki-laki dan perempuan,
tinggal bersama orang tua. Pengambilan sampel dilakukan dengan Propotional
Stratified Random Sampling sebanyak 58 orang.

Pengukuran Keterampilan sosial menggunakan skala keterampilan sosial,
berbentuk skala fikerr. Njlar koefisien reliabilitas sebesar 09510 yang berarti
reliabel. Dari hasil wji butir tes, diperoleh korelasi aitem total bergerak dari 0,2426
sampai 0,7050.

Pengukuran tipe penyelesaian konflik perkawinan orang tua menggunakan
kuesioner dengan metode pair comparison. Pengujian validitas alat ukur ini
melalut profesional judgement. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan teknik
paralel. Rehabilitas untuk tipe competing, menghasilkan nilai r - 0,700, nilai p:
0,00. Tipe coffaborating, mla1 r - 0514, nilai p : 0,00. Untuk tipe aviding,
menghasilkan nilai r : 0,454 dan nilai p - 0,00. Tipe accomodating menghasilkan
nilai 1 : 0,489, mlai p: 0,00. Tipe compromising menghasilkan mlai r : 0,66 dan
nilai p: 0,40. Artinya adalah keseluruhan alat ukur 11 reliabel

Teknik analisis data dilakukan dengan teknmik Anava satu jalur. Hastl dari
anahsis data 1m menunjukkan tidak ada perbedaan keterampilan sosial anak
ditinjau dari teipe penyelesaian konflik perkawinan orang tua. Diperoleh nilaj F
sebesar 0,531 dan nilai p: 0,714, Hal inf berarts hipotesisis nol dalam penelitian
i ditolak sedangkan hipotesis alternatif pada penelitian in diterima.

Penolakan hioptesis nol dalam penelitian ini kemungkinan disebabkan
oleh beberapa faktor. Beberapa sumber kesalahan yang dapat diidentifikasi dalam
pengujian hipotests adalah kesalahan sampling dan non sampling Selain itu,
terdapat faktor-faktor lain yang Kkemungkinan juga dapat mempengaruhi
keterampilan sosial anak, seperti perilaku pengasuhan anak yang diberikan orang
tua serta bagaimana pandangan anak terhadap konflik orang tuanya juga turut
berpengaruh terhadap ditolaknya hipotesis alternatif dalam penclitian ini.

Xv
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PENDAHULUAN
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah individu sosial yang harus hidup bersosialisasi di dalam
lingkungan masyarakat. Lingkungan sosialisasi pertama bagi manusia adalah di
dalam keluarga, sebagai unit masyarakat yang terkecil. Keluarga adalah tempat
dimana anak-anak memperoleh pengalaman sosial pertamanya. Di dalam keluarga
anak akan mendapatkan pengasuhan dan mendapatkan dukungan secara
emosional. Sehingga akan tercipta perasaan aman dan terlindungi, khususnya
ketika ketika anak sakit, tefl uka dan merasa cemas.

Fungsi lain keluarga secara umum adalah Kkeluarga bertujuan agar
masyarakat dapat survive dari generasi ke generasi. Namun selain itu, keluarga
juga memiliki beberapa fungsi spesifik antara Jain adalah pertama, sebagai fungs:
reproduksi, yang berfujuan untuk mempertahankan kelangsungan hidup manusia.
Kedua, memiliki fungsi sosialisasi, dimana keluarga meneruskan nilai, keyakinan,
sikap serta pengetahuan kepada generasi benkutnya. Ketiga, berfungsi untuk
memberikan identitas terhadap keturunannya. Keempat adalah sebagai pendukung
ekonomi, dimana keluarga menyediakan perlindungan, tempat tinggal dan
pemeliharaan (Berns,2004:81-82).

Seperti yang kita ketahui, pada masa sekarang ini keluarga seringkal

tidak lagi dapat menjalankan fungsi-fungsi untuk memberikan dukungan dan

. Y
MELEY
VS L
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perlindungan sebagaimana mestinya. Bahkan keluarga dapat menjadi sumber
tekanan serta stress yang utama bagi anak-anak. Semenjak beberapa tahun
terakhir, tingkat perceraian yang teijadi di Indonesia semakin meningkat

£

jumlahnya. Dalam harian Kompas (http://www kompas

_com/kompas%2Dcetak/0104/1 1/jatim/perc19.htm Diakses Mei 2004) disebutkan

bahwa untuk daerah Jawa Timur, di kabupaten Jember saja, selama tahun 2000
terdapat 2.897 kasus perceraian. Kabupaten Malang pada urutan pertama, dan
Kabupaten Banyuwangi pada urutan kedua. Banyak faktor penyebab terjadinya
perceraian, namun sebagian besar adalah karena faktor ekonomi, tidak adanya
tanggung jawab dan sudah tidak ada keharmmonisan lagi. Perceraian mungkin
terjadi karena konflik-konflik yang ada dalam rumah tangga tidak dapat
dipecahkan sehingga pada akhirmya pasangan suami isteri memutuskan untuk
berpisah. Dengan meningkatnya perceraian, maka dapat dipastikan pula bahwa
tingkat konflik yang terjadi dalam rumah tangga juga semakin tinggi.

Pada dasamnya, konflik atau perbedaan pendapat akan selalu terjadi dalam
kehidupan, termasuk dalam kehidupan rumah tangga bahkan diantara pasangan
yang sangat intim sekalipun yaitu pasangan suami isteri. Semakin seseorang
mengenal orang lain, maka kemungkinan terjadinya perbedaan pendapat dan
pertentangan diantara keduanya akan semakin tinggi (Olson,2004:140). Dan
beberapa penelitian, olech Galyn (2004:235) disimpulkan bahwa konflik dapat
terjadi pada banyak pemikahan yang cukup berfungsi dengan baik begitu juga
pada pernikahan yang kurang berfungsi dengan baik {(disfungsional). Meskipun

dalam setiap hubungan konflik mungkin saja terjadi, namun suatu konflik yang
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dapat terselesaikan dengan baik melibatkan pasangan yang dapat belajar
bagaimana menegosiasikan konflik dengan baik. Pada tahap-tahap tertentu pada
dalam suatu hubungan, mungkin konflik yang terjadi tidak terfalu banyak, namun
konflik akan terus berkembang seiring dengan perkembangan suatu hubungan.

Terdapat banyak faktor yang menyebabkan ierjadinya konflik diantara
pasangan suami isteri. Shehan (2003:213-214) mengungkapan bahwa terdapat dua
sumber utama konflik dalam nimah tangga. Pertama adalah masalah pengelolaan
keuangan. Pasangan dengan tingkat ekonomi apapun dapat berdebat mengenai
masalah keuangan. Sedangkan sumber konflik yang kedua adalah mengenai seks.
Pasangan suami isteri mungkin akan berbeda pendapat mengenai hal-hai yang
berkaitan dengan hubungan seksual mereka.

Ketika dua orang yang memiliki latar belakang, pengalaman, minat,
keinginan serta kebutuhan yang berbeda disatukan, maka akan terdapat
kemungkinan terjadinya perbedaan pendapat dan persepst serta potensi
terjadinya konflik yang tidak dapat dihindarkan. Potenst terjadinya konflik im
akan semakin diperkuat dengan adanya faktor-faktor lain yang mungkin akan
semakin mendorong terjadinya konflik dalam keluarga, khususnya diantara
pasangan suami isteri. Misalnya apabila keluarga sedang dalam keadaan penuh
tekanan atau mengalami suatu masalah maka keluarga tersebut akan semakin
rentan akan terjadinya konflik, ditambah lagi dengan keterbatasan masing-masing
pasangan untuk saling memahami satu sama lain membuat konflik diantara suami

dan ister1 semakin tidak dapat dihindan.
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Tidak adanya konflik dalam suatu keluarga tidak berarti dapat membuat
suatu keluarga dapat berfungsi dengan baik. Dalam setiap keluarga, baik keluarga
yang berfungsi dengan baik maupun kéluarga yang tidak berfungst dengan baik
(dysfungsional) akan mengalami konflik, namun keluarga yang dapat berfungsi
dengan baik akan memproses suatu konflik dengan cara-cara yang positif. Atau
dengan kata lain, keluarga yang dapat berfungsi dengan baik, terlibat dalam
konflik ketika masing-masing anggota keluarga berusaha untuk membuat
perbedaaan perbedaan yang ada diantara mereka dapat lebih ditoleranst dan
diterima oleh satu sama lain (Galyn,2004:231). Kesepakatan diantara masing-
masing anggota keluarga khususnya dianfara pasangan suanmu isteri adaiah
penting. Semakin banyak kesepakatan yang ada diantara pasangan suami isteri
maka kecenderungan untuk terjadinya konflik akan semakin kecil.

Positif atau negatif dampak yang ditimbulkan dan konfhik tergantung pada
bagaimana cara pihak-pihak yang terlibat konflik menangani konflik tersebut. Bila
konflik diseiesaikan dengan pendekatan yang konstruktif, maka akan memberikan
hasil yang menguntungkan. Salah satu keuntungan dari konflik adalah dapat
belajar untuk memecahkan masalah serta menghargai perbedaan pendapat dengan
orang lain. Keuntungan lain dari terjadinya konflik adalah dapat membantu untuk
melepaskan kemarahan, kecemasaan, perasaan tidak aman, serta kesedihan yang
apabila tidak dikeluarkan maka akan membuat sakit secara mental. Sedangkan
dampak yang destruktif dan konflik antara lain adalah konflik dapat menciptakan
rasa marah, permusuhan bahkan tindak kekerasan serta kesedihan dan sakit hat

(Johnson, 2000:380-381)
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Lebih jauh lagi Olson (2003:150-151) mengemukakan bahwa konflik
antara suami isteri yang diselesaikan dengan cara destruktif, pada umumnya
memiliki ciri antara lain, salah satu atau kedua pasangan akan mengungkap
kembali masalah-masalah yang telah lampau, adanya agresi fisik, hanya
mengekspresikan perasaan-perasaan yang negatif, lebih fokus terhadap subyek
atau orang bukan pada masalah yang ada serta lebih menekankan pada perbedaan-
perbedaan yang pada akhirnya hanya akan menghambat tejadinya perubahan dan
kedekatan serta keintiman hubungan. Secbaliknya, jika konflik yang terjadi
dipecahkan dengan cara yang konstruktif maka baik suami maupun isteri akan
lebih terfokus pada apa yang terjadi saat int, bukan pada apa yang terjadi pada
masa lampau, saling berbagi perasaan-perasaan yang negatif maupun positif,
saling menerima kesalahan dan mencari kesamaan-kesamaan. Pada akhimnya
kedua pihak akan menjadi pemenang, kedekatan hubungan dan rasa saling
percaya dalam hubungan juga akan semakin meningkat.

Bagaimana cara seseorang untuk menangani konflik disebut juga dengan
resolusi konflik. Cara-cara yang digunakan masing-masing individu yang terlibat
dalam konflik untuk menyelesaikan konflik yang dihadapinya berbeda-beda.
Secara lebih spesifik lagi disebutkan bahwa terdapat lima tipe resolusi konflik
{Olson,2003:152-152) vaitu : (1) Competitive / Competing Style, yaitu tipe reolusi
konflik yang bersifat agresif dan tidak kooperatif serta febih mementingkan
pencapaian twuan pribadi (2) Collaborative Style, yaitu tipe resolusi konflik yang
dikararktenistikkan dengan sikap asertif vang tinggi untuk mencapai tujuan

pribadi, namun tetap memikirkan kepentingan dan kebutuhan orang lain (3)

Skripsi Perbedaan keterampilan sosial anak ... Marina Satya Anggraini



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Compromise Style, vaitu tipe resolusi konflik yang berada pada pertengaban
antara agresif dan kooperatif (4) Avoidance Style, yaitu tipe resolusi konflik yang
identik dengan sikap pasif dan tidak asertif (5) Accomodating Style, yaitu tipe
resolusi konflik yang dikarakteristikkan dengan sikap tidak asertif namun
kooperatif.

Konflik dapat tumbuh dari berbagai macam hal, dan juga dapat ditangani
dengan berbagai macam cara yang berbeda. Masing-masing dari pasangan suami
isteri menggunakan berbagai macam strategi untuk menyelesaikan konflik.
Misalnya dengan cara berkompromi, problem solving, atau bahkan menggunakan
ancaman, caci maki serta menggunakan kekerasan secara fisik. Bagaimana cara
yang digunakan oleh masing-masing pthak yang terlibat dalam konflik untuk
menyelesaikan konflik akan menentukan bagaimana hasil akhir yang akan dicapai
serta dampak-dampak tain yang mungkin akan muncul dan konflik tersebut.

Serningkali terjadinya konflik-konflik maupun pertengkaran-pertengkaran
diantara pasangan suami isteri tidak dapat dikendalikan oleh masing-masing dan
pasangan. Pertengkaran dapat terjadi dimana saja dan kapan saja termasuk juga
dihadapan anak-anak. Pertengakaran ataw konflik antara orang tua yang
disaksikan oleh anak-anak akan berpengaruh terhadap perkembangan anak, baik
secara langsung maupun tidak langsung.

Anak-anak tidak hanya belajar dan apa yang dilakukan, melainkan juga
dari apa yang dilihat dan didengar, terutama dan apa yang dilakukan oleh orang
tua. Bagi anak-anak, orang tua adalah role model bagi anak-anak. Segala

perkataan dan perbuatan orang tua akan dijadikan contoh dan diikuti oleh anak-
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anak. Dalam Tabloid Ibu dan Anak disecbutkan bahwa ketika orang tua sedang
beradu argumen atau berselisih paham, kemungkinan terjadi out of control dar

kedua belah pihak. (http:ffcvberwoma‘n.cbn.net.idfdetil.asp‘? kategori=mother&

newsno —486. Diakses April 2004). Baik pihak ayah maupun 1bu mungkin akan
kurang dapat mengontrol segala perkataan dan tindakannya, sehingga mungkin
saja ada perkataan dan tindakan yang sebenarnya tidak sesuai dengan nilai-nilai
yang sebelumnya diajarkan oleh orang tua dan terlihat oleh anak-anak. lkatan
emosional yang ada diantara orang tua dan anak menyebabkan anak-anak akan
dengan mudah memperhatikan dan mengadaptasi secara langsung nilai-nilai,

perkataan serta perilaku dan orang tua mereka (http://childresearch.net

/CYBRARY/NEWS/200105.HTM. Diakses Junt 2004).

Dampak dan pertéengkaran dan konflik orang tua dibadapan anak-anak
berbeda pada masing-masing anak seirning dengan pertambahan usia anak. Pada
anak-anak yang lebith muda, mereka cenderung iangsung mengadopsi hampir
seluruh perspektif yang dimilik: orang tua. Ketika anak yang lebih muda melihat
konflik orang tua dampak psikologis yang mungkin muncul adalah adanya
perasaan Gdak menentu, ketidakstabilan emosi, perasaan bersalah dan
hiperaktifitas.

Seperti yang telah discbutkan diatas, konflik tidak mungkin dapat
dihindari, khususnya dalam hubungan suami isteri. Namun masing-masing
individu dapat memilih cara serta pendekatan apa yang akan digunakan untuk
menyelesaikan konflik tersebut. Dan hal imlah yang paling penting untuk dapat

menghadapi konflik dalam usaha untuk menjalin hubungan dengan orang lain.
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Masing-masing tipe resolusi konflik akan membawa dampak yang berbeda-beda
pada masing-masing pihak yang terlibat dengan konflik secara langsung dan juga
bagi pihak lain yang meskipun tidak terlibat langsung dalam konflik namun juga
terkena pengaruhnya

Dampak-dampak yang mungkin muncul pada anak-anak sebagat akibat
dari berbagai macam tipe penyelesaian konflik yang dimiliki orang tua dapat
bersifat positif maupun negatif. Seperti telah disebutkan diatas, konflik orang tua
dapat juga mempengaruhi faktor psikologis, emosi serta perilaku anak-anak
dalam hubungannya dengan lingkungan sosialnya, baik itu disekolah maupun
dalam lingkungan pergaulan anak diluar sekolah. Salah satu dampak yang cukup
menonjol adalah berkaitan dengan keterampilan sosial yang dimiltki oleh seorang
anak.

Terdapat beberapa penelitian yang dilakukan untuk mengetahut bagaimana
dampak konflik terhadap perkembangan sosial anak. Salah satunya adalah yang

dilakukan oleh Morey (http:/npin.org/pnews/2000/ pnewS00/ int500a.html.

Diakses Me: 2004) yang mengungkapkan bahwa dampak konflik orang tua
terhadap perkembangan anak terkait dengan tipe konflik orang tua. Dari penelitian
tersebut menunjukkan bahwa apabila konflik orang tua tersebut bersifat destruktif,
maka hal mi dapat memmbulkan penlaku agresi, kecemasan, emotional
insecurity, depresi, masalah disekolah dan masalah dalam hubungan dengan
teman. Ketika anak-anak melihat konflik yang bersifat destruktif diantara orang
tuanya, maka anak akan menjadi stress, sedih , marah dan ketakutan. Sedangkan

apabila konflik yang muncul bersifat konstruktif, hasil penelitian menunjukkan

Skripsi Perbedaan keterampilan sosial anak ... Marina Satya Anggraini



4
ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga 4

adanya keterkaitan dengan emotiona! security dan kompetenst sosial anak.
Kompcetensi sosial mengacu pada keterampilan sosial, emosional dan kogniuf
yang diperlukan anak agar dapat melakukan adaptasi sostal dengan baik.
Kompetens: sosial anak tergantung pada beberapa faktor, termasuk
diantaranya adalah keterampilan sosial, kesadaran sosial serta kepercayaan diri

yang dimilika oleh anak (http://articies. findarticles.com/p/articles

fmi_g2602ha_0004 /a1 2602000487/ pg_6. Diakses September 2004). Sehingga,

apabila scorang anak tidak memiliki keterampilan sosial yang memadai maka
dapat diperkirakan babwa anak tersebut akan mengalami kesulitan dalam
hubungan sosialnya.

Secara umum dapat dikatakan bahwa yang dimaksud dengan keterampilan
sosial adalah perilaku dipelajari yang diterima dan dapat membuat seseorang
berinteraksi dengan orang lain dengan cara-cara yang dapat memunculkan reaksi
positif dan orang lain serta dapat menghindari respon-respon negatif dari orang
fain (Cartledge,1986:7). Seorang anak vang memiliki keterampilan sosial yang
baik akan dapat memunculkan peniaku-perilaku yang nantinya akan mendapatkan
tangpapan dan rcaksi vang sifatnya positif dari orang lain.

Morgan ({Cartledge 1986:7) mengungkapkan bahwa Socie/ Skill atau
keterampilan sosial tidak hanya terdiri dari kemampuan untuk mengawali dan
mempertahankan inieraksi dan hubungan yang positif dengan orang lain namun
Juga meliputi kemampuan untuk mendapatkan atau mencapai tujuan yang dimiliki
oleh seseorang ketika bennteraksi dengan orang lain. Terkadang seorang anak

tidak mampu mempertahankan dan mencapai tujuan dan interaksinya dengan
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orang lain. Seorang anak mungkin hanya dapat mengawali suatu interaksi dengan
orang lain, namun kemudian mengalami kesulitan untuk tetap menjalin hubungan
dan interaksi dengan orang lain. Salab satu penyebabnya mungkin disebabkan
oleh karena anak memunculkan perilaku-perilaku yang tidak sesual pada situasi
tertentu sehingga menyebabkan mendapatkan reaksi yang negatif dari orang lain.

Menurut Caldarella dan Merrell, berdasarkan sejumiah pengukuran yang
dilakukan terhadap anak-anak dan remaja ditemukan bahwa keterampilan sosial
(social skill) terdiri dari lima dimensi umum vang disebut dengan raxonomy of
social skill. Kelima dimensi terscbut adalah peer relation, self munugement,
gcademic dimension, compliance dan  aserrtion (http://www.psych.ufl.edu/~
jagraber / caldarella % 20 % 20alhtml #bib7up. Diakses Agustus 2004).
taxonomy of social skills 1 dapat digunakan sebagai petunjuk untuk pengukuran
dan intervensi.

Keterampilan sosial sangat diperlukan oleh anak-anak karena pada masa
kanak-kanak hubungan dengan teman sebaya sangatlah penting. Khususnya bagi
anak-anak yang mulai memasuki masa sekolah. Sesuai dengan salah satu tugas
perkembangannya untuk menjadi pribadi vang sosial, maka pada masa ini anak-
anak sudah lebth banvak melakukan hubungan dengan teman-teman sebayanya
dibandingkan pada saat prasekolah dan minat untuk melakukan kegiatan dengan
keluarga memyadi berkurang. Menurut Hurlock (1980:155), masa kanak-kanak
akhir, sening disebut sebagar usia berkelompok. Hal in1 disebabkan adanya minat

yang besar terhadap aktivitas teman-teman dan meningkatnya keinginan yang

Skripsi Perbedaan keterampilan sosial anak ... Marina Satya Anggraini



11

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

kuat untuk diterima sebagai anggota suatu kelompok dan merasa tidak puas bila
tidak bersama teman-temannya.

Anak-anak yang tidak memilii(i keterampilan sosial yang memadai
cenderung akan memiliki kompetensi sosial yang rendah dan cenderung ditolak
(refected) oleh peersnya. Pada umumnya anak yang tidak memiliki kompetensi
sosial akan menunjukkan sikap-sikap serta perilaku yang tidak mendukung dalam
menjalin hubungan dengan orang lain. Penelitian yang dilakukan oleh Welsh
(http://articles. findarticlee.com/p/articles/mi_g2602/1a_0004/ai_2602000487/pg6)
mengungkapkan bahwa anak-anak yang memiiiki masalah dalam menjalin
hubungan dengan teman sebaya (Rejected atau Neglected) menunjukkan memiliki
keterampilan sosial yang rendah. Umumnya, anak-anak yang termasuk dalam
kelompok ini tidak disukai oleh teman-temannya karena dianggap tidak menarik,
memiliki penlaku suka mengatur, egois dan bersifat memecah belah. Selain itu,
anak-anak dalam kelompok rejected ini juga mudah sekali untuk merasa marah
dan sering memulai perkelahian bahkan bersikap agresif .

Sebaliknya, anak-anak yang memiliki keterampilan sosial yang memadai
dalam menjalin hubungan dengan teman sebaya sering juga diidentikkan dengan
status sebagai anak yang “populer”, karena anak dengan keterampilan sosial yang
tinggi akan dapat diterima dan disukai oleh teman-temannya. Anak-anak yang
tergolong dalam kategori imi dikatakan sebagat anak yang menyenangkan, suka
menolong, menarik, pengertian dan mahir dalam permainan.

Kondisi hubungan dalam keluarga juga dapat mempengaruhi keterampilan

sosial yang dimiliki oleh anak. Keluarga dengan tingkat konflik yang tinggi dapat
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mengganggu proses anak dalam mempelajari keterampilan-keterampilan sosial
yang dibutuhkan untuk menjalin hubungan interpersonal yang memadai dengan
orang lain khususnya dengan teman sebaya. Secara langsung keterampilan sosial
anak akan terpengaruh oleh tipe penyelesaian konflik orang tua melalui proses
belajar dengan observasi (modelling). Termasuk Keterampilan sosial dapat
dipelajari anak dari orang tuanya sebagai role model utama anak

Sebagian besar perilaku dan keterampilan yang dimiliki oleh anak-anak
diperoleh melalui proses belajar. Proses befajar yang utama dalam masa kanak-
kanak adalah melalui proses observasi atau mengamati model. Model utama pada
masa kanak-kanak adalah orang tua. Anak-anak belajar bagaimana berinteraksi
dengan orang lain dan keluarga mereka, dan pola-pola interaksi ini dipelajari oleh
anak sejak dini. Apabila anak-anak meiihat orang tua menunjukkan pola perilaku
vang kurang baik misalnya seperti tidak menghargai dan menghormati satu sama
lain, atau bahkan berpenilaku kasar, bersikap dingin dan menarik dini dan
pasangannya, maka anak-anak akan dengan cepat menggeneralisasikan sikap-
sikap tersebut dalam hubungannya dengan lingkungan sosial diluar keluarga,
khususnya dalam hubungan dengan teman sebaya. Konflik orang tua yang tidak
diselesaikan dengan cara yang kurang baik serta melibatkan perkataan verbal
maupun perilaku yang kasar dan agresif, seperti misalnya dalam tipe penyelesaian
konflik artacking, akan dicontoh oleh anak sehingga anak akan memunculkan
perilaku yang maladaptif.

Sebaliknya, perilaku sosial anak akan menjadi lebik meningkat apabila

orang tua menggunakan cara-cara seperti dengan berdiskusi, berusaha memahami
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perasaan dan keinginan pasangan seperti dalam  tipe compromising maka
pertengakaran yang dilihat oleh anak dapat mengajarkannya untuk lebih bersikap
terbuka terhadap perbedaan, mau bekélja sama, saling berbagi serta memiliki
kemampuan problem sofving vyang lebth tinggli. Hal ini tentu saja akan
meningkatkan kemampuan anak untuk menjalin hubungan dengan teman sebaya
(Dadds,1999:194). Sama halnya apabila orang tua lebth memilih untuk
menggunakan tipe avoiding atapun accomodating, dimana orang tua lebih
cenderung untuk menghindari masalah dan pasangan serta bersikap pasif. Maka
anak-anak juga akan belajar bahwa konflik adalah untuk dihindan, bukan untuk
dipecahkan. Serta tidak beram untuk bersikap asertif dan mengutarakan apa yang
dunginkan.

Bagaimana cara orang tua menyelesatkan konflik yang terjadi atau
bagaimana tipe resolusi konflik yang dimilik: oleh masing-masing orang tua juga
akan mempengaruht kemampuan anak-anak untuk mengatur dan mengontrol
perasaan marah, stress dan frustasi mereka sendiri. Cummings (Grych,2001:16)
mengungkapkan salah satu alasannya adalah bahwa respon emosional anak-anak
terpengaruh oieh emosi orang tua. Apabila orang tua marah dan sedih maka baik
secara langsung maupun tidak fangsung anak juga akan merasa marah dan sedih.
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa, reaksi emosional anak berkorelasi dan
merupakan prediktor damn perilaku sosial anak, kemampuan koping dan kognisi
anak, Orang tua yang tidak dapat mengendabikan emosi dalam menghadam
konflik akan berdampak juga terhadap kemampuan anak untuk mengendalikan

emosi. Anak akan belajar bahwa perkataan dan tindakan yang kasar serta agresif
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untuk mengekspresikan perasaan dan emosi seperti itu adalah benar, terutama saat
anak sedang menghadap konflik baik dengan teman maupun gurunya.

Terdapat beberapa faktor yang jﬁga dapat mempengaruhi besar kectinya
dampak konlfik orang tua terhadap penyesuaian anak termasuk dalam hal
hubungan sosial anak. Bagaimana persepst anak terhadap konflik orang tua yang
berperan sebagai mediator antara efek konflik orang tua dengan keterampilan
sostal anak. Penelitian oleh Kim (Grych,2041:297) mengemukakan bahwa 1st dari
konflik orang tua, khsususnya persepsi anak bahwa konflik orang tua adalah
mengenat anak, dan anak merasa bahwa dirinya adalah penyebab dan konflik
tersebut, menghasilkan hubungan yang paling kuat dengan kompetens: sosial
anak. Bila anak cenderung menyalahkan diri sendiri, telah terbukti bahwa hal ini
akan meningkatkan munculnya agresifitas baik secara verbal maupun non verbal.

Faktor lainnya yang juga dapat mempengaruhi dampak tipe penyelesaian
konflik perkawinan orang tua terhadap keterampilan sosial anak adalah
bagaimana hubungan anak dengan orang tua, melalui pola pengasuhan yang
diberikan orang tua terhadap anak Penelittan yang dilakukan oleh Katz dan
Kahen (Grych,2001:302) menunjukkan ketika salah satu pasangan menggunakan
tipe withdrawal dalam menghadapt suatu konflik, maka pasangannva akan
menjadi lebth bersikap mengkritik dan intrusive terhadap anak. Lebih jauh lagi,
hal ini juga dapat mempredisksikan sikap negatif dan agresif ketika bermain
dengan teman scbaya. Penemuan im juga menunjukkan bahwa tipe penyelesaian
konflik masing-masing orang tua dalam menangani konfltk akan juga

berpengaruh terhadap kualitas hubungan anatara orang tua dengan anak
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Melihat begitu besarnya pengaruh yang dapat dittmbulkan dan bagaimana
cara orang tua menvelesaikan konflik terhadap perkembangan anak, khususnya
perkembangan perilaku sosialnya, maka dalam penelitian ini, peneliti mencoba
untuk meneliti mengenai tipe-tipe reselusi konflik yang digunakan orang tua
dalam menyelesaikan konflik yang dihadapi serta bagaimana peranan Tipe
resolusi konflik orang tua terhadap perilaku sosial anak-anak batk itu di sekolah

maupun dilingkungan pergaulannya.

B. Identifikasi Masalah

Konflik dalam kehidupan manusia tidak dapat dihindan. Dalam sctiap
bentuk hubungan manusia konfhik dapat saja terjadi. Semakin seseorang mengenal
imdividiu yang lain, maka potensi terjadinya perbedaan pendapat  dan konflik
fustru akan scemakin tinggl. Bahkan pada pasangan suami isteri sckalipun,
Terbukti dengan semakin meningkatnya jumlah perceratan yang terjadi akhir-
akhir mi. Hal terscbut menunjukkan bahwa tingkat terjadinya konflik di dalam
keluarga juga semakin meningkat.

Konflik vang muncul diantara orang tua dapat terjach dimana saja dan
kapan saja, termasuk saat dihadapan anak-anak. Ada beberapa penelitian vang
menelitt bahwa kontlik vang terjadi diantara orang tua dapat berdampak pada
anak dalam berbagai aspek perkembangan anak termasuk perkembangan sosial
anak. Dan beberapa penchtian yang dilakukan untuk mengetahui mengenar
dampak kon{lik perkawinan terhadap perkembangan anak menunjukkan bahwa

bagaimana konflik perkawman orang tua terscbut diselesatkan berpengaruh
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terhadap penyesvaian anak.  Tipe penyelesatan konflik perkawinan yang
digunakan oleh orang tua akan berpengaruh terhadap keadaan emosi, perasaan
serta perilaku anak. Penelitian yang dilakukan oleh Cummings dan Davies (Grych
dan Fincham,2001:295) yang menunjukkan bahwa penentu utama dan dampak
konflik perkawinan orang tua adalah tata cara dan perilaku yang digunakan oleh
orang tua dalam menyelesaikan konflik tersebut.

Proses utama yang ada dalam keterkaitan antara tipe penyclesian konflik
perkawinan orang tua dengan keterampilan sostal adalah proses belajar melalw
observast atau yang disebut juga dengan modelling. Perilaku sosial yang dimiliki
anak sebagian dipelajan anak dan orang tua melalul proses modeliing. Perilaku-
perilaku sosial ini pada akhimya akan dapat mempengaruhi keterampilan sosial
yang dimilik: anak.

Khususnya mengenai hubungan antara bagaimana penyelesaian konflik
perkawinan orang tua dengan keterampilan sosial, diperkuat dengan hasil
penelittan yang dilakukan oleh Snyder (Grych dan Fincham 2001:295) yang
menunjukkan bahwa adanya tekananan dalam perkawinan berhubungan dengan
penurunan keterampilan sosial anak dan remaja. Paremal report mengenai
konflik dalam perkawinan orang tua muncul sebagai korelasi paling kuat dengan
penurunan keteramptlan sosial anak-anak. Selain itu, penelitian lain mengenai
dampak dari konflik perkawinan terhadap anak-anak yang tidak memiliki
keterampilan sosial vang memadar untuk menjalin hubungan dengan orang lain
akan mengalami hambatan dalam hubungan mnterpersonal dengan teman-teman

schayanya. Sebaliknya, anak-anak yang memihki keterampilan sosial yang
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memadal akan dapat menjalin interaks: dan hubungan yang baik dengan orang

lain sehingga dapat juga dikatakan anak tersebut kompeten secara sosial. Dalam

Gale Ensyclopedia of Childhood and Adolescence (http://www findarticles.com

jef 0/ m0902 /5 27 /58061428 /p7 /article. jhtm!? term=.Diakses Maret 2004)

disebutkan bahwa yang dimaksud dengan keterampilan sosial adalah pengetahuan
dan kemampuan untuk dapat menggunakan berbagat macam perilaku sosial yang
sesuai pada situasi interpersonal tertentu serta menyenangkan bagi orang lain

dalam setiap situasi.

C. Pembatasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian 1mi adalah :

1. Tipe Penyelesaian Konflik Orang Tua
Tipe penyelesaian konflik berkaitan dengan strategi yang digunakan oleh
seseorang dalam upaya untuk menghadapi atau menyelesaikan konflik,
vang terdiri dan 5 macam tipe vaitu collaborative, compromise,
compelitive, avoidance dan accomodating. Datam hal 1 adalah tipe
penyelesaian konflik perkawinan yang digunakan oleh orang tua.

2. Keterampilan Sosial
Keterampilan sosial menunjuk pada kemampuan dipelajart yang dimiliki
individu untuk memunculkan penlaku-perilaku spesifik dalam suatu
situasi tertentu dengan tujuan dapat melakukan interaksi sosial dengan
baik serta mencapai tujuan-tujuan interaksi tersebut sehingga dapat

menjadi kompeten sccara sosial. Keterampilan sosial terdin dart lima
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dimensi vaitu peer relationship, self management, ucademic, compliance
dai assertion.

3. Anak
Subyek dalam penelitian ini adalah anak-anak pada masa akhir kanak-

kanak yaitu yang berusia 7-12 tahun.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah diatas, maka dapat
dirumuskan permasalahan dalam penelitan ini adalah scbagat berikut : “Adakah
perbedaan keterampilan sosial anak usta masa akhir kanak-kanak dittnjau dari tipe

penyelesaian koflik perkawinan orang tua™

E. Tujuan Penelitian
Tuyjuan dart penehtian imt adalah untuk mengetahur apakah ada perbedaan
keterampilan sosial anak wsia masa akhir kanak-kanak ditimjau dan tipe

penvelesatan konflik perkawinan orang tua.

F. Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan ada bcberapa manfaat vang

dapat diperoleh vaitu sebagai berikut -
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. Manfaat Teoritis

(1) Bagi ilmu Psikologi diharapkan penelitian ini. dapat membenkan
tambahan wawasan mengénai peranan berbagai tipe penyelesaian
konflik perkawinan orang tua terhadap keterampilan sosial anak.

(2) Bagi masyarakat luas, diharapkan dapat menambah pengetahuan
mengenai peranan tipe-tipe penyelesaian konflik perkawinan orang tua
terhadap keterampilan sosial anak.

2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis dan penehtian im adalah, diharapkan para orang tua dapat

mengetahut bagaimana dampak dar1 tipe penyelesaian konflik perkawinan

vang digunakan oleh para orang tua terhadap keterampilan sosial anak.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA
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BAB II

LANDASAN TEORITIS

A. Keterampiian Sesial Anak
A.1. Definisi keterampilan sosial (social Skill)

Terdapat berbagai macam definisi mengenai keterampilan sosial {social
skill) dari definisi yang sifatnya luas dan umum hingga definisi yang bersifat
spesifik. Dalam Blackwell Encyclopedia of Social Psychology disebutkan bahwa
vang dimaksud dengan social skill adalah seperangkat penlaku sosial yang
bertujuan dan saling berkailtan dimana perilaku-perilaku tersebut dapat dipelajari
dan dapat dikontrol oleh individu (Manstead,1995:605).

Salah satu definisi social skill pada masa-masa awal adalah yang
diungkapkan oleh Libet dan Lewinson (Cartledge,1995:3) yang mendefinisikan
social skill sebagai suatu kemampuan yang sifatnya kompleks untuk dapat
memunculkan penlaku-perilaku yang mendapatkan reinforcement negatif maupun
positif | serta tidak memunculkan perilaku yang mendapatkan hukuman atau
dihilangkan oleh orang lain.

Definisi lain pada masa-masa awal adalah yang dikemukakan oleh
Gresham dan Elliot (1984} yang mencoba mengemukakan tiga tipe umum dari
defimist social kill. Tipe yang pertama adalah definisi peer acceptance yang

mengungkapkan bahwa yang dimaksud dengan social skill adalah penlaku-
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perilaku anak-anak atau orang dewasa yang diterima oleh orang lain atau teman-
teman sebaya serta merupakan perilaku-perilaku yang populer dikalangan teman-
teman sebaya. Tipe defimsi yang kedua adalah definisi behavioral yang
menyatakan bahwa yang dimaksud dengan social skill adalah respon-respon
terhadap situasi spesifik (situation-specific responses) yang dapat meningkatkan
kemungkinan dari reinforcemen positif dan menurunkan kemungkinan
kemungkinan hukuman. Dan definisi yang terakhir adalah definisi social validity
yang menyatakan bahwa social skill adalah perilaku-perilaku dalam suatu situasi
yang spesifik yang dapat memprediksikan dan berkaitan dengan oufcomes sosial.
Outcomes sosial ini berbeda-beda pada masing-masing anak tergantung pada
kemampuan adaptasi terhadap tuntutan lingkungan serta harapan-harapan sosial
yang sesuai dengan usia anak. Qutcomes sosial yang penting bagi anak termasuk
(a) bagaimana penerimaan oleh teman sebaya dan popularitas (b) penilaian
perilaku dari significant others serta (c) perilaku sosial orang lain yang diketahui
berkaitan secara konsisten dengan penerimaan oleh teman sebaya atau penilaian

perilaku  dari  orang lain  (http//www psych ufl edw/~jagraber/caldarefla

%620%20al.htmi#bib7up. Diakses 24 Agustus 2004).

Sejalan dengan hal tersebut Morgan (Cartledge,1995:3) juga menekankan
outcomes dalam definisi yang diungkapkan Menurutnya, social Skifl tidak hanya
melibatkan kemampuan untuk mengawali dan mempertahankan interaksi positif
dengan orang lain, tetapi juga melibatkan kemampuan mencapai tujuan dari
interaksinya dengan orang lain. Semakin sering atau semakin tinggi tingkat tujuan

yang dapat dicapai oleh seseorang dari interaksinya dengan orang lain maka
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penilaian terhadap keterampilan sosial seseorang tersebut juga akan semakin
unggt.

Istilah keterampilan sosial (socrbl skill) sering kali dianggap sebagai
sinonim dari kompetensi sosial serta dapat saling menggantikan. Anak-anak yang
memiliki keterampilan sosial yang baik sering disebut kompeten secara sosial. dan
anak-anak yang tidak kompeten secara sosial, umumnya memiliki keterampilan
sosial yang kurang memadai. Meskipun demikian, diantara kedua konsep tersebut
terdapat beberapa hal yang membedakan keduanya. Hops (Cartledge,1995:4)
membuat suatu perbedaan yang jelas antara kedua konsep tersebut yaitu :

“competence is a summary term which reflect social judgement about general
quality of an individual’s performance in the given situation. The concept of social skills
from a behavioral perspective is based on the assumption that specific identifiable skills
Jorm the basis for socially competent behavior”

Dari perbedaan definisi tersebut dapat diketahui bahwa kompetensi sosial
adalah suatu ringkasan istilah yang merefleksikan penilaian sosial mengenai
kualitas performance secara umum yang dimiliki oleh seseorang dalam suatu
situasi tertentu. Sedangkan konsep keterampilan sosial dan pandangan behavioral
dianggap sebagai keterampilan-keterampilan spesifik yang membentuk dasar
perilaku yang kompeten secara sosial.

Sejalan dengan hal tersebut, Gresham (http://www.nau.edu /ihd /positive/

library /gresham2. himl. Diakses Jum 2004) juga mencoba untuk membuat

perbedaan definisi antara keterampilan sosial dan kompetensi sosial. Yang
dimaksud dengan social skill adalah perilaku-perilaku spesifik yang digunakan
oleh individu untuk dapat memenuhi tugas-tugas sosial tertentu. Sedangkan

kompetensi sosial adalah suatu istilah yang menunjukkan evaluasi atau hasil yang
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didasarkan pada penilaian dari agen-agen sosial, berdasarkan kritena-kriteria
tertentu, yang menunjukkan bahwa seseorang telah dapat memenuhi tugas-tugas
sosial secara kompeten. Pcnilaian-pcnilaién im dapat didasarkan pada pendapat
vang diberikan oleh significant others scperti misalnva orang tua, guru dan
teman-teman sebaya. Sclain itu, penifatan tersebut juga dapat didasarkan pada
perbandingan dengan kriteria yang bersifat eksplisit, perbandingan dengan sample
normatif seperti misalnya dengan menggunakan pengukuran social skill yang
terstandansasi, atau hasil dan performance sosial seperti misalnya penermaan
oleh teman sebaya, populantas dan berteman dengan anak lain.

Penlaku-perilaku sosial yang diperlukan oleh anak dalam rangka
melakukan interaksi dengan orang [ain disekitarnya berkaitan erat dengan konteks
vang ada disekelilingnya. Dalam situasi dan lingkungan yang berbeda, sepert
misainya di rumah, di sekolah dan lingkungan, maka anak akan memerlukan
perilaku yang berbeda-beda pula untuk dapat melakukan interaksi sosial yang
efektif. Keterampilan sosial dipengaruhi oleh orang lain yang ada disekitar
lingkungan anak. Perilaku, kognisi dan harapan dan orang lain akan secara
langsung mempengarul perilaku interpersonal anak vyang diperfukan untuk
melakukan interakst dengan tepat. Individu vang memiliki keterampilan sosial
vang baik harus dapat memahami perspektif dan orang lain dan bereaksi sccara
tepat. Perilaku sosial yang efektif’ digunakan terhadap sescorang belum tentu
sesual untuk diterapkan terhadap orang laim. Misalnya, ketika berintraks: dengan
teman maka perilaku sosial yang dimunculkan berbeda dengan ketika berinteraksi

dengan orang asing yang tidak dikenal. Ofch karena 1tu, maka menjadi mdividu
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yang memiliki keterampilan sosial yang baik tidak hanya dapat memunculkan
perilaku sosial yang tepat namun juga harus dapat memahami dan menyesuaikan

diri dengan konteks dan sefting yang sedang dihadapi http:/alsek.la.psu.edu/

resources/fsskills.htm Diakses Agustus 2004). Dari beberapa definisi social skill
diatas maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan keterampilan sosial
adalah suatu kemampuan dipelajari yang dimiliki individu untuk memunculkan
perilaku-perilaku spesifik dalam suatu situasi tertentu dengan tujuan dapat
melakukan interaksi sosial dengan baik serta mencapal tujuan-tujuan interaksi
tersebut sehingga dapat menjadi kompeten secara sosial. Sedangkan yang
dimaksud dengan kompetensi sosial adalah suatu peniiaian atau evaluasi terhadap
bagaimana sescorang dapat menampilkan perilaku-peritaku tersebut dalam

berbagai situasi sosial.

A. 2. Elemen Keterampilan Sosial
Secara umum keterampilan sosial terdin dan beberapa elemen antara lain

adalah (http://ehit. flinders.edu.av/education/DLT/CAD 98/PEERS 98/Social.

htm_Diakses Agustus 2004):

a. Keterampilan untuk menjalin  persahabatan. Seperti misalnya
bergabung dalam suatu permainan, memberikan pujian dan saling
berbagi.

b. Keterampilan untuk mengendalikan perasaan diri sendiri. seperti

misalnya mengekspresikan perasaan dan mengatasi  serta

mengendaiikan rasa marah.
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c¢. Keterampilan sebagai altematif dari perilaku agresi. Seperti misalnya
menggunakan self control, menanggapi dengan tepat gangguan dari
orang Jain.

d. Keterampilan untuk menghadapi tekanan atau stress. Seperti misalnya
menghadapi keadaan ketika ditinggalkan oleh orang lain serta bereaksi
dengan tepat terhadap kegagalan.

¢. Keterampilan untuk dapat bertahan (survive) di dalam kelas. Seperti
misalnya mengikuti perintah dan meminta bantuan orang lain atau

guru bila dibutuhkan,

Caldarella dan Merrell  (http:/psych.ufl.edu/~jagraber/caldarella%
20et%20al html#bib7up. Diakses 24 Agustus 2004) mengungkapkan bahwa
terdapat lima dimensi dari social skifls. Dimensi-dimensi ini merupakan hasil dan
sejumiah penelitian dengan menggunakan replikasi metode dan penelitian yang
dilakukan oleb Quay. Pendekatan yang digunakan oleh Quay (Caldarelia dan
Merrell,1997) adalah pendekatan Behavioral Dimensions, yang bertujuan untuk
melakukan klasifikasi terhadap psikopatologis anak. Kemudian, pendekatan ini
digunakan dalam penelitian yang dilakukan oleh Caldarella dan Merrell untuk
dapat mengkonstruksikan taksonomi dari keterampilan sosial anak-anak dan
remaja. Penelitian ini dilakukan terhadap murid-murid yang berusia tiga hingga
delapan belas tahun. Dari penelitan-penelitian ini , kemudian dihasilkan lima

dimensi umum dari keterampilan sosial. Kelima dimensi tersebut adalah sebagai
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berikut (http://www.psych.ufl _edu/~jagraber/caldarella%20% 20al html#bib7up.

Diakses 24 Agustus 2004) :

1. Peer Relationships Skills
Dimensi ini merefleksikan seorang anak atau remaja yang dianggap
positif oleh teman-teman sebaya serta memiliki interaksi yang positif
dengan teman sebaya. Dimana didalamnya termasuk perilaku-perilaku
seperti menawarkan bantuan atau pertolongan, mengajak anak lain
untuk bermain bersama, memberikan pujian terhadap orang fain.

2. Self Management Skills
Dimensi i1 merefleksikan secorang anak atau remaja yang dikatakan
oleh orang lain sebagai individu yang dapat menyesuaikan dirn secara
emosional. Dalam dimensi im terdapat keterampilan-keterampilan
yang merefleksikan  kemampuan untuk mengontrol atau
mengendalikan rasa marah, mengikuti aturan-aturan, dapat melakukan
kompromi, dapat menerima kritikan dengan baik.

3. Academic Skills
Yaitu dimensi yang merefleksikan sikap kerja yang mandiri dan
produktif di dalam kelas serta dapat menyelesaikan tugas-tugas secara
mandin serta dapat mengikuti perintah dan petunjuk yang diberikan
oleh guru.

4. Compliance Skills
Dimensi yang merefleksikan seorang anak atau remaja yang dapat

memenuhi permintaan dan orang lain dengan sesuai. Misainya dengan
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mengikuti aturan dan petunjuk, berbagi dengan anak lan,
memanfaatkan waktu luang dengan baik.
5. Assertion Skills
Dimensi yang dapat merefleksikan seorang anak atau remaja dapat
dikatakan memiliki sikap mudah bergaul dan extrovert oleh orang lain.
dalam dimensi ini termasuk didalamnya perilaku-perilaku seperti
mengawali percakapan dan interaksi sosial serta memberikan pujian.
Masing-masing dari dimensi in1 tidaklah sepenuhnya berbeda dan terlepas
dari satu sama lain, melainkan masing-masing dari kelima dimensi imt memiliki
keterkaitan satu dengan lainnya. Bahkan diantara dimensi-dimensi tersebut ada
yang saling tumpang tindik (overlap) dimana beberapa dari keterampilan-
keterampilan yang ada dalam satu dimensi juga dimiliki oleh dimensi yang
lainnya. Misalnya saja, keterampilan-keterampilan tertentu yang dibutuhkan untuk
dapat berhasil didalam kelas, mungkin juga penting untuk dapat berinteraksi
dengan orang tua atau teman-teman sebaya. Hal ini dapat menunjukkan

karakteristik keterampilan sosial yang sesuai dengan situasi.

A. 3. Perkembangan Keterampilan Sosial
Bagi scbagian besar anak-anak, keterampilan sosial berkembang secara
alami seiring dengan pertumbuhan mereka, dan umumnya mercka mempelajari
ketrampilan-keterampilan sosial tersebut dan interaksi sehari-hari mereka dengan

orang lain. Menurut Slee (1998) keterampilan sosial berkembang melalui
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kombinasi dani berbagi macam faktor seperti {http://chl. flinders.edu.aw/education

DLT /CAD 98 /PLERS_98/Social htm Diakses Agustus 2004):

a. Kesempatan untuk mengamatl dan mempraktekkan perilaku

b. Imitasi dan orang latn

c. Reinforcement.

d. Perkembangan dars kemampuan kognitif

e. Beberapa potensi bawaan

Selain beberapa faktor diatas, perkembangan dani keterampifan sosial juga
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti -

a. Usia

Pada masa-masa pra sekolah, anak-anak masith memiliki sifat egosentns
yang tinggl dan masih sulit untuk memahami sudut pandang orang lain. Namun
ketika anak-anak mulai memasuki usia akhir masa kanak-kanak dan mulai
bersekolah sikap egosentris anak sudah mulal berkurang, dimana anak mulai
berpusat pada kebutubhan orang lain sefta mulal mempertimbangkan kepentingan
orang fain (Edwina 2002:3). Selain itu, pada usia sckolah anak semakin sening
berinteraksi dengan anak-anak lain, yang dapat meningkatkan kemampuan scrta
pcmahaman anak akan pentingnya untuk memtliki keterampilan-ketecrampilan
vang dapat membantunva dalam menjalin hubungan dengan orang lain serta
teman sebaya.

Perkembangan kognisi  sosial juga berpengaruh  penting terhadap
keterampilan sosial. Perkembangan kognisi sosial seseorang akan berkembang

sciring dengan pertambahan usia sescorang, Menurut Hurlock (1995:348) Kognist
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sosial anak-anak tentang teman sebaya ini penting untuk dapat memahami
bagaimana hubungan teman scbaya anak-anak, khususnya untuk dapat
mengetahui bagaiman anak-anak memproses informasi tentang relasi teman
sebaya dan pengetahuan sosial mereka yang berpengaruh terhadap bagaimana
kemampuan anak-anak untuk dapat menjalin hubungan dengan teman sebaya.
Anak-anak yang tidak dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya,
berdasarkan perspekif kognitif sosial dianggap tidak memiliki keterampiian
kognisi sosial yang memadai untuk berinteraksi secara efektif dengan orang lain.
b. Jenis kelamin

Berdasarkan sejumlah penelitian yang dilakukan oleh Merrel dan Gimpel
{dalam Lestari, 2000} menunjukkan bahwa pertama, pada saat masa kanak-kanak,
laki-laki lebth menyukai permainan vyang yang melibatkan aktivitas fisik
(termasuk agresi) dalam berinteraksi sosial. sedangkan anak perempuan lebih
menyukal permainan yang lebih bersifat pasif dan menetap. Kedua, tingkah laku
sosial dalam bermain pada anak-anak perempuan lebih berorientasi tujuan atau
konstruktif (misalnya menvelesaikan puczfe) sedangkan anak-anak lelaki lebih
berorientasi pada fungsi (misalnya mengendarai sepeda). Dan yang ketiga adalah
bahwa pada anak-anak perempuan cenderung dinilai mempunyai keterampilan
sosial yang lebih tinggi dan tingkah laku anti sosial yang lebih rendah
dibandingkan dengan anak laki-laki.

Perbedaan gender 1m  dipengaruhi  oleh dampak biologis, namun
berdasarkan beberapa bukti yang diperoleh, pengaruh belajar sosial lebih tinggi.

Misainya perlakuan dan mainan yang disediakan orang tua selalu mengarah pada
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gender anaknya. Contohnya anak perempuan selalu diberikan boneka, dan apabila
anak laki-laki berkelahi dianggap wayar.
¢. Lingkungan

Lingkungan merupakan salah satu faktor penting dalam perkembangan
keterampilan sosial. Lingkungan yang sangat berpengaruh penting dalam
perkembangan keterampilan sosial anak adalah lingkungan keluarga dan
lingkungan diluar keluarga anak, salah satunya adalah lingkungan sekolah.
Menurut Stoker dan Youngblade (1999:598) keluarga merupakan tempat dimana
pertama kali anak-anak belajar mengenai bubungan. Hubungan dalam keluarga,
termasuk juga hubungan perkawinan dalam keluarga, merupakan suatu hal yang
sangat penting bagi perkembangan keterampilan interpersonal anak. Karena
lingkungan dapat mempengaruhi bagaimana keterampilan sosial yang dimiliki
oleh anak.

Interaksi anak dengan lingkungan membuat anak belajar mengenai
perilaku-perilaku yang sesuai dan perilaku apa yang tidak boleh ditampilkan oleh
anak agar dapat menjalin hubungan yang batk dengan lingkungan. Selain itu,
berinteraksi dengan Iingkungannya, anak dapat menguji dirinya sendiri, apakah ia
dapat diterima oleh teman-teman. Umpan balik dari lingkungan dapat semakin
memberikan kesempatan pada anak untuk dapat mengasah dan meningkatkan
ketrampilan sosial yang dimilikinya.

A. 4, Pentingnya Keterampilan Sosial bagi Apak-Anak
Keterampilan sosial membantu Individu untuk dapat membuat pilihan-

pilihan yang baik serta dapat mengetahui bagaimana berperilaku dalam situasi
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yang berbeda (hitp://www. naspcenter.org/factsheets/spcialskills fs.html. Diakses

Juli 2004). Kemampuan seorang individu untuk berinteraksi dengan orang lain
secara efektif akan sangat mempengaruhi fungsi sosial dan emosional seseorang
dalam kehidupannya. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang
kurang memiliki keterampilan sosial seringkali ditolak (rejected) oleh teman-
teman sebayanya. Selain itu secorang anak yang memiliki keterampilan sosial yang
kurang memadai akan mengalami masalah dalam berintraksi dengan guru dan
keluarganya serta terkadang memiliki masalah emosi.

Lebih jauh lagi, kurangnya keterampilan sosial yang dimiliki oleh seorang
anak sering berkaitan dengan munculnya penyimpangan-penyimpangan baik yang
sifatnya intemal (infernalizing) seperti misalnya kecemasan, depresi, maupun
penarikan din dan lingkungan sosial, maupun yang sifatnya eksternal
(externalizing) seperti misalnya (agresif, penilaku mengganggu (disruption) dan

perilaku impulsif (http://alsek.la.psu.edu/ resources/fsskills.htm.Diakses Agustus

2004).

Keterampilan sosial yang dimiliki oleh seorang anak akan memiliki
akibat-akibat tertentu dalam kehidupan seorang anak. Keterampilan sosial yang
dimiliki seorang anak juga akan berpengaruh terhadap prestasi dan kompetensinya
di sekolah. Dengan memiliki keterampilan sosial yang memadai maka seorang
anak akan memiliki kemampuan untuk membuat piliban-pilihan sosial yang
nantinya akan memperkuat hubungan interpersonalnya serta dapat memfasilitasi

berbagai keberhasilan di sekolah. Beberapa dampak dan keterampilan sosial yang
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baik bagi anak-anak adalah (hitp://www.naspcenter org/factsheets/speialskills

fs htm! Driakses Jul 2004)

1. Adanva Kketahanan anak dalam menghadapt krisis serta kejadian-
kejadian penuh tekanan yang mungkin akan terjadi di masa yang akan
datang.

2. Anak akan mencari cara yang aman dan tepat untuk menyalurkan rasa
frustasi dan agresi.

3. Anak akan memiliki prestasi lebih baik disekolah dan lebih dapat
memiliki penyesuaian sosial vang baik

4. Memiliki kemampuan coping vang lebih baik dan lebsh dapat
berkonsentrasi dengan lebih baik

5. Anak akan dapat diterima olch teman-teman scbayanya
Sedangkan murid dengan keterampilan sosial yang rendah atau kurang
memadat akan menunjukkan beberapa hal seperti
1. Mengalami kesulitan dalam hubungan interpersonal dengan orang tua,
guru dan teman-teman scbaya.
2. Menimbulkan respon-respon yang ncgatif dan orang lain yang nantinya

akan mengarah pada penolakan dari teman-teman sebaya.

LS

Adanya cini-ciri dari depresi, agress dan kecemasan.

4. Menampakkan rendahnya prestasi akademik sebagar dampak tidak
langsung.

5. Menunjukkan tingginya peluang keterlibatan dalam hal-hal yang bersifat
kriminal ketika dewasa.

6. Adanya restko yang lebih besar untuk berkembangnya pola perilaku

agrestf.
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7. Mengalami tingkat masalah emosional dan perilaku yang lebih tinggi.

Seperti telah disebutkan sebelumnya, bahwa keterampilan sosial yang baik
akan sangat berguna khususnya bagi anak-anak untuk berinteraksi dengan teman-
teman sebaya. Perilaku sosial yang dimuncukan oleh anak-anak akan menentukan
apakah anak tersebut dapat diterima atau ditolak oleh teman-teman sebayanya.
Sehingga dapat dikatakan bahwa untuk dapat menjalin persahabatan dan
mempertahankan persahabatan tersebut maka diperlukan keterampilan sosial yang
memadai.

Rubin (dalam http: //_ehit. flinders. edu. au / education /DLT / CAD 98/

PEERS 98/Social. htm. Diakses Agustus 2004} mengungkapkan bahwa khususnya
dalam menjalin svatu persahabatan, maka diperlukan beberapa macam
keterampilan sosial seperti : (1) kemampuan untak dapat masuk kedalam suatu
kelompok. (2) kemampuan untuk menjadi bersikap suportif, menyayangi teman,
dan sependapat dengan teman-teman sebayanya (3) kemampuan untuk
menghadapi dan menyelesaikan konflik dengan baik. Untuk dapat berhasil
menjalin hubungan dengan teman-teman sebaya, maka setidaknya seorang anak
perlu untuk memiliki keterampilan-ketrampilan sosiai tersebut. Persahabatan
berawal dan adanya interaksi sosial. Dan kemampuan untuk mengenali serta
menggunakan keterampilan-keterampilan sosial akan dapat mempertahankan
hubungan anak dengan teman sebaya.

Interaksi dan penerimaan oleh teman-teman scbaya sangat penting bagi
perkembangan anak selanjutnya. Hubungan dengan teman-teman sebaya akan

dapat memberikan fungsi companionship (pertemanan) dan recreation (hiburan)
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kepada anak. Sclain itu, melalui interaksi dengan teman-teman sebaya ini anak-
anak akan belajar berbagai macam keterampilan-keterampilan sosial yang penting

bagi mereka. Menurut Asher dan Williams  (http://ehit flinders edu

aweducation/DLT/CAD 98/PEERS 98/Social.htm. Diakses Agustus 2004)

interaksi dengan teman sebaya ini merupakan suatu cara bagi anak untuk belajar
mengenai - {1) bagaimana bergabung dalam suatu kelompok (2) berteman dengan
anak-anak lain (3) berpartisipasi dalam aktivitas kelompok dalam penyelesaian
masalah serta (4) mengatasi dan menghadapi persaingan dan konfhk yang ada
dalam kelompok.

Sebaliknya, apabila seorang anak kurang dapat menjahin interaksi yang
baik dengan teman sebaya maka anak tersebut akan cenderung mengalam self
esteem yang rendah, kurangnya kesempatan yang berharga untuk dapat belajar
dari teman sebaya. Selain itu, anak-anak yang tidak memiliki teman akan
cenderung lebih mudah marah dan terganggu sehingga pada akhirnya akan sulit
untuk berkonsentrasi serta memiliki kemungkinan yang lebih besar untuk gagal
disekolah karena tidak mengalam saat yang menyenangkan ketika bersekolah.

Hubungan antara kurangnya keterampilan sosial anak dengan interaksi
teman sebaya nampak jclas dalam gambar yang diungkapkan oleh Chadwick dan

Ogden yang disebut dengan “The Snowball Effect” seperti dibawah ini
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Gambar 2.1 Bagan dampak negatif dari kurangnya social skills
Sumber : http:/ehit. flinders.edu.aw/education/DLT/C ADIS/PEERS98/Social htm

Dalam gambar tersebut meunjukkan mengenai bagaimana anak-anak yang
kurang memiliki langkah awal menuju keterampilan-keterampilan sosial yang
dibutuhkan pada akhimya tidak akan mendapatkan keterampilan-keterampilan
sosial dan moral vang dipelajant dan oleh anak lain. Hal ini seringkali berakibat
anak menjadi terasing secara sosial, dan oleh karenanya akan meningkatkan
kurangnya keterampilan sosial. Dan proses inilah yang disecbut dengan 7he

Snowball Fffect.

A. 5. Pengukuran Keterampilan Sosial

Terdapat beberapa macam metode vang dapat digunakan untuk mengukur

keterampilan seseorang. Ketika memilih suau metode yang akan digunakan untuk
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mengukur keterampilan sosial ada beberapa hal yang periu dipertimbangkan
antara lain adalah ketersediaan sumberdaya yang diperiukan untuk melakukan
pengukuran, seperti misainya observer dan perlengkapannya, ketersediaan
informan atau significant others yang mengetahui segala informasi mengenai
subyek serta tahap perkembangan dari subyek termasuk juga kemampuan subyek
untuk membaca dan memahami serta membernkan self report.

Bentuk atau metode pengukuran keterampilan sosial secara umum dibagi
menjadi tiga jenis yaitu (Cartledge, 1995:35-36) : (1) pengukuran oleh orang
dewasa. (2) pengukuran oleh teman sebaya (peers) dan (3) pengukuran oleh din
sendin (self assessment)

Pengukuran keterampilan sosial yang dilakukan oleh orang dewasa,
meliputi menggunakan berbagai macam bentuk skala, imvenfories, maupun
dengan teknik-teknik obeservasi secara langsung. Pengukuran ini umumnya
dilakukan oleh orang-orang yang dianggap paling mengenal dan mengetahui
perilaku anak, seperti misalnya guru dan orang tua. Pengukuran dengan teknik
observasi dapat dilakukan pada situasi (lingkungan) alami, ataupun dalam situasi
yang sudah dikondisikan.

Keterampilan sosial dapat juga diukur berdasarkan informasi yang
diberikan oleh teman-teman sebaya (peers). Umumnya pengukuran ini
menggunakan dua macam teknik yaitu sosiometric techniques atau peer
asessment. Teknik sosiometrik mengukur bagaimana perasaan atau pendapat

anak(subyek) mengenat teman-teman scbayanya. Sedangkan peer assessment
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didesain bagi teman-teman sebaya (peers) untuk mengukur atau menila anak
{subyek) berdasarkan beberapa perilaku atau traits.

Jenis pengukuran keterampilan sosial yang ketiga adalah pengukuran yang
dilakukan olch diri anak sendiri. Pengukuran ini dapat menggunakan beberapa
cara. Seperti misalnya dengan menggunakan skala, checklist, serta teknik self
monitoring. Meskipun kemampuan anak untuk menilai perilaku sosial mereka
secara akurat, atau bagaimana dampak dan perilaku mereka terhadap orang lain,
namun pengukuran ini mungkin dapat menjadi data pengukuran yang cukup

berarti.

B. Konflik
B.1. Definisi Konflik

Seuntap orang memiliki cara pandang yang berbeda-beda dalam melihat
suatu masalah atau kejadian dalam hidupnya Selain itu, masing-masing individu
juga memiliki tujuan, keinginan dan kebutuhan vang berbeda-beda dengan satu
sama lainnya. Sehingga, konflik sangat mungkin terjadi dalam kehidupan
manusia, Dalam sehap tingkat hubungan konflik dapat terjadi, bahkan dalam
suatu hubungan yang sangat intim sckalipun, scperti misalnya dalam hubungan
suami istert.

Kata konflik berasal dan bahasa latn conflicrus yang berarti siriking
fogether with forces. Berdasarkan World Book Dictionary (Johnson&Johnson,
2000:379) konflik didefinisikan sebagai suatu perkelahian, perjuangan, perang,

perseltsihan, perdebatan atau pertengkaran. Konflik dalam bentuk kecil dapat
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berupa suatu pertengkaran ataupun dalam bentuk yang Iebih besar seperti halnya
perang Hanna (2003:251) mengungkapkan bahwa konilik terjads ketika terdapat
suatu perbedaan pendapat dan pemikiran.

Sedangkan Deutch (Johnson&Johnson, 2000:379) mengemukakan bahwa
suatu konflik muncul ketika suaty aktivitas vang tidak sesuar terjadi. Yang
dimaksud dengan aktivitas yang tidak sesuai adalah  suatu akuvitas  yang
menghalangl ataun menghambat berlangsunganya akuvitas  yang lain. Dan
aktivitas ini dapat berasal dam satu orang, diantara dua orang atau diantara dua
kelompok atau Iebih. Scjalan dengan hal tersebut, Peterson (Hendrick,2004:141)
mendecfinisikan konflik sebagai suatu proscs interpersonal vang terjadi ketika
tindakan salah seorang individu menggangpeu atau menghalangi tindakan orang
fain. Hal ini dapat berarti bahwa ketika dua individu dalam suatu hubungan
menginginkan hal yang berbeda, maka akan terdapat suatu kesulitan dan masalah
vang dapat discbut dengan konflik.

Dari beberapa definisi dan pengertian mengenar konflik diatas, maka
dapat ditarik kesimpulan mengenat pengertian dan konflik yaitu terjadinya suatu
perselisihan, pertengkaran atau perdebatan diantara dua orang atau lebih vang
dapat disebabkan oleh berbagai macam hal, baik yang berasal dart dalam individu

itu sendirt maupun dan luar individu,

B. 2. Konflik Perkawinan

Sebelum membahas mengenar konflik datam perkawinan, maka perlu

untuk dipabanmi apa yang dimaksud depgan perkawinan itu sendiri. Dalam buku
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Murriages and Famifies, disebutkan bahwa perkawinan didefinisikan sebagai
komitmen emosional dan legal dari dua orang individu untuk saling berbagi
kedekatan emosional dan fisik, berbagi macam tugas-tugas, serta sumber
ekonomi. Selain itu, perkawinan juga memiliki beberapa karaktenstik seperti :
perkawinan merupakan bergabungnya dua keluarga dan jaringan sosial,
perkawinan merupakan kontrak legal diantar dua orang pasangan dengan negara,
selain 1tu perkawinan juga merupakan unit reproduksi, sosialisi serta merupakan
suatu kesempatan untuk mengembangkan hubungan yang intim (Olson,2003:5-6).

Konflik merupakan suatu hal yang tidak dapat dihindan dalam suatu
hubungan diantara dua individu. Termasuk juga dalam hubungan diantara
pasangan dalam suatu perkawinan. Semakin dalam tingkat suatu hubungan, maka
kemungkinan untuk terjadinya konflik juga akan semakin meningkat.
Keterkaitannya dengan kehidupan perkawinan dan keluarga, menurut
Buzzanell&Burrell (Galyn,2004:230) konflik dapat dipandang sebagi suatu
proses rasional, yang menghadirkan konflik sebagai suatu kesempatan untuk
menyelesatkan masalah, serta sebagai suatu cara yang baik untuk dapat mencapas
tujuan keluarga.

Konflik juga berarti adanya suatu proses dimana dua atau lebih anggota
keluarga yang beranggapan bahwa keinginan dan harapan mereka tidak sesuai
dengan harapan dan keinginan anggota keluarga yang lainnya. Kontlik
berkembang dari adanya perbedaan perilaku dan nilai-nilai. Selain itu, konflik
juga dapat muncul ketika seseorang merasa bahwa self-esteem nya terancam oleh

orang lain. Lebih jauh lagt, konflik dapat terjadi ketika perilaku atau keinginan
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satu atau lebib anggota keluarga menghalang! tujuan anggota keluarga yang
lainnya, dan berusaha memenuhi keinginan dan tujuannya tersebut dengan
mengorbankan anggota keluarga yang lainnya. Proses konflik merupakan suatu
proses vang sifatnya sangat kompleks. Konflik memiliki dimensi individual.
Suatu konflik yang dialami oleh salah satu anggota keluarga seringkali dapat
menimbulkan masalah dengan anggota keluarga yang lainnya (Galyn,2003:233).
Penclitian telah membuktikan bahwa konflik dapat terjach pada banyak
perkawinan yang fungsionai dan begitu pula dalam perkawinan yang
disfungsional. Meskipun semua perkawinan memiliki masalah, namun
perkawinan yang berhasil melibatkan pasangan yang belajar bagaimana
menegosiasikan konflik. Konflik dalam perkawinan dapat tfumbuh dari berbag
macam hal, dan dapat ditangani dalam berbagl macam cara (Galyn,2004:233).
Berdasarkan sebuah survey terhadap pasangan yang menikah, ditemukan
bahwa pasangan vang bahagia adalah pasangan yang dapat menyelesaikan
perbedaan, dapat memahami satu sama lain ketika sedang mendiskusikan
masalah, masing-masing pasangan wmerasa mudah untuk mengekspresikan
perasaan mereka terhadap satu sama lain, dapat mencapai konsensus dalam
rangka menyelesalkan perbedaan serta dapat berbagi tanggung jawab untuk
masalah yang dihadapi (Olson,2003:156). Selain itu, ditemukan juga bahwa salah
satu faktor yang mempengaruhi kepuasan perkawinan adalah bagaimana pasangan
dapat menyelesaikan konflik. Masing-masing dari tipe penyelesaian konflik telah
terbukti memiliki efek yang berbeda-beda terhadap kualitas dan kualitas

hubungan perkawinan {(Dadds,1999:195)
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Menangani konflik adalah salah satu hal yang penting untuk dapat
mempertahankan perkawinan Penelitian yang dilakukan oleh Gottman dan
Krokoff (Galyn,2003:234) menenukan bahwa beberapa bentuk dari konfrontasi
selama konflik dalam perkawinan menunjukkan peningkatan dalam kepuasan
perkawinan. Disimpulkan bahwa konflik avoidance memiliki dampak negatif
jangka panjang.

Sedangkan menurut penclitian yang dilakukan oleh Kurdek (http: // www.
hope. edw/ academic/ psychology/ ludwig /335/ webrep/ maritalsatis htm. Diakses
September 2004) ditemukan bahwa kepuasan pasangan yang menikah
berhubungan dengan frekwensi dan  masing-masing pasangan untuk
menggunakan strategi yang bersifat konstruktif dalam menyelesaikan konflik.
Penemuan ini mengindikasikan bahwa tipe penyelesaian konflik berakibat
terhadap kepuasan perkawinan dan bahwa perubahan dalam kepuasan perkawinan

berkaitan dengan perubahan dalam tipe penyelesaian konflik.

B. 3. Faktor-Faktor Penyebab Konflik Perkawinan
Terdapat berbagai macam hal yang dapat menjadi sumber konfhik diantara
pasangan suami isteri. Khususnya untuk pasangan suami isten yang baru
menikah, Around&Pauker (Olson,2003:144) menyebutkan bahwa Iima sumber
konflik yang paling utama pada pasangan yang baru menikah adalah masalah
uang, keluarga, komunikasi, pekerjaan rumah tangga, serta selera pribadi masing-

masing pasangan yang berbeda.
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Sejalan dengan hal terscbut, Shehan (2003:213-214) mengungkapkan
bahwa terdapat dua sumber utama konflik dalam rumah tangga. Pertama adalah
masalah pengelolaan keuangan. Pasangari dengan tingkat ekonomi apapun dapat
berdebat mengenai masalah pengelolaan keuangan. Menurut Millman (Shehan,
2003:213) pada umumnya konflik mengenar keuangan ini terjadi pada pasangan
vang salah satunya adalah bertindak sebagai “pencar nafkah” sedangkan yang
lainnya adalah sebagai “penghabis nang”. Sedangkan sumber konflik yang kedua
adalah mengenai seks. Pasangan suami isteri mungkin akan berbeda pendapat
mengenal hal-hal yang berkaitan dengan hubungan seksual mereka.

Lebih jauh lagi Shehan (2003:213-215) mengungkapkan bahwa selain
kedua sumber konflik tersebut, terdapat pula sumber-sumber konflik lain dalam
hubungan suami isten seperti adanya perbedaan pandangan dalam hal keyakinan
atau agama, moral, serta prinsip hidup yang dapat memuncuikan argumen serta
perbedaan pendapat. Selain itu, hal-hal yang berkaitan dengan masalah dari
masing-masing pribadi seperti self esteem yang rendah dapat dikaitkan juga
dengan konflik yang terjadi diantara pasangan. Masalah-masalah yang berkaitan
dengan kondis1 fisik dari pasangan seperti misalnya mengidap suatu penyakit
tertentu, keleiahan atau kecanduan atkohol dan obat-obatan juga dapat dapat
memmbulkan konflik diantara suami dan isteri. Faktor lain yang meskipun bukan
merupakan sumber utama konflik namun juga dapat memicu terjadinya konflik
adalah adanya kejadian-kejadian yang tidak diharapkan dalam kehidupan, seperti
misalnya kchilangan pekenjaan, kehamilan yang tidak diharapkan serta bencana

alam seperti banjir, badai maupun kebakaran akan dapat menimbulkan tekanan
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yang sangat berat bagi masing-masing pasangan dan akhirnya terjadi konflik
diantara suami dan isten.

Sumber-sumber konflik umumny‘a berubah seiring dengan bertambahnya
usia perkawinan (Olson,2003:144). Dari hasil penelitian yang dilakukan,
ditemukan bahwa pada usia enam bulan pertama perkawinan, sumber konflik
yang paling utama adalah yang berkaitan dengan pekerjaan rumah tangga, yang
kedua adalah masalah uang serta masalah waktu dan perhatian berada pada urutan
ketiga. Ketika pernikahan memasuki usia satu tahun, masalah utama diantara
pasangan suami isteri adalah tetap mengenai pekerjaan rumah tangga, kedua
adalah masalah waktu dan perhatian dan yang ketiga adalah masalah keuangan.
Pada saat pemikahan mengunjak usia lima tahun, masalah perhatian dan
pekerjaan rumah tangga tetap berada pada urutan teratas dan pada urutan ketiga
adalah masalah seks.

Dari beberapa pendapat yang mengemukakan mengenai faktor-faktor yang
dapat menjadi sumber konflik diantara suami isteri, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa sumber konflik yang terjadi dapat berasal dan dalam din
masing-masing pasangan maupun dari luar din pasangan. Masalah yang paling
sering menjadi sumber utama konflik diantara pasangan suami isteri adalah
masalah keuangan, pekerjaan rumah tangga serta masalah yang berkaitan dengan
seks.

B. 4. Tahapan-Tahapan dalam Proses Konflik Perkawinan
Suatu proses terjadinya konflik terdapat beberapa tahapan. Olson

(2003:135) mengemukakan proses terjadinya konflik ini dalam suatu Hirarki
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. Konflik yang terdiri dari tujuh tahap yang dapat diartikan sebagai suatu kontinum.
Tiga tahapan terbawah dan hirarkt konflik yaitu bertukar informasi mengenai
kejadian sehan-han (exchange of dafly events), diskusi mengenal 1de-ide
(discussion of ideas) serta pengekspresian perasaan (expression of feelings).
Ketiga tahap ini menunjukkan alasan-alasan umum bagi individu-individu untuk
melakukan suatu diskusi atau perbincangan seperti misalnya membicarkan
mengenai ide-ide, saling bertukar pengalaman mengenai kejadian sehari-hari serta
unfuk mengekspresikan perasaan. Umumnya, tiga tahapan ini hanya terjadi pada
tingkat ketegangan yang rendah serta memerlukan sedikit atau sama sekali tidak
adanya tekanan untuk adanya suatu pengambilan keputusan.

Empat tahapan selanjutnya dalam hirarki konflik dapat meningkatkan
suatu ketegangan dan kebutuhan akan adanya pengambilan keputusan. Keempat
tahap tersecbut adalah kebutuhan untuk suatu keputusan (Need for decision),
pengambilan keputusan (Decision Making), pemecahan masalah (problem
solving), dan krisis (crisis). Suatu kesadaran akan perlunya suatu keputusan akan
menghasilkan suatu kebutuhan untuk pengambifan keputusan. Jika suatu
keputusan yang seharusnya dibuat, namun tidak dibuat, maka hal ini akan
mengarah pada perkembangan dani suatu masalah yang nantinya perlu untuk
disclesatkan. Jika permasalahan ini tidak diselesaikan, maka akan menimbulkan
suatu krisis yang akan lebih sulit untuk dipecahkan.

Galyn (2004:236-240) mengungkapkan bahwa proses dari suatu konflik

terdiri dari enam tahap yaitu:
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1. Prior Conditon Stage

Yang dimaksud dengan prior condition stage adalah suatu konflik yang
ada pada saat ini tidak akan terjadi tanpa adanya suatu alasan yang telah ada
sebelumnya atau tanpa adanya suatu hubungan dari kejadian masa sckarang
dengan pengalaman masa lampau dalam keluarga.
2. Frustation Awareness Stuge

Yang dimaksud dengan frustation awareness stage adalah suatu keadaan
dimana salah satu dari anggota keluarga menghalang) salah satu atau lebih
anggota keluarga lainnya untuk memenuhi kebutuhan atau kepentingannya,
sehingga menimbulkan frustasi.hal int akan menimbulkan kewaspadaan terhadap
tanda-tanda, baik secar verbal maupun non verbal yang menunjukkan adanya
kemarahan atau frustasi dari salah satu anggota keluarga seperti misalnya
membanting pintu atau menghindari kontak mata. Dalam tahap inilah kesadaran
bahwa 1a menjadi tidak berkomunikasi dengan anggota keluarga vang lainnya
menjadi menmngkat.
3. Active Conflict Stage

Pada tahap im konflik terjadi dalam bentuk verbal maupun non verbal.
Konflik dalam suatu keluarga berbeda dengan keluarga yang lain. Dalam
beberapa keluarga berteriak ataupun membentak merupakan hal yang biasa ketika
terjadi konflik sedangkan dalam keluarga lain mungkin sebaliknya.
4. Solution Or Non Solution Stage

Selanjutnya akan berkembang tahap dimana akan muncul pertanyaan

apakah akan ada penyelesaian masalah atau tidak adanya penyelesaian masalah.
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Solusi dari konflik dapat bersifat kreatif, konstruktif, dan memuaskan semua
pihak atau dapat bersifat tidak produktif, destruktif dan merugikan salah satu
pihak. Meskipun demtkian, suatu konflik mungkin juga tidak terselesaikan. Hal
ini disebabkan karena mungkin anggota keluarga tidak memiliki kemampuan
untuk menyelesaikan masalah tersebut atau masing-masing dari anggota keluarga
merasa tidak ingin bertanggung jawab terhadap masalah yang sedang dihadapi.
Pada tahap ini, bagaimana suatu konflik ditangani dan diselesaikan akan
menentukan bagaimana hasil akhirmya, apakah positif ataukah negatif.
5. Follow Up Stage

Tahap follow up stage adalah tahap dimana didalamnya terdapat reaksi-
reaksi yang muncul setelah adanya konflik dan mempengaruhi interaksi
selanjutnya seperti misalnya, terulangnya konflik yang sama, serta adanya sikap
menghindari atau menarik diri.
6. Resolved Stage

Tahap resolved stage ini terjadi ketika konflik sudah tidak teradi lagi
dalam keluarga, dan sudah tidak mempengaruhi kehidupan keluarga. Umumnya,
pada tahap ini masing-masing anggota keluarga sudah dapat bernegosiasi dan
berkompromi dengan tuntutan-tuntutan yang ada serta dapat menjalankan
komitmen mereka dengan baik.

Masing-masing individu yang terlibat dalam konflik dapat “keluar” dan
rangkaian tahapan-tahapan manapun. Seseorang yang terlibat dalam konflik
mungkin akan melepaskan diri dan masalah, menyerah atau mengganti fokus

permasalahan. Berdasarkan peneliian yang dilakukan oleh Renick, Blumberg,
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dan Markman (Galyn,2004:240) menemukan bahwa pasangan yang tidak berada
dalam tekanan akan segera “keluar” pada tahap awal dan siklus interaksi yang
negatif, sedangkan distressed couples akan terus berada dalam siklus interaksi

yang negatif.

B. 5. Pendekatan dalam Konflik (Destruktif dan Konstruktif )

Suatu konflik dapat ditangani secara konstruktif maupun destruktif. Dalam
setiap konflik yang dihadap: oleh manusia terdapat potensi-potensi memunculkan
hasil yang sifatnya positif maupun suatu hasil yang bersifat negatif. Ketika konflik
dihadapi dengan cara yang konstruktif, maka konflik tersebut akan memberikan
hasil yang sesuai dengan yang diharapkan dan sifatnya positif. Sebaliknya, ketika
konflik dihadapi dengan' cara vyang tidak konstruktif (destruktif), maka
kemungkinan besar konflik tersebut tidak akan memberikan hasil seperti yang
diharapkan.

Menurut Johnson & Johnson {(2000:380-381) disebutkan bahwa ketika
konflik dihadapi dengan cara yang bersifat destruktif, maka konflik tersebut akan
menimbutkan kemarahan, kebencian, permusuhan vang berkclanjutan dan bahkan
terdapat kemungkinan untuk terjadinya kekerasan. Selain itu, konflik yang
dihadapi dengan cara-cara yang sifatnya tidak membangun, akan memunculkan
perasaan sedih dan sakit hati pada oarang-orang yang terlibat dalam konflik
tersebut. Dan pada akhirmya konflik tersebut dapat berakhir dengan peperangan

dan tuntutan hukum.
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Sejalan dengan hal tersebut, Galyn (2004:249) membagi konflik yang
bersifat destruktif kedalam dua macam vaitu Covert Destructive Conflict dan
Overt Destructive Conflict. Yang dimaksud dengan Covert Destructive conflict
adalah konflik destruktif yang sifatnya tertutup. Dimana perasaan yang
sebenarnya tidak nampak serta pesan yang disampaikan tidaklah jelas. Umumnya
dalam tipe konflik seperti ini masing-masing pihak akan menutup-nutup: perasaan
sakit hatinya dan mengekspresikan kemarahannya secara tidak langsung. Hal im
dilakukan dengan tujuan untuk menjaga keseimbangan dalam sistem keluarga
serta menjaga hubungan dalam keluarga agar tetap bersatu. Masing-masing dari
anggota keluarga atau masing-masing pihak yang terlibat dalam konflik merasa
menjadi korban serta tidak memiliki kekuatan untuk merubah atau mempengaruhi
orang lain, sehingga mereka cenderung untuk menggunakan cara-cara tertutup
yang tidak terlalu mengancam untuk mengurangi konflik. Sedangkan yang
dimaksud dengan Overt destructive conflict adalah konflik yang dilakukan secara
terbuka, termasuk didalamnya adalah perilaku-perilaku negatif seperti agresi
verbal yang kasar, serta agresi secara fisik yang dapat mengarah kepada
kekerasan.

Johnson & Johnson (2000:381) mengungkapkan bahwa ketika konflik
yang dihadapi dengan cara yang sifatnya konstruktif maka akan memuculkan
hasil-hasil yang sifatnya positif. Konflik dapat memperjelas adanya kebutuhan
akan suatu perubahan. Selain itu, dengan adanya konflik maka pola-pola penlaku
tidak sesuai yang dimiliki oleh masing-masing orang yang terlibat dalam konflik

akan dapat diketahui dan diklarifikasikan, sehingga perilaku-perilaku tersebut
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nantinya dapat dirubah atau diperbaiki. Konflik juga dapat memperjelas indentitas
diri dan nilai-nilai yang dimiliki oleh seseorang yang terlibat dalam konflik.
Selain itu juga dapat membantu seseorarig untuk lebih memahami orang lain serta
nilai-nilai yang dimilikinya. Konflik yang dihadapi dalam suatu hubungan dengan
pendekatan yang bersifat konstruktif akan dapat menjaga hubungan dan
kebencian ,sakit hati maupun dendam.

Suatu konflik dapat dikatakan sebagai konflik yang dihadapi dengan
pendekatan yang sifatnya konstruktif ketika memenuhi beberapa kriteria. Kriteria-
kriteria tersebut adalah pertama, suatu konflik dapat menghasilkan suaty
kesepakatan yang dapat memberikan kesempatan kepada masing-masing individu
yang terlibat dalam konflik untuk dapat mencapa: tujuannya. Kesepakatan yang
dihasilkan tersebut dapat’ mengoptimalkan hasil serta tujuan bersama, dapat
menguntungkan semua pihak, serta melibatkan kebutuhan semua pihak. Kedua,
suatu konflik dapat menguatkan dan mempererat hubungan diantara individu-
individu yang terlibat dalam konflik, serta dapat meningkatkan rasa saling
menyukai, rasa saling menghargai serta kepercayaan diantara individu-individu
tersebut. Ketiga adalah suatu konflik dapat meningkatkan kemampuan untuk
menyelesaikan konflik-konflik yang mungkin muncul dimasa yang akan datang
(Johnson&Johnson,2000:381).

Dari beberapa penjelasan mengenai pendekatan-pendekatan dalam konflik
diatas, maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan pendekatan yang
bersifat destruktif terhadap konflik adalah pendekatan yang menggunakan cara-

cara yang cenderung agresif baik itu secara verbal maupun secara fisik .
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Pendekatan yang bersifat destruktif akan memberikan hasil yang sifatnya negatif
bahkan dapat membawa dampak yang lebih buruk terhadap kelangsungan
hubungan keluarga. Sedangkan dengan pendekatan yang sifatnya konstruktif
maka akan memberikan hasil yang positif serta dapat membantu pasangan untuk

belajar menangani konflik dengan baik dimasa yang akan datang.

B.6. Tipe Penyelesaian Konflik
B.6.1. Definisi Tipe Penyelesaian Konflik

Konflik dapat terjadi pada setiap hubungan termasuk hubungan suami
isteri. Pada masing-masing pasangan akan mengembangkan tipe dan tipe konflik
yang berbeda-beda. Dan ketika memasuki kelidupan pernikahan, maka pasangan
akan mengembangkan tipe dan tipe pertengakaran sendiri {(Galyn,2004:241).

Menurut Klein dan Johnson (Galyn,2003:233) dalam suatu hubungan yang
intim, untuk mencapai tujuan pasangan menggunakan berbagai macam strategi
konflik, dari problem solving dan kompromi sampai dengan menggunakan
ancaman, penghinaan dan pemaksaan secara fisik.

Cara masing-masing pasangan dalam menyelesaikan konflik akan
menentukan bagaimana dampak dan hasil dan konflik yang tenjadi. Apabila
masing-masing pihak dapat menyelesaikan konflik dengan baik dan menggunakan
cara-cara yang positif, maka akan membawa dampak positif bagi pasangan,
begitu pula scbaliknya. Bagaimana pasangan dapat menyelesaikan konfliknya
merupakan salah satu prediktor yang dapat memprediksikan bagaimana kualitas

dan suatu hubungan. Seperti halnya yang diungkapkan oleh Brennen (1999}
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“it's not how much you love each other that can best predict the future of your
relationship, but how conflicts and disagreements are handled. Unfortunately, conflict
is inevitable—it can't be avoided. So if you want to have a good marriage, you berter

learn 1o fight right. "

Menurut Brennen, tidak hanya seberapa besar cinta diantara pasangan
yang dapat menentukan bagaiman hubungan mereka dimasa yang akan datang,
bagaimana pasangan dapat menangani dan menyclesaikan konflik yang ada
diantara mereka juga dapat merupakan suatu faktor yang menentukan bagal mana
hubungan dimasa yang akan datang. Sehingga jika ingin memiliki pernikahan
yang bahagia maka pasangan perlu untuk belajar bagaimana “bertengkar dengan

benar” ( http://churchpond com/article. php?sid=505. Diakses 13 Oktober 2004)

B.6. 2. Macam-Macam Tipe Penyelesaian Konflik
Salah satu model terbaik untuk mengkonseptualisasikan tipe penyelesaian
konflik adalah model yang dikemukakan oleh Kilman dan Thomas, dimana model
tersebut menunjukkan bahwa individu mungkin dapat memilih salah satu tipe
penyelesaian konflik. Model penyelesalan konflik in1 mengemukakan 5 macam
tipe penyelesaian konflik, yaitu (Olson,2003:151-152):
1. Competitive - Competing Style
Seseorang yang menggunakan tipe resolusi konflik 1ni akan
cenderung menad) agresif dan tidak mau bekerja sama. Selain itu,
individu im juga akan memaksakan kepentingan pribadi dengan
mengorbankan kepentingan orang lain. orang-orang yang menggunakan
tipe penyelesaian  konflik seperti im1 akan berusaha mendapatkan

kekuasaan dan kekuatan melalui perlawanan secara langsung serta selalu
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berusaha untuk “menang” tanpa menyesuaikan kepentingan dan tujuannya
dengan kepentingan dan tujuan orang lain.

Sependapat dengan hal tersebut Galyn (2004:235) mengatakan
bahwa tipe resolusi konflik seperti ini memerlukan sikap asertif yang
sangat tinggi untuk mendapatkan apa yang diinginkan. Seseorang yang
menggunakan tipe penyelesaian konflik seperti ini menganggap konflik
merupakan suatu cara untuk mendapatkan apa yang diinginkan tanpa
memperdulikan orang lain. Maka hal ini berarti akan memunculkan
keadaan dimana “saya menang dan kamu kalah”. Jika salah satu atau
kedua pihak yang terlibat dalam konflik selale menggunakan tipe
penyelesaian konflik seperti ini, maka akan dapat merusak kohesivitas
keluarga.

2. Collaborative Style

Individu yang menggunakan tipe resolusi konflik seperti im
memiliki sikap asertif yang cukup tinggi, dalam rangka untuk mencapai
tujuannya. Namun meskipun demikian, individu dengan tipe resolusi
konflik ini tetap memperhatikan kepentingan dan tujuan orang lain.
Seorang kolaborator yang baik akan menjadi sangat kuat dan terkadang
menggunakan kekuatannya untuk memanfaatkan orang lain.

Lebih jauh lagi, Galyn (2004:236) mengungkapkan bahwa tipe
penyelesaian konflik seperti ini terjadi ketika individu tidak hanya perduli
terhadap kepetingannya sendiri namun juga perduli terhadap kepentingan

orang lain. Hal ini dapat juga berarti mencoba untuk menemukan
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alternatif-alternatif atau solusi-solusi yang bersifat kreatif yang dapat
memuaskan semua pihak. Untuk itu maka diperlukan kepercayaan yang
tinggi serta self- disclosure dari masing-masing pihak sehingga nantinya
masing-masing pihak dapat merasa menjadi pemenang tanpa harus
mengorbankan hal-hal yang penting bagi masing-masing,.

3. Compromise Style

Tipe resolusi konflik ini berada ditengah-tengah antara sikap
agresif dan kooperatif. Orang yang menggunakan tipe resolusi konflik ini
lebih berterus terang dibandingkan tipe avoidance, namun tidak terlalu
memaksakan sesuatu hal sepertt pada tipe collaborative. Waktu yang
diperlukan untuk menyelesaikan konflik iebih singkat apabila
menggunakan tipe ini, serta menunjukkan bahwa suatu hubungan berada
pada suatu kesetaraan atau keseimbangan.

Sejalan dengan hal tersebut, Galyn (2004:236) menyebutkan
bahwa tipe penyelesaian konflik seperti ini merupakan kebalikan dan tipe
kompetitif, yang akan tejadi ketika individu bersikap tidak terlalu asertif
namun kooperatif. Hal imi berarti seseorang akan mencoba untuk
mengorbankan sebagian keinginannya dan tujuannya dan sebagian tujuan
orang lain untuk mencapai kesepakatan yang terbaik bagi keduanya.

4. Avoidance Style

Tipe penyelesaian konflik ini dikaraktenstikkan dengan sikap tudak

asertif dan pasif dalam menyelesaikan suatu konflik. Seseorang dengan

tipe penyelesaian konflik seperti ini tidak memaksakan kepentingan
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dirtnya sendiri maupun kepentingan orang lain, individu ini akan lebih
suka umntuk menarik din dan konflik atau berusaha untuk mengalihkan
toptk pembicaraan.

Keuntungan dari tipe penyelesaian konflik seperti 1ni adalah dapat
membertkan waktu bagi individu yang terlibat dalam konflik untuk
memikirkan mengenai baik dan buruknya apabila konflik terus berlanjut.
Sedangkan kerugian dan tipe penyelesaian konflik ini antara lain adalah
dengan menghindan suatu konflik maka memunculkan kesan bahwa
individu tersebut tidak peduli dengan masalah yang ada. Selain itu, juga
memunculkan suatu anggapan bahwa konflik adalah suatu hal yang buruk
dan harus selalu dihindari dalam kondisi apapun. Apabila hal ini terus
terjadi maka dalam jangka panjang akan dapat merusak hubungan.

5. Accomodating Style

Karakteristik dan tipe penyelesatan konflik int adalah adanya sikap
yang kurang asertif namun tetap mau bekera sama. Individu dengan tipe
penyelesaian konflik ini cenderung akan mengesampingkan kepentingan
dan keinginan pnbadinya untuk dapat memenuhi keinginan dan kebutuhan
orang lain.

Beberapa keuntungan dan indidvidu yang menggunakan tipe
penyelesaian konflik seperti ini adalah ketika individu tersebut dalam
posisi bersalah. Individu tersebut akan bersikap mengalah dan dapat diajak
untuk berdiskusi. Selain itu, keuntungan lainnya adalah dapat mengurangi

resiko terjadinya kekerasan dalam suatu konflik. Sedangkan kerugian dari
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tipe penyelesaian konflik ini adalah dengan tipe penyelesaian konflik
seperti im akan cenderung mengurangi pilihan-pilihan kreatif karena
tidak adanya suatu diskusi, serta dapat memunculkan adanya dendam dan

keinginan untuk membalas dendam.

Sejalan dengan lima tipe penyelesaian konflik yang telah disebutkan
diatas, Johnson&Johnson (2000:384) mencoba untuk melakukan analog: terhadap
tipe-tipe penyelesaian konflik tersebut.

Tipe competitive dianalogikan dengan ikan hiu (¢he shark), yang berarti
individu dengan tipe ini akan  cenderung memaksakan kehendak pada
pasangannya, dengan cara mengancam dan mengajukan berbagai macam tuntutan
(Johnson&johnson,2000:384). Lebih jauh lag, Johnson (1993:217)
mengemukakan bahwa ketika seseorang bersikap seperti ikan hiu, maka individu
tersebut akan mencoba untuk mencapai tujuannya dengan segala cara, dan
menuntut orang lain untuk dapat menyetujui keinginan dinnya meskipun hal
tersebut adapat merusak hubungannya dengan orang lain. Umumnya hal ini terjadt
ketika seorang individu merasa bahwa tujuan yang dimilikinya lebih penting dan
pada hubungan yang dimilikinya dengan orang lain.

Sedangkan tipe coflaborative, oleh Johnson&Johnson (2000:384)
diidentikkan dengan burung hantu {the ow/), dimana individu yang menggunakan
tipe resolusi konflik imi mentlai bahwa tujuan pribadinya dan hubungan yang
dimilikinya memiliki nilai yang sama penting. Schingga individu tersebut akan

berusaha  melakukan negosiasi untuk memecahkan masalah. Solusi yang

Skripsi Perbedaan keterampilan sosial anak ... Marina Satya Anggraini



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga 36

didapatkan nantinya, sebisa mungkin dapat menjamin bahwa tujuan masing-
masing pihak akan dapat tercapai serta dapat menghilangkan perasaan negatif dan
ketegangan diantara masing-masing pihak yang terlibat dalam konfhik. Selain itu,
tujuan lainnya yang juga ingin dicapai dengan menggunakan tipe penyelesaian
konflik seperti ini adalah untuk dapat mempertahankan hubungan dengan baik.

Tipe compromise dianalogikan dengan serigala (The fox), dimana
mdividu dengan tipe 1, selain memperhatikan kepentingan dirinya sendiri juga
memikirkan  mengenai  kepentingan  dan  keinginan  pasangannya
(Johnson&Johnson,2000:384). Ketika masing-masing pihak tidak  bisa
mendapatkan apa yang diinginkan, dan jika seorang individu menggunakan tipe
penyelesaian konflik seperti seekor serigala maka individu tersebut akan
mengorbankan sebagian tujuannya serta sebagian hubungan yang dimilikinnya
dengan tujuan agar dapat mencapai kesepakatan bersama.

Tipe avoidance sesuai dengan karakteristik kura-kura (7he turtle),
seseorang dengan tipe im akan cenderung menghindar dan menarik din ketika
terjadi konfhk (Johnson,1993:217). Seekor kura-kura akan menghindar dan masuk
kedalam tempurungnya untuk menghindan konflik. Hal ini terjadi ketika tujuan
pribadi dan hubungan yang dimiliky dengan orang lain yang tertibat dalam kontlik
dianggap tidak penting, maka individu tidak akan berusaha untuk mencapai
tyuannya serta tidak berusaha untuk mempertahankan hubungannya dan
menghindar masalah serta individu lain yang terlibat dalam konflik tersebut.
biasanya individu ini akan terus menghindar sampai orang lain yang terlibat

dalam konflik (pasangannya) menjadi tenang dan dapat mengontrol perasaanya.
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Tipe accomodating, disebut juga tipe beruang (7he teddy beur), biasanya
seseorang dengan tipe resolusi konflik in1 menganggap bahwa hubungan yang
dimiliki lebih penting daripada kepenﬁngannya sendiri. Sehingga cenderung
bersikap tidak asertif namun lebih kooperatif (Johnson&Johnson,2000:384).
Umumnya, seseorang yang menggunakan tipe penyelesaian konflik seperti
beruang ini, akan mengorbankan scbagian dan tujuan pribadinya dengan tujuan
untuk mempertahankan hubungannya dengan pasangan. Ketika individu merasa
bahwa tujuan dan keinginan pasangan lebih penting dan lebih kuat dibandingkan
tujuannya sendiri, maka individu tersebut akan memberi jalan kepada

pasangannya untuk mencapai tujuannya.

C. Anak
C.1. Ciri-ciri masa kanak-kanak akhir

Akhir masa kanak-kanak (late childood) berlangsung dari 7 tahun sampai
dengan masa dimana individu menjadi matang secara seksual (Thomas,2000:194),
Pada masa ini, banyak terjadi perubahan fisik yang juga berpengaruh terhadap
perubahan sikap dan emosi pada anak-anak. Secara fisik, anak-anak pada masa
ini mula1 tegadi perubahan yang mengarah pada masa pubertas. Perubahan-
perubahan in mungkin selama beberapa saat akan membuat anak-anak merasa
terganggu hingga pada akhimya mereka dapat menyesuaikan diri dengan keadaan
tersebut.

Masa akhir kanak-kanak disebut juga sebagai masa sekolah dasar, karena

pada masa i, anak-anak diharapkan akan banyak memperoleh pengetahuan-

Skripsi Perbedaan keterampilan sosial anak ... Marina Satya Anggraini



58
ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

pengetahuan dasar yang penting untuk keberhasilan masa dewasa. Selain itu, masa
akhir kanak-kanak tm juga dianggap sebagai masa yang menyulitkan bagi orang
tua, karena pada masa in1 anak-anak semakin sulit untuk menuruti perintah orang
tuanya karena anak-anak lebih banyak mendapatkan pengaruh dan teman-teman
sebayanya dibandingkan dari orang tua dan gurunya. (Hurlock Edisi Kelima:146).

Selain ciri-ciri tersebut, terdapat pula karakterisik lain yang menjadi cini

khas dari masa akhir kanak-kanak 1m yaitu :
1.1. Perkembangan Fisik

Kemampuan motorik anak-anak pada masa ini terus berkembang, dimana
perkembangan motorik anak-anak menjadi semakin kuat, lebih cepat, lebih halus
dan dapat mengkoordinasikan gerakan-gerakan dengan lebih baik. Dan hal ini
Juga mendorong anak-anak untuk menguji kemampuan fisik mereka serta banyak
belajar keterampilan-keterampilan baru (Papalia,2002:301). Sehingga pada masa
i pula, mulat muncul kecenderungan untuk bermain permainan yang
mengandalkan kemampuan fisik atau olahraga.

Semakin berkembangnya kemampuan fisik, membuat anak-anak menjadi
lebih cepat merasa jenuh ketika harus duduk atau diam terlalu lama tanpa
melakukan aktivitas-aktivitas vang sifatnya lebih dinamis. Menurut Santrock
(1995:300) anak-anak membutuhkan banyak aktivitas-aktivitas fisik untuk
memperhatus  keterampilan-keterampilan mereka yang sedang berkembang,
schingga perlu untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan-kegiatan fisik.

Selain kemampuan motorik kasar, kemampuan motorik halus juga

berkembang pada masa im. hal mm ditunjukkan dengan  meningkatnya
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keterrampilan menulis tangan pada anak-anak. Santrock (1995:310) menyebutkan
bahwa pada anak laki-laki lebih menonjol pada keterampilan motonk kasar,
sedangkan pada anak perempuan, keterampilan motorik halus lebih baik.

1.2 Perkembangan Kognitif

Menurut Piaget perkembangan kognitif terdini dari empat tahap utama
yaitu tahap sensonimotik, tahap pra operasional, operasional konkrit dan tahap
opersional formal (Santrock,1998:214). Ketika anak-anak memasuki usia tujuh
tahun, menurut Piget, anak-anak memasuki tahap yang disebut dengan concrete
operations (operasional konkrit), karena pada masa ini, anak-anak mulai dapat
menggunakan tindakan-tindakan mental untuk memecahkan masalah-masalah
yang sifatnya konkrit (Papahia,2002:313).

Pada tahap ini, anak-anak dapat menunjukkan keterampilan dalam hal
konservasi dan klasifikasi. Cara berfikir anak-anak pada tahap operasional konkrit
tidak lagi terlalu egncentric. Anak-anak sudah dapat memperhatikan lebih dari
satu dimensi sekaligus seria menghubungkan dimensi-dimensi tersebut satu sama
lain. Selain itu, anak-anak pada masa ini memperlihatkan keterampilan konservasi
dan klasifikasi. Meskipun demikian, bila dihadapkan dengan masalah-masalah
yang sifatnya abstrak, anak-anak pada usia im masih mengalami kesulitan

Masa akhir kanak-kanak terjadi juga perkembangan-perkembangan dalam
hal pemrosesan informasi (Santrock 1995:312). Ketika anak-anak memasuki usia
sekolah, anak-anak mengalami suatu kemajuan yang tetap dalam kemampuan
mereka untuk memproses dan menyimpan informasi. Anak-anak mulai mampu

untuk memahami mengenai bagaimana memori bekerja, schingga dapat
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membantu mereka untuk menggunakan strategi-strategi, rencana-rencana tertentu
untuk membantu mereka untuk mengingat. Dan dengan berkembangnya
kemampuan in:, anak-anak menjadi lebih dapat mengetahui mengenai informasi-
informasi  apa saja yang penting untuk diperhatikan dan diingat
(Papalia,2002:318).

1.3. Perkembangan Sosioemosional

Perkembangan kognitif yang ada selama masa kanak-kanak akhir
membuat anak-anak mampu untuk mengembangkan konsep-konsep yang lebih
kompleks mengenai dirinya sendin serta untuk dapat tumbuh dalam kontrol dan
pengertian emosional. Menurut Santrock (1998:382), pada masa akhir kanak-
kanak, pemahaman mengenai diri sendiri mengalami perubahan. Sebelumnya,
anak-anak  mendefinisikan diri sendinn berdasarkan karakteristik eksternal
sedangkan pada masa ini, anak-anak mendefinisikan dirinya sendiri melalui
karakterstik internal.

Pemahaman terhadap seff, pada tahap im juga mengikutsertakan aspek-
aspek sosial. Umumnya, anak-anak akan mengikutsertakan juga referensi
kelompok sosial dalam mendeskripsikan dininya sendiri. Lebih jauh lagi, Santrock
(1998:383) mengungkapkan bahwa pada masa ini, pemahaman diri juga
mencakup perbandingan sosial. Pada tahap ini, anak-anak lebih cenderung untuk
membandingkan diri dengan orang lain secara kemparatif.

Sedangkan dar sisi emosional, ketika memasuki masa akhir kanak-kanak
ini, anak-anak menjadi lebih peka terhadap perasaan dirinya sendiri dan juga

terhadap perasaan orang lain. anak-anak juga semakin baik dalam mengatur
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eksprest emosional mercka dalam situasi-situasi sosial serta mereka juga dapat
merespon terhadap tekanan emosional orang lain (Papalia,2002:349). Anak-anak
pada masa ini menjadi empatik dan lebih cenderung mengarah pada perilaku
prososial, yang merupakan tanda dari penyesuaian yang positif. Anak-anak yang
dapat melakukan penyesuaian dengan baik dapat berperilaku sesuai pada situasi
sosial serta dapat mengendalikan emosi-emosi negatif serta dapat menghadapi
permasalahan secara konstruktif.
C.2. Perkembangan emosi pada masa kanak-kanak akhir

Pola emosi pada masa akhir kanak-kanak pada dasarnya hampir sama
dengan pola emosi pada awal kanak-kanak. Hanya berbeda dalam dua hal vaitu,
pertama jenis situasi yang membangkitkan emosi dan yang kedua adalah bentuk
ungkapannya. Misalnya pada anak-anak yang lebih besar akan lebih cepat marah
ketika dihina karena mereka sudah lebih dapat memahami makna dan komentar-
komentar yang sifatnya merendahkan.

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi dalam perkembangan emosi
pada anak-anak adalah faktor belajar. Terdapat lima macam kegiatan belajar yang
dapat membanta pola perkembangan emosi pada anak-anak. Kelima kegiatan
belajar tersebut adalah (Hurlock,1997:213-214) :

- Belajar dengan cara coba dan ralat (triel and error) yaitu dimana anak-
anak belajar dengan cara coba-coba untuk mengekspresikan emosi dalam
bentuk perilaku yang membenikan pemuasan terbesar dan meninggalkan

perilaku yang membertkan pemuasan yang terkecil.

Skripsi Perbedaan keterampilan sosial anak ... Marina Satya Anggraini



62

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

- Belajar dengan cara meniru (learning by imitation). Yaitu dengan cara
mengamati hal-hal yang membangkitkan emosi tertentu pada orang lain,
anak-anak bereaksi dengan emosi dan metode ekspesi yang sama dengan
orang-orang yang diamati.

- Belajar dengan cara mempersamakan diri ({earning by identification) yaitu
yaitu dengan cara meniru reaksi emosional orang lain dan tergugah
dengan rangsangan yang sama dengan rangsangan orang lain yang
ditirunya. Metode yang digunakan dalam menirukan ini ada dua macam,
pertama anak-anak hanya menirukan orang yang dikagumi dan memiliki
ikatan emosional yang kuat. Kedua, motivasi untuk menirukan orang yang
dikagumi lebih kuat daripada motivasi untuk menirukan orang lain.

- Belajar melalui pengkondisian. Yaitu belajar dengan cara asosiasi, yang
berkaitan dengan aspek rangsangan.

- Belajar melalui pelatihan. Yaitu belajar dibawah pengawasan dan
bimbingan yang terbatas pada aspek reaksi.

Pengalaman-pengalaman dari proses belajar yang didapatkan oleh anak-
anak akan menentukan reaksi potensial yang mana yang akan mercka gunakan
menyatakan perasaan dan emosi mereka. Selain itu, pengalaman belajar juga akan
menentukan bagaimana anak-anak akan bereaksi terhadap rangsangan-rangsangan
yang dapat mempengaruhi keadaan emosi mereka.

Emosi dalam kehidupan anak-anak memiliki beberapa fungsi tertentu,
Bretherton  (Santrock,1995:205) mengungkapkan bahwa emosi dalam

perkembangan anak memiliki tiga macam fungsi utama. Fungsi-fungsi tersebut
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adalah, pertama adalah fungsi yang berkaitan dengan penyesuaian diri dan
kelangsungan hidup, berbagai ketakutan seperti misalnya takut akan kegelapan
dan takut akan perubahan yang tiba-tiba dalam lingkungan. Berbagai ketakutan ini
bersifat adaptif, karena ada kerterkaitan yang jelas antara gejolak perasaaan
semecam itu dengan kemungkinan bahaya. Kedua adalah fungsi yang berkaitan
dengan pengaturan, emosi mempengaruhi informasi yang anak-anak seleksi dan
dunia persepsi serta berpengaruh terhadap perilaku yang anak-anak funjukkan.
Fungsi yang ketiga bekaitan dengan komunikasi, dirmana anak-anak menggunakan
emosi untuk mengkomunikasikan dan memberitahukan perasaan-perasaan dan
kebutuhan-kebutuhan.

Masa akhir kanak-kanak merupakan waktu dimana anak sering mengalami
emosi yang hebat. Meningginya emosi pada masa akhir kanak-kanak ini dapat
disebabkan karena keadaan fisik atau lingkungan. Keadaan lingkungan yang
menyebabkan meningginya emosi dapat bermacam-macam. Umumnya hal ini
disebabkan karena penyesuaian diri terhadap situasi baru menjadi hal yang
menyulitkan bagi anak-anak. Seperti misalnya ketika masuk sckolah, anak-anak
sering mengalami peningkatkan emosi karena harus beradaptasi dan
menyesuaikan diri dengan kondisi sekolah. Selain itu, adanya perubahan-
perubahan yang penting dan signifikan dalam kehidupan anak-anak seperti
misalnya adanya keretakan keluarga adanya perceraian dan herbagai macam
konflik akan selalu mengakibatkan meningginya emosi anak-anak (Hurlock, edisi

kelima:155).
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Untuk itu, pada masa ini penting untuk menjaga keseimbangan emosi
anak-anak. Jika anak-anak mengalami terlalu banyak emosi yang tidak
menyenangkan dan terlalu sedikit emosi yang menyenangkan, maka pandangan
mereka terhadap kehidupan akan menyimpang dan mereka akan mengembangkan
watak yang tidak menyenangkan. Selain itu, diperlukan kemampuan anak-anak
untuk mengendalikan emosi serta mengekspresikan emosi dengan tepat dalam
berbagi situasi, karena jika tidak, maka anak-anak akan mengalami kesulitan
untuk dapat diterima oleh lingkungan sosial.

C.3. Perkembangan sosial pada masa kanak-kanak akhir

Manusia tdak dilahirkan dalam keadaan sosial, tidak sosial maupun anti
sosial. Sifat-sifat seperti ini diperoleh oleh manusia melalui proses belajar. Dan
proses pembelajaran menjadi pribadi yang sosial ini memerlukan waktu yang
tidak singkat. Hurlock (1997:250} menyebutkan bahwa proses anak-anak dalam
belajar searah dengan daur perkembangan yang pesat diikuti dengan garis
mendatar (plateau). Periode kemajuan yang pesat ini terkadang diikuti pula oleh
kemunduran ketahap perkembangan sosial yang lebih rendah, dan hal ini
berkaitan dengan seberapa besar motivasi anak dalam bermasyarakat.

Perkembangan sosial adalah suatu perolehan kemampuan berperilaku yang
sesuai dengan tuntutan sosial. Untuk menjadi seseorang yang mampu untuk
bermasyarakat, maka periu untuk mencapai tiga proscs, dimana ketiga proses
tersebut saling bekaitan dan mempengaruhi satu sama lain. Sehingga kegagalan
dalam satu proses akan menurunkan kadar sosialisasi individu

(Hurlock,1997:250). Ketiga proses tersebut adaiah :
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1. Belajar berperilaku yang dapat diterima secara sosial.

Untuk dapat menjadi individu yang dapat bermasyarakat maka seorang
anak harus mengetahui perilaku-perilaku apa saja yang dapat diterima oleh
masyarakat serta harus dapat menyesuaikan perilaku dengan patokan yang dapat
diterima. Hal ini penting karena setiap kelompok sosial memiliki standar masing-
masing bagi para anggotanya mengenai perilaku-perilaku yang dapat diterima.

2. Memainkan perilaku sosial yang dapat diterima

Setiap kelompok sosial memiliki pola-pola kebiasaanya telah ditentukan
dengan scksama oleh masing-masing anggotanya dan setiap anggota dituntut
untuk memenuhi dan mematuhinya. Sehingga seorang anak perlu untuk dapat
belajar memainkan peran yang sesuai dan dapat ditenma oleh kelompok
masyarakat.

3. Perkembangan sikap sosial

Untuk dapat berhasil dalam penyesuaian sosial dan dapat diterima sebagai
anggota kelompok sosial tempat dimana mercka menjadi bagiannya maka anak-
anak perlu untuk menyukai bergaul dengan orang-orang dan aktivitas-aktivitas
sosial.

Pada saat anak-anak memasuki usia sekolah, maka anak-anak akan iebih
banyak melakukan hubungan dengan anak-anak lain dibandingkan ketika masa
pra sekolah. Pada masa ini minat bermain pada anak-anak juga berubah. Ketika
sekolah anak-anak cenderung untuk febih memilih permainan yang bersifat

kelompok dibandingkan dengan permainan yang bersifat individuai. Dengan
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adanya minat terhadap permainan kelompok ini, maka keinginan anak-anak untuk
dapat bergaul dan diterima oleh anak-anak di luar rumah juga meningkat.

Menurut Hurlock (1997:264) ketika mulai sekolah anak-anak memasuki
“usia berkelompok”, yaitu usia dimana kesadaran sosial seorang anak berkembang
pesat, selain itu, masa ini juga ditandai dengan adanya minat terhadap aktivitas
teman-teman dan meningkatnya keinginan untuk dapat diterima sebagai anggota
suatu kelompok dan merasa tidak puas apabila tidak bersama teman-temannya.
Hal int juga sesuai dengan salah satu tugas perkembangan yang utama pada masa
ini yaitu untuk menjadi pnbadi yang sosial. Seorang anak muiai menjadi bagian
dan suatu kelompok teman sebaya yang secara bertahap akan menggantikan
perannya dalam mempengaruhi penlaku.

Sedangkan Enkson ‘mengungkapkan bahwa setiap individu berkembang
dalam tahapan-tahapan psikososial. Terdapat delapan tahap perkembangan
psikososial, dimana masing-masing tahap terdiri dan tugas-tugas perkembangan
khas yang menghadapkan individu dengan suatu krisis yang harus dihadapi.
Menurut Erikson, pada masa kanak-kanak akhir seorang anak mulai memasuki
tahap perkembangan keempat yang disebut dengan indusiry vs inferiority
(Santrock,1995:40). Pada masa ini1 anak-anak mulai mengerahkan energi mereka
untuk menguasai keterampilan intelektual dan pengetahuan. Anak-anak akan
sangat antusias untuk belajar dan mencoba berbagai macam pengalaman baru.
Beberapa keterampilan yang umumnya dipelajan oleh anak-anak pada masa ini

(http://www.Child development info.com/development/ernickson .shtml. Diakses 5

Juli 2004) berhubungan dengan teman sebaya berdasarkan aturan-
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aturan,meningkatkan kemampuan dari bermain bebas ke permainan yang lebih
terstruktur oleh peraturan-peraturan serta lebih menuntut kegja tim dan menguasai
pelajaran sosial, membaca dan aritmatik. Bahaya yang mungkin timbul pada
tahap ini adalah munculnya perasaan rendah diri, perasaan tidak kompeten dan
tidak produktif. Hal ini dapat tferjadi ketika seorang anak tidak dapat melalui
tahap sebelumnya dengan baik. Sebaliknya ketika anak-anak dapat dapat melalui
tahap sebelumnya dengan baik, maka anak akan menjadi lebih vyakin (frusting),

mandiri dan penuh dengan inisiatif.

D. Teori Belajar Sosial

Teori Belajar Sosial didefinisaikan sebagai suatu situasi dimana individu
menjadi berperilaku sama dengan orang lain (Bjorklund,2005:365). Teori belajar
sosial ini terfokus pada observational learning yaitu proses belajar yang
dilakukan melalui mengamati apa yang dilakukan oleh orang lain. menurut
Bandura, mengemukakan bahwa proses kognitif merupakan suatu penghubung
yang penting dalam hubungan antara lingkungan dan perilaku. Banyak psikolog
perkembangan anak yang berpendapat bahwa pada masa anak-anak mendapatkan
perilaku-perilaku dengan cara observasi ini.

Umumnya observational learning m disebut juga dengan imitasi.
Meskipun imitasi dan observational learning sering digunakan untuk saling
menggantikan, namun tidak demikian menurut Bandura (Hergenhahn,1993:323)
diantara kedua 1stilah tersebut terdapat perbedaan yang cukup penting.
Menurutnya, observational learning dapat melibatkan imitasi, tapi mungkin juga

tidak. Apa yang dipelajan oleh individu, merupakan suatu informasi yang
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diproses secara kognitif dan kemudian dipraktekkan melalui cara yang paiing
menguntungkan. Observational learning jauh lebih kompleks dibandingkan
dengan imitasi yang sederhana, yang biasanya melibatkan peniruan tindakan
orang lain.

Menurut Bandura, observational learning terjadi setiap waktu. Setelah
kapasitas vyang dibutuhkan untuk Observational Learning sepenuhnya
berkembang, maka seorang individu akan terus mempelajari apa saja yang telah
mereka lihat. Dalam Observational Learning ini melibatkan beberapa proses
penting yaitu : (1) Awtentional Process yaitu suatu proses dimana untuk
mempelajari suatu perilaku, maka suatu mode! harus diobservast dan diperhatikan
terlebik dahulu. (2) Retentional Processes, yaitu suatu proses dimana informasi
disimpan secara simbolik dalam dua cara yaitu secara verbal dan dalam bentuk
gambaran (3) Behavioral Production Processes yaitu suatu proses yang
menentukan tingkatan sampai sejauh mana apa vang telah dipelajari telah
diterjemahkan kedalam performance. Dengan kata lain, seseorang mungkin akan
mempelajari banyak hal secara kognitif namun belum tentu mampu untuk
menerjemahkan informasi-informasi tersebut kedalam perilaku karena berbagai
macam alasan. (4) Motivational Processes berfungsi untuk memberikan suatu
motif untuk menggunakan apa yang telah dipelajan (Hergenhahn,1993:325-330).

Dari penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa dalam
observational learning melibatkan attention, retention, behavioral abilities dan
incentives (dorongan). Apabila Observational Learning pagal tenadi, maka hal

tersebut mungkin dikarenakan individu yang melakukan observasi tidak
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mengamati atau mengobservasi aktivitas yang tidak relevan dari model, tidak
menahan (rerain) informasi tersebut, secara fisik tidak mampu untuk
menampilkannya, atau tidak mendapatkan reinforcement yang tepat untuk
menampilkan perilaku yang telah diamati tersebut.

Selain itu, Bandura juga mengungkapkan mengenai konsep Reciprocal
Determinism. Yaitu suatu konsep yang menyatakan bahwa perilaku
mempengaruhi individu dan lingkungan begitu pula lingkungan atau individu
mempengaruhi lingkungan. Bandura yakin bahwa perilaku, lingkungan, serta
faktor kognitif dari sescorang bekerja secara interaktif. Perilaku dapat
mempengaruhi kognisi, dan begitu pula sebaliknya. Kognitif seseorang dapat
mempengaruhi lingkungan dan pengaruh lingkungan dapat mempengaruhi proses

berpikir individu (Santrock;1998:4748).

E. Cognitive Contextual Model
Faktor lain yang dapat mempengaruhi hubungan antara konflik orang tua
dengan bagaimana hubungan sosial anak adalah bagaimana anak memahami dan
mempersepsikan konflik orang tua yang disaksikan oleh anak. Salah satu teori
yang menelitt mengenat bagaimana konflik antar orang tua dapat mempengaruhi
anak adalah model cognitive contextual yang dikemukakan oleh Grych dan

Fincham  (http://www.findarticles.com/p/articles/ mi_m0902/is n3 v26/ai

20913312/pg_6. Diakses 26 September 2004) yang mengungkapkan bahwa anak-
anak secara aktif akan berusaha untuk memahamt alasan dari pertengkaran orang

tua mereka, dan menggeneralisasikan ide-ide yang berkaitan dengan peran apa
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yang harus mereka mainkan untuk menyelesaikan masalah tersebut. Pada tahap
pertama anak akan mengevaluast hal-hal negatif, tingkat ancaman dan relevansi
bagi dirinya sendiri dari pertengkaran orang tua mereka. Pada tahap kedua, anak-
anak akan membuat atribusi sebab akibat yang berkaitan dengan apakah anak
bertanggung jawab terhadap konflik yang terjadi dan apakah anak memiliki
kemampuan coping untuk mengatasinya. Bagaimana penilatan anak terhadap
sebab dan akibat dari konflik orang tua akan menentukan bagaimana respon yang
akan dibuat oleh anak serta menjadi mediator antara pertengkaran orang tua

dengan penyesuaian anak.

F. Parenting Behavior

Suatu cara tidak langsung untuk melihat dampak tipe penyelesaian konflik
perkawinan orang tua terhadap ketrampilan sosial anak adalah melalui hubungan
antara orang tua dan anak. Konflik yang terjadi diantara orang tua juga
mempengaruhi bagaimana hubungan antara orang tua dan anak, hal ini meliputi
perilaku-pernilaku yang digunakan oleh orang tua dalam pengasuhan anak, pola
interaksi antara anak dan orang twa, yang pada akhimya akan berpengaruh
terhadap hubungan sosial anak dengan teman-teman sebayanya.

Familiy system theory mengemukakan bahwa konflik perkawinan tidak
saja mengganggu hubungan ibu dan anak ataupun ayah dan anak tetapi juga akan
mengganggu friadic relationship antara avah-ibu-anak, melalu terganggunya
efekiivitas kerjasama orang tua dalam mengasuh anak. Tipe penyelesaian konflik
vang dimiliki oleh masing-masing orang tua berhubungan dengan kualitas

hubungan orang tua dengan anak. Selain itu, konflik antara orang tua juga dapat
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mempengaruhi hubungan sosial anak. Hal ini disebabkan karena dengan adanya
konflik dan kondisi yang penuh tckanan dalam hubungan antar orang tua
menyebabkan orang tua menjadi terganggu oleh masalah mereka sendiri, waktu
dan perhatian orang tua terhadap anak juga menjadi berkurang sehingga anak-
anak menjadi kurang pengawasan dan bimbingan serta menjadi kurang dapat

berinteraksi dengan teman-teman sebayanya (Gottman dan DeClaire,1997:140) .

G. Hubungan antara Tipe Penyelesaian Konflik Orang Tua Dengan
Keterampilan Sosial Anak
Hubungan langsung antara konflik orang tua dengan penlaku anmak
didasarkan pada asumsi bahwa anak-anak akan mencontoh dan mengimitasi
perilaku orang tua ketika berinteraksi dalam konflik dan ketika anak berpikir serta
berpendapat bahwa perilaku tersebut efektif untuk dapat mencapai tujuan yang
diinginkan (Grych dan Fincham,2001:137). Sehingga, modeling dan imitasi juga
dapat digunakan untuk menjelaskan mengena;i bagaimana pengaruh konflik antar
orang tua terhadap anak-anak
Grych dan Fincham (2001:254) mengemukakan bahwa terdapat dua
kemungkinan yang akan terjadi ketika anak-anak terlibat dalam konflik orang tua.
Pertama adalah anak-anak mungkin akan menolak orang tua mereka sebagai
model, sehingga menyebabkan kecenderungan anak-anak untuk tidak mencontoh
penilaku vang positif dari orang tua dan cenderung beralih untuk mencari model
lain yang tidak sesuai untuk diimitasi. Sedangkan kemungkinan yang kedua

adalah anak-anak yang menyaksikan konflik diantara kedua orang tua mercka
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akan meningkatkan kemungkinan bagi anak-anak untuk mengimitasi penlaku-
perilaku negatif orang tua yang mungkin muncul ketika orang tua mereka sedang
menghadapi konflik.

Keterampilan sosial, seperti yang telah disebutkan diatas, adalah suatu
kemampuan yang sifatnya dipelajari, bukan bersifat bawaan atau keturunan.
Kemampuan anak-anak untuk memunculkan perilaku yang efektif untuk menjaiin
hubungan dengan dengan orang lain diperoleh anak dengan proscs belajar. Proses
belajar yang paling utama pada masa kanak-kanak adalah dengan mengamati dan
mengobservasi. Anak-anak belajar perilaku sosial dengan mengamati dan
mengimitasi model. Menurut Bandura (Papalia,2002:28) individu mendapatkan
kemampuan baru melalui observational learning dengan mengamati orang lain.
Begitu pula dengan anak-anak, mereka meningkatkan belajar sosial mereka
dengan cara memilih suatu objek yang kemudian diimitasi.

Bagi anak-anak, mode! utama bag) mereka adalah orang tua. Imitasi model
ini merupakan salah satu elemen penting bagi anak-anak dalam belajar bahasa,
mengendalikan agresi, serta belajar perilaku sosial yang sesual. Bandura (Grych
dan Fincham,2001:12) dalam Teori belajar sosial, mencoba untuk mengkaitkan
penilaku-perilaku yang bermasalah dengaun belajar melalui observasi (obsevational
learning) serta perilaku yang mendapatkan reinforcement dalam suatu konteks
sosial.

Hubungan langsung antara konflik perkawinan dan perilaku anak-anak
direfleksikan dengan adanya asumsi yang menyebutkan bahwa anak-anak akan

meniru perilaku yang digunakan orang tuanya ketika sedang menghadapi konflik
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ketika anak-anak berpendapat bahwa perilaku yang dicontohnya tersebut akan
efektif untuk dapat mencapai tujuan yang dimilikinya. Ketika ada dua orang tua
yang terlibat dalam konflik perkawinan, ‘dengan jenis kelamin yang berbeda, dan
masing-masing dari orang tua tersebut menampilkan perilaku yang berbeda dalam
menangani konflik maka anak-anak akan menggunakan gender sebagai dasar
untuk menentukan perilaku mana yang akan diimitasi (Grych dan
Fincham,2001:137). Hal ini sejalan dengan teori Belajar Sosial yang
mengungkapkan bahwa anak-anak dalam proses modelling terhadap orang tuanya
akan cenderung untuk lebih memperhatikan dan meniru (memodel) perilaku
orang tua yang berjenis kelamin sama dengan dirinya. Selain itu, Bandura juga
menekankan bahwa karakteristik dari model berpengaruh besar dalam penentuan
apakah anak akan menginternalisasikan perilaku yang diamatinya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Bandura mengenai perilaku agresif
pada anak-anak, maka ditemukan bahwa perilaku anak-anak dipengaruhi oleh
pengalaman tidak langsung atau pengalaman pengganti (vicarious experience).
Atau dengan kata lain, pengamatan anak terhadap apa yang dialami oleh orang
lain akan memiliki dampak terhadap perilaku anak-anak sendin
(Hergenhahn,1993:324).

Keluarga merupakan agen sosialisasi yang utama dan pertama bagi anak-
anak. Anak-anak mempelajari cara berhubungan dengan lingkungan sosial diluar
rumah dari hubungan sosialnya di lingkungan keluarga. Orang tua yang
mengalami konflik mungkin akan menampakkan perilaku-perilaku yang negatif,

seperti misalnya kemarahan yang tidak terkendali dan perilaku kasar. Selam itu,
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juga mungkin akan gagal dalam memberikan model sikap-sikap yang positif
seperti kehangatan, penuh kasih sayang, serta cara penyelesaian konflik yang
konstruktif. Anak-anak belajar periiaku sosial melalui observasi terhadap model
utamanya vaitu orang tua. Apabila orang tua menunjukkan peniaku-perilaku yang
sifatnya destruktif maka besar kemungkinan anak-anak akan meniru dan
melakukan hal yang sama dengan apa yang dilihatnya dari orang tua. Anak-anak
akan berprilaku agresif, tidak dapat mengendalikan emosinya dan tidak memiliki
kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya dengan baik ketika
1a berada dilingkungan sosial di Juar rumah khsususnya dengan peersnya.

Konflik orang tua juga akan berdampak terhadap emosi anak. Keterkaitan
antara emos! dan perilaku anak berbeda-beda tergantung pada bagaimana fungsi
dari masing-masing individu untuk mengatur dan mengatasi emosinya.
Bagaimana anak-anak dapat mengatur emosinya salah satunya dipengaruhi oleh
pertlaku-perilaku yang ditunjukkan dan dicontohkan oleh orang tua selama
pertengakaran dan konflik terjadi, serta bagaimana penlaku orang tua ketika
berhubungan dan berinteraksi dengan anak-anak (Grych dan Fincham,2001:152).
Apabila dalam konflik masing-masing orang tua menunjukkan perilaku serta
stkap-sikap yang negatif dan tidak dapat mengendalikan emosi dengan baik maka
anak akan sulit untuk mengendalikan emosi mereka.

Konflik antar orang tua yang disaksikan oleh anak akan menimbulkan
berbagai macam reaksi emosional vang berbeda-beda pada anak. Dan sejumiah
penclitian yang dilakukan, pada umunya anak-anak menunjukkan reaksi emosi

yang negatif ketika menyaksikan pertengakaran dan konflik diantara orang tua.
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Reaksi emosional negatif tersebut dapat berupa rasa marah, sedih, takut, ataupun
kombinasi dar perasaan-perasaan tersebut. Lebih jauh lagi, pada umumnya reaksi
emosional negatif pada anak-anak akan semakin tinggi frekwensinya ketika
konflik yang disaksikan olch anak merupakan konflik dengan karakteristik yang
negatif. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Crockenberg dan Langrock
(1998), menunjukkan bahwa anak-anak memunculkan berbagai reaksi emosional
negatif yang lebih tinggi ketika ayah menggunakan cara-cara yang bersifat agresif
_seperti mengkritik, dan sikap mendominasi selama konflik berlangsung (Grych
dan Fincham,2001:142).

Reaksi emosional spesifik yang muncul pada anak-anak baik secara
langsung maupun tidak langsung akan berpengaruh terhadap peningkatan
perilaku-perilaku tertentu pada anak (externclizing dan internalizing behavior)
anak. Berdasaran penelitian mengenai keterkaitan efek antara emosi dan perilaku
menunjukkan bahwa perasaan marah meningkatkan kecenderungan externalizing
behavior anak, seperti misalnya menyerang orang lain atau anak lain sedangkan
perasaan takut pada anak-anak akan cenderung meningkatkan internalizing
behavior anak, seperti misalnya menarik diri (Grych dan Fincham,2001:147).

Orang tua yang memiliki karakteristik konflik sepertt memandang rendah
dan menghina satu sama lain, suka mengkritik dan bersikap defensif, maka anak
akan memiliki kecenderungan untuk mengalami kesulitan untuk mengatur emosi,
memfokuskan perhatian dan sulit untuk menenangkan diri sendini ketika sedang

marah (Gottman dan DeClaire,1997:139).
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Lebih jauh lagi, perilaku-perilaku orang tua ketika bennteraksi dengan
anak juga akan mempengaruhi bagaimana anak mengendalikan dan mengatur
emosi mereka. Apabila orang fua bersikap positif dan suportif dengan anak,
misalnya dengan cara membicarakan mengenai konflik dan pertengkaran yang
disaksikan oleh anak serta mengajarkan pada anak untuk dapat bersikap tenang
dan sabar, maka anak akan dapat mengatur dan mengendalikan emosinya dengan
baik.

Menurut Gottman dan DeClaire kemampuan untuk dapat mengendalikan
dan mengatur emosi, pada anak-anak semakin bertambah penting terutama ketika
anak-anak mulai berinteraksi dengan orang lain, anak-anak perlu untuk mengatur
emosi mereka terutama untuk memfokuskan perhatian, untuk berkonsentrasi dan
belajar, untuk membaca bahasa tubuh orang lain, ekspresi wajah, serta petunjuk-
petunjuk sosial (1997:143). Selain itu, menurut Denham dan kawan-kawan
(Stocker dan Youngblade,1999:605) kemampuan anak untuk mengatur dan
mengendalikan emosi diri sendiri serta untuk memahami dan mengkomunikasikan
emosi yang dirasakan adalab penting untuk mengembangkan hubungan yang
memuaskan dengan anak-anak lain.

Apabila anak-anak tidak dapat mengendalikan emosinya dengan baik,
maka hal ini akan terbawa ketika anak berinteraksi dengan orang lain termasuk
dengan teman-teman sebaya. Anak akan sulit untuk mengendalikan emosinya
sendini serta sulit untuk memahami bagaimana emosi orang lain. Selain 1tu, anak

juga akan kesulitan untuk dapat menghadapi situasi konflik yang mungkin
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dialaminya dengan teman-teman sebayanya. Sehingga pada akhirnya akan dapat
menghambat interaksinya dengan lingkungan sosial.

Tipe penyelesaian konflik orang tua juga akan berpengaruh pada
bagaimana anak-anak merespon situasi yang penuh dengan ickanan dalam
konteks lain diluar hubungan kedua orang tuanya. Anak-anak dari keluarga
dengan tingkat konflik yang tinggi cenderung lebih mengalami perasaan tertekan
dan marah ketika berhubungan dengan teman-teman sebayanya. Pada beberapa
anak, bahkan hal ini dapat dimanifestasikan dalam bentuk agresi dan kekerasan

Anak yang sering menyaksikan konflik orang tua dihadapannya dalam
kehidupan sehari-hari memiliki kecenderungan untuk mengalami hambatan dalam
kemampuannya mengendalikan emosi, karena anak tersebut terbiasa berada dalam
kondisi tertekan ketika orang tuanya bertengkar. Hal ini akan sangat berpengaruh
terhadap perilaku sosial anak terhadap teman-temannya, anak-anak akan mudah

marah dan memiliki kemampuan yang rendah dalam memecahkan masalah
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H. Kerangka Konseptual
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Gambar 2. 1. Kerangka Konseptual
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I. Hipotesis
Berdasarkan landasan teoritik diatas maka hipotesis dalam penclitian ini
adalah terdapat perbedaan keteramptian sosial anak pada masa akhir kanak-kanak

ditintjau dart tipe penyelesian konflik perkawinan orang tua.
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BAB III

METODE PENELITIAN
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Tipe penelitian adalah suatu rencana dan struktur penyelidikan yang
disusun sedemikian rupa schingga peneliti akan mendapat jawaban untuk
pertanyaan-pertanyaan penelitian. Dengan adanya tipe atau desain penelitian ini
akan membantu peneliti untuk mengontrol variabel, sehingga peneliti mampu
menjawab pertanyaan dengan sevalid, seobyektif dan setepat mungkin (Kerlinger,
1990:483). Penelitian itu sendiri dapat dilihat dari berbagai macam cara dan sudut
pandang (Azwar,2004:5).

Difihat dari pendekatan analisisnya, penelitian ini tergolong dalam
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif menekankan analisisnya pada data-
data numenikal (angka), yang diolah dengan metode statistika (Azwar,2004:5).

Apabila ditinjau berdasarkan tujuannya, penelitian fm tergolong kedalam
penelitian eksplanatori, yang bertujuan untuk mengidentifikasikan alasan-alasan
sesuatu terjadi. Tujuan penelitian eksplanatori secara lebih rinci adalah sebagai
berikut (Neuman,2000:20) :

a. Menentukan akurasi suatu prinsip atau teori

b. Mencar pemjelasan yang lebih sesuai

c. Memperkaya pengetahuan tentang proscs-proses pokok
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d. Menghubungkan permasalahan atau topik yang berbeda dalam suatu

pernyataan umum

e. Membangun dan menguraikan suatu teori agar menjadi lebih lengkap

f. Memperluas teori pada area atau permasalahan baru

g. Menyediakan suatu alasan untuk mendukung atau menyangkal suatu

penjelasan,

Sedangkan berdasarkan metode yang digunakan, penelitian ini termasuk
dalam tipe penelitian survey. Menurut Singarimbun (1995:3) yang dimaksud
dengan penelitian survey adalah penelitian yang mengambil sampel dari popuiasi
dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok.
Penelitian dengan metode survey ini dapat digunakan untuk berbagt macam
maksud dan tujuan, salah satunya adalah untuk explanatory, yaitu untuk

menjelaskan hubungan kausal dan pengujian hipotesis.

B. Identifikasi Variabel

Menurut Arikunto, yang dimaksud dengan variabel adalah objek
penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suafu penclitian (1998:98).
Variabel adalah suatu sifat yang dapat memiliki bermacam nilai yang sering juga
disebut sebagai simbol dengan bilangan atau nilai (Kerlinger,1993:49). Dalam
penelitian ini terdapat dua macam variabel yaitu variabel terikat (dependent
variable) dan variabel bebas (independent variable). Variabel-variabel tersebut

adalah :
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B.1. Variabel Bebas atau Variabel X
Variabel bebas adalah variabel yang digunakan sebagai sebab
kemunculan variabel yang merupakan variabel akibat (Kerlinger,1995:58).
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Tipe Penyelesaian Konflik
Perkawinan orang tua. Tipe penyelesaian konflik orang fua ini terdiri dari
lima tipe yaitu competitive style, compromise style, avoidance style,
acomodating style dan collaborative style.
B.2. Variabe] Tergantung atau Variabel Y
Vanabel tergantung adalah variabel terikat yang dapat diamati
variasinya sebagai hasil yang diasumsikan berasal dari variabel bebas
(Kerlinger,1995:59). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
Keterampilan Sosial Anak pada usia akhir kanak-kanak. Keterampilan
sosial anak yang terdiri dari lima dimensi yaitu peer relation, academic,

self management, assertion dan compliance.

C. Definisi Operasional
Menurut Azwar (2004:74) yang dimaksud dengan definisi operasional
adalah suatu definisi mengenai variabel vyang dirumuskan berdasarkan
karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang dapat diamati.
Definisi operasional nantinya akan memberikan batasan kepada peneliti
dalam pengukuran variabel-variabel penelitian. Definisi operasional dari variabel

tergantung dan variabel bebas dalam penclitian ini adalah sebagai berikut :
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C.1. Variabel Dependent
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah keterampilan sosial yaitu
suatu kemampuan dipelajari yang dimiliki individu untuk memunculkan perilaku-
perilaku spesifik dalam suatu situasi tertentu dengan tujuan dapat melakukan
interaksi sosial dengan baik serta mencapai tujuan-tujuan interaksi tersebut
sechingga dapat menjadi kompeten secara sosial. Menurut Caldarella dan Merrell
(1997) keterampilan sosial ini terdini dari lima dimensi utama yaitu :
a. Peer relationship skill, yang merefleksikan interaksi positif dengan teman
sebaya. Dimensi ini ditunjukkan dengan beberapa cini sebagai berikut :
1. Memberikan pujtan terhadap teman sebaya
2. Menawarkan bantuan atau pertolongan terhadap teman ketika
diperlukan -
3. Mengundang atau mengajak teman untuk bermain atau berintraksi
4. Berpartisipasi dalam diskusi, berbicara dengan teman dalam waktu
yang lama
5. Membela hak teman, membela teman yang sedang dalam kesulitan
6. Dican oleh teman vntuk bergabung bersama dalam aktivitas,
menjadi seseorang yang disenangi oleh semua orang
7. Memiliki kemampuan dan keterampilan yang disukai oleh teman
sebaya, berpartisipasi penuh dengan teman sebaya
8. Mampu mengawali atau bergabung dalam percakapan dengan
teman sebaya

9. Peka terhadap perasaan teman (empati,simpati)
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10. Memiliki ketrampilan kepemimpinan yang baik, melaksanakan
peran kepemimpinan dalam aktivitas bersama teman-teman sebaya
11. Mudah untuk berteman, memiliki banyak teman
12. Memiliki selera humor yang baik, dan dapat bercanda atau
bergurau dengan teman
b. Self management skills, yang merefleksikan scorang anak atau remaja
vang dikatakan oleh orang lain sebagai inndividu yang dapat
menyesuaikan din secara emosional. Dimensi i ditunjukkan dengan cin-
ciri sebagai berikut
1. Tetap bersikap tenang ketika ada masalah, dapat mengontrol emosi
ketika marah
2. Mengikuti peraturan-peraturan, menerima batasan-batasan yang
diberikan
3. Melakukan kompromi secara tepat dengan orang lain ketika
menghadapi konflik
4. Menerima kritikan dan orang lain dengan baik
5. Merespon gangguan dari teman dengan cara mengabaikan,
memberikan respon yang tepat terhadap gangguan
6. Bekerjasama dengan orang lain dalam berbagai situasi
¢. Academic skills yang merefleksikan sikap kerja yang mandiri dan produktif
didalam kelas. Dimensi ini ditunjukkan dengan karakteristik sebagai berikut:
i. Mengerjakan tugas secara mandin, menunjukkan keterampilan

untuk belajar secara mandin
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2. Mampu menyelesaikan tugas individual
3. Mendengarkan dan melaksanakan petunjuk dart guru
4. Dapat bekerja sesual dengan kapasitas yang dimiliki
5. Mcmanfaatkan waktu luang dengan baik
6. Mengatur diri pribadi dengan baik. Misal : membawa perlengkapan
sekolah yang dibutuhkan; tiba disekolah tepat waktu
7. Bertanya atau meminta bantuan secara lepat jika perlu
8 Mengabaikan gangguan dari teman ketika sedang bekerja/belajar,
dapat bekerja/belajar dengan baik meskipun ada gangguan
d. Compliance skills meretleksikan seorang anak atau remaja yang dapat
memenuhi permintaan dart orang lain dengan sesual. Dimensi i
ditunjukkan dengan karakteristik sebagai benkut :

1. Mengikuti petunjuk atau jnstruksi

e

Mematuhi atau menaati aturan
3. Memanfaatkan waktu luang dengan baik
4. Menggunakan bersama mainan, barang-barang
5. Membenkan respon yang tepat terhadap krittk membangun atau
ketika dikoreksi/dibenarkan
6. Menyelesatkan tugas
7. Menempatkan mainan atau tugas ditempat yang sesual
e. Assertion skills yang dapat mercflcksikan scorang anak atau remaja dapat
dikatakan memihiki sikap mudah bergaul dan extroverr oleh orang lamn.

Dimensi ini dapat dikkarakteristikkan oleh beberapa hal yaitu :
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I. Mengawali percakapan dengan orang lain

2. Menerima pujian

3. Mengajak atau mengundang teman sebaya atau orang lain uniuk
bermain

4. Mengatakan dan atau melakukan hal yang baik/ menyenangkan
untuk diri sendin, percaya dir

5. Memiliki teman / berteman

6. Mempertanyakan peraturan yang tidak adil

7. Memperkenalkan dir kepada orang baru

8. Tampil percaya din dengan lawan jenis

9. Mengekspresikan perasaan ketika merasa sedih atau terluka

10. Bergabung dengan suatu aktivitas kelompok yang sedang

berlangsung dengan tepat

C.2. Variabel Independen

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah tipe penyelesaian konflik
perkawinan orang tua yaitu kecenderungan cara yang digunakan oleh pasangan
suami isteri dalam menyelesaikan atau menangani konflik. Tipe penyelesaian
konflik orang tua it terdiri dari lima tipe. Masing-masing dari kelima tipe ini
memitiki karaktenistik yang berbeda-beda yaitu sebagai berikut :

a. Avoidance (Tipe kura-kura)

- menarik din dan penyelesaian konflik

- menotak untuk menyelesaikan konflik
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- mengabaikan penyelesatan konflik
b. Competitive (Tipe ikan hiu)

membuat konflik terus berlangsung

menyerang pasangan, baik secara fisitk maupun secara verbal

tidak mampu mengendalikan emosi / kemarahan
c¢. Collaborative (Tipe burung hantu)
- menyelesaikan konflik secara positif
- memusatkan perhatian pada penyelesaian konflik (mendiskusikan)
d. Compromise (Tipe senigala)
- mengorbakan sesuatu guna menyelesaikan konflik
- mencari titik temu atau jalan tengah
e. Accomodaiing (Tipe beruang)
- mengalah pada pasangan
- tidak mengemukakan pendapat sendiri

- menuruti kemauan pasangan

D. Populasi dan Sampling
D. 1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan atau himpunan obyek dengan ciri yang sama
(Zainuddin,2000:76). Selain 1tu, populasi juga merupakan jumlah keseluruhan dani
unit analisa yang ciri-cininya akan diduga (Singarimbun dan Effendi,1995:152).
Menurut Nazir {1999:325), populasi adalah sekumpulan individu dengan kualitas

serta ctri-ciri yang ditetapkan dengan beberapa karakteristik yang sama.
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Populasi dalam penelitian ini adalah anak-anak usia masa kanak-kanak
akhir yang memiliki karakteristik sebagai berikut :

1. Siswa dan siswi Sckolah Dasar Islam Al-Azhar Kelapa Gading

Surabaya.

2. Duduk dikelas dua, tiga ,empat, lima dan enam.

3. Berusia antara 7 sampai 12 tahun

4. Memiliki jenis kelamin laki-laki dan perempuan

5. Tinggal bersama orang tua (ayah dan ibu)

Pengambilan populasi ditujukan kepada anak-anak kelas dua, tiga, empat,
lima dan enam SD Islam Al-Azhar Kelapa Gading Surabaya. Beberapa hal yang
dijadikan sebagai pertimbangan peneliti daiam pemilihan populasinya adalah
sebagai berikut :

1. Karaktenisnk subyek dilokasi penelitian sesuai dengan karakterisiik

populast yang dibutuhkan dalam penelitian in1.

2. Belum pemah ada penelittan mengenai Tipe penyelesaian Konflik
terbadap keterampilan sosial anak.

3. 5D Islam Al-Azhar Kelapa Gading Surabaya i merupakan salah satu
sekolah dasar swasta yang tergolong dalam sekolah yang memiliki
murid-mund dengan latar belakang ekonomi menengah keatas yang
sebagian besar memiliki orang tua dengan latar belakang pendidikan
vang cukup tinggi. Sehingga peneliti berasumsi, bahwa para orang tua

murid akan lebih mudah untuk memahami alat ukur berupa kuesioner

Skripsi Perbedaan keterampilan sosial anak ... Marina Satya Anggraini



89
ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

vang harus diisi oleh orang tua subyek. Dan oleh karenanya akan
dapat memberikan hasil data vang tcbih vahd.

4. Selain itu, pertimbangan lainnya adalah lokasi penelitian yang mudah
dijangkau dan prosedur perijinan yang relatif mudah untuk melakukan

penelitian.

D. 2. Sampel

Sampel adalah schagian dari popuiasi, yang memiliki cin-cirt yang sama
dengan yang dimiliki oleh populasinya (Azwar,2004:79). Menurut Zainuddin
{2000:73) vang dimaksud sampel adalah sebagian dari keseluruhan populasi atau
obyck penelitian.  Sedangkan pengambilan sampel untuk penelitian disebut
dengan sampling,

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian i adalah Proportional
Stratified Random Sampling. Teknik pengambilan sampel ins digunakan ketika
populasi dianggap heterogen dan terbagi atas sirata atau tingkatan-tingkatan.
Teknik pengambilan sampel Proportional Stratified Rundom Sumpling digunakan
bila jumiah unit populasi dalam tiap strata tidak sama. Sehingga dalam
menentukan jumlah unit dan tiap strata dan sampel juga tidak sama, yaitu harus
sebanding (proposional). Strata dengan jumlah unit yang besar akan terwakil
lebih besar dalam sampel dan begitu pula sebaliknya (Zainuddin,2000:85).

Keuntungan dari teknik sampling ini adalah dengan adanya stratifikas:
akan dapat meningkatkan representativitas sampel terhadap populasi dan cara

pelaksanaanya relatif mudah. Sedangkan kelemahan dan teknik sampling ini
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adalah sampecl dapat menyebar dengan jarak yang jauh. Selain itu, untuk
menggunakan teknik sampling ini maka diperlukan tidak saja daftar seluruh unit
populasi, tetapi sekaligus juga daftar stratanya (Zainuddin,2000:83). Untuk
menentukan jumlah keseluruhan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini
maka didasarkan pada tabel Reaves, pada taraf signifikansi 5% dengan populasi
sejumlah 140 orang adalah sebanyak 106 orang.

Dengan jumlah sampel sebanyak 106 orang maka masing-masing kelas
akan diambil jumlah sampel scuai dengan prosporsi jumlah siswa ppada masing-
masing kelas berikut ini adalah jumlah proporsi sampel yang diambil dan masing-
masing kelas ; Kelas 11A sebanyak 21 orang, kelas II B sebanyak 21, Kelas 11l
sebanyak 18 orang, Kelas IV sebanyak 11 orang, kelas V sebanyak 15 orang, dan

kelas VI sebanyak 20 orang,

E. Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah suatu proses pengadaan data untuk keperiuan
penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam
metode 1lmiah karena umumnya data yang dikumpulkan akan digunakan untuk
mengupt hipotesa yang telah dirumuskan (Nazir,1999:79). Agar nantinya data
yang diperoleh vahid, maka diperlukan suatu metode pengumpulan data yang tepat
sehingga dapat sesuai dengan tujuan penelitian.

Pengumpulan data dalam penelitian ini difakukan untuk dua variabel.

Pertama adalah data mengenai keterampilan sosial anak dan yang kedua adalah
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data mengenai tipe penyelesaian konflik perkawinan. Masing-masing variabel
dalam penelitian ini diukur menggunakan alat ukur yang berbeda.

Kedua alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa
kuesioner. Alasan peneliti menggunakan kuesioner adalah seperti yang
dikemukakan oleh Hadi (1991:157) yaitu peneliti berasumsi antara lain:

1. Pemyataan-pernyataan subyek pada penelitian adalah benar dan dapat

dipercaya

2. Interpretasi subyek terhadap pernyataan-pernyataan dalam kuesioner

adalah sama dengan peneliti

Penggunaan alat ukur berupa kuesioner ini fidak terlepas dan beberapa
kelemahan yang perlu untuk diperhatikan oleh peneliti, antara lain adalah :

1. Kualitas data yang diperoleh lemah karena kurangnya ketepatan dan

kelengkapan respon subyek terhadap pernyataan yang diajukan.

2. Kurangnya kontrol terhadap kesenusan subyek dalam menjawab

pertanyaan

3. Ketdakmampuan penciii dalam mengontrol situasi dan kondisi

subyek ketika merespon pemyataan, khususnya kehadiran orang lain
vang mempengaruhi obyektifitas subyek.

4. Penelit tidak dapat mengetahui dan memperbaiki kesalahpahaman

subyek terhadap pernyataan yang diajukan dan peneliti juga tidak
dapat menjawab pertanyaan subyek jika mercka merasa belum

memahami maksud dan pernyataan-pemyataan kedalam kuesioner.
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Peneliti tetap memilih menggunakan metode kuesioner terutama karena
mempertimbangkan beberapa kelebihan metode ini yang dirasa sesual dengan
kondisi peneliti dan kondisi subyek penelitian, diantaranya adalah :

1. Biaya penelitian relatif murah

2. Memungkinkan pengumpulan informasi dalam jumlah besar dengan
kesimpulan yang relatif obyektif.

3. Mencegah potensi bias dalam pengambilan data seperti yang terjadi
ketika menggunakan metode observas: atau wawancara.

4. Memberi perasaan anonimitas yang lebih besar pada subjek sehingga
respon mereka lebih terbuka dan jujur, khususnya ketika merespon
pernyataan yang sensitif.

Dalam hal ini, yang mengisi kuesioner adalah orang tua subyek, sechingga

asumsi-asumsi diatas adalah dimaksudkan untuk orang tua subyek sebagai orang

yang mengisi kuesioner

E.1. Alat Ukur Keterampilan Sosial Anak

Dalam penelitian ini untuk pengukuran keterampilan sosial anak
digunakan metode behavior rating scale. Metode ini menggunakan informan yang
mengetahui subyek dengan baik untuk memberikan penilaian atau rating tentang
subyek tersebut. Metode behavior rating scale imt memiliki beberapa kelebihan
seperti halnya yang diungkapkan oleh Cartledge (1995:37) yaitu antara lain

mudah untuk digunakan dan mudah untuk dianalisa.
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{nforman yang digunakan dalam penelitian ini adalah orang tua subyek.
Cartledge (1995) menyebutkan bahwa salah satu cara untuk mendapatkan
informasi mengenai keterampilan sosial anak adalah melalui orang-orang yang
dekat dan mengetahut kondisi anak. Seperti misalnya guru dan orang tua.
Meskipun metode ini memiliki beberapa kelemahan, namun menggunakan orang
tua sebagai sumber informasi untuk mengukur keterampilan sosial anak juga
memiliki kelebihan tersendiri. Seperti yang dikemukakan oleh Welsh (Htttp://
articles.findarticles.com/p/articles/mi_g2602/is_0004/ai_2602000487) selain guru,
orang tua dapat memberikan informasi mengenai masalah-masalah perilaku anak
seperti perilaku agresif, withdrawal, dan noncompliance yang berkaitan dengan
keterampilan sosial selain itu, orang tua umumnya lebih aware daripada guru
terhadap aktivitas sosial anak-anak mereka diluar sekolah.

Pertimbangan lain dalam pemilihan metode pengukuran in1 adalah
dikarenakan subyek yang digunakan dalam penelitian in1 adalah anak-anak dari
usia 7 sampai 12 tahun, yang diasumsikan oleh penliti kurang mampu untuk
memberikan self report terutama dengan menggunakan skala berupa kuesioner.
Karepa mungkin subyek masih memiliki kemampuan yang terbatas untuk
memahami pernyataan-pernyatan dalam kuesioner apalagi dengan jumlah yang
cukup banyak.

Skala yang digusakan dalam pengukuran keterampilan sosial anak adalah
skala keterampilan sosial. Skala u disusun oleh pencliti berdasarkan dimensi-
dimensi yang terdapat dalam keterampilan sosial seorang anak yang dikemukakan

oleh Kenneth W. Merrell. Dimensi keterampilan sosial i terdin dan lima macam
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yaitu Social relationship skill, Academic Skill, Self Management Skill, Compliance
Skills dan Assertion Skill. Ttem-item pertanyaan dalam Skala Keterampilan Sosial
ini dikembangkan dari empat puluh tiga (43) indikator-indikator dari masing-
masing dimensi. Skala keterampilan sosial ini oleh penulis dengan menggunakan
metode skala Likert.

Proses penyusunan alat ukur keterampilan sosial ini melalui beberapa
langkah dan kegiatan yang dilakukan oleh peneliti meliputi : penetapan tujuan
ukur, studi literatur dan penentuan elemen-elemen keterampilan sosial,
penyusunan item-item skala serta pengujian melalui beberapa orang rater. Detil
dari kegiatan yang akan dilakukan adalah sebagai berikut :

E.1.1 Penetapan Tujuan Ukur

Tujuan ukur, yang ditetapkan oleh peneliti adalah untuk mengetahu:
bagaimana keterampilan sosial yang dimiliki oleh anak pada usia masa kanak-
kanak akhir.

E.1.2 Studi literatur dan Penetapan elemen-elemen keterampiian sosial

Ketika melakukan studi literatur, peneliti mengalami kesulitan untuk
mendapatkan literatur berupa buku-buku yang menjelaskan mengenai elemen-
elemen keterampilan sosial. Dengan keterbatasan tersebut peneliti menemukan
literatur yang bersumber dari internet, yang membahas mengenai daftar dimensi-
dimensi keterampilan sosial beserta indikator-indikatornya. Peneliti menyadan
bahwa konsep-konsep utama tentang keterampilan sosial anak imi diambil dan
negara-negara Barat. Salah satu kelemahan konsep-konsep ini adalah keraguan

tentang relevansinya dengan kebudayaan di Indonesia.
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Pertimbangan penggunaan teori dari negara-negara Barat yang mendasan
penclitian ini dapat mengandung relevansi yang rendah. Untuk menghindan hat
tersebut, peneliti melakukan proses penyesuaian elemen-elemen dalam
keterampilan sosial anak dengan mempertimbangkan kenyataan di lokasi
penelitian.

Untuk melakukan penyesuaian elemen-elemen keterampilan sosial anak
dengan kondisi di Indonesia, peneliti mencoba untuk melakukan survey
pendahuluan yang dilakukan kepada orang-orang yang dianggap kompeten dalam
hal keterampilan sosial anak, yaitu dosen Fakultas Psikologl.

Hasil survey pendahuluan tersebut dapat diketahur bahwa ke empatpuiuh
tiga indikator ketcrampilan sosial tersebut, cukup sesual dan relevan dengan
kondist dan keadaan anak-anak sckolah dasar di Surabaya.

[.1.3 Penyusunan ltem-item

Setelah pencliti menentukan dan memastikan clemen-clemen apa saja
yang akan dipunakan untuk mengukur keteramptilan sosial anak, maka fangkah
selanjutnya adalah penelitt menyusun item-item pernyataan yang akan digunakan
dalam kuesioner keterampilan sosial. Bentuk aitem ada dua macam, yaitu
Jfavorabel dan unfavorabel. Settap aitem disediakan 4 (empat) pilihan jawaban,
vaitu sangat tidak sesuai, tidak sesuai, sesual, sangat sesuai. Peniadaan kategori

jawaban ditengah dilakukan dengan pertimbangan bahwa :
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1. Kategori jawaban ditengah memiliki arti ganda (muliiple
interpretation)
2. Jawaban ditengah kurang dapat menunjukkan sikap yang
sesungguhnya apakah setuju atau tidak sewyu.
Cara penyekoran yang digunakan dalam kuesioner keterampilan sosial
adalah scbagai berikut :
a. untuk penyekoran attem Favorabel

Tabel 3.1. Penyekoran Item Favorabel

Kategori Skor
1| Sangat tidak sesuaj 1 -
I % Tidak sesuai i k=
3 Sesuat v
TR “'{_ ~ Sangat sesuai 4 L]

b. untuk penyekoran aitem Unfavorabel

Tabel 3.2. Penyekoran [tem Unfavorable

! Kategori __T Skor ry
RRERL b 5 1ty . = L e
B 7 eanl e
SR

e T T e o
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Tabel 3.3. Blue Print Skala Ketcrampilan Sosial

97

‘ DIMENSI

Social
| Relationship
- Skills

Skripsi

—t

10.

11
12.

Memberikan pﬁjian kepéda teman sebaya
Mecnawarkan bantuan atau pertolongan kepada teman

ketika diperlukan

Mengundang atau mengajak teman untuk bermain
dan berinteraksi

Berpartisipasi datam diskusi, berbicara atau
mengobrol dengan teman dalam waktu yg cukup
lama

Membela hak teman, membela teman yang sedang
dalam masatah

Dicari oleh teman-teman untuk bergabung
dim_aktivitas bersama menjadi sescorang vang
dsisenangi olch semua orang

Memiliki keterampilan dan kemampuan vang
dikagumi olch teman, berpartisipasi penuh dengan
teman sebaya

Mampu mengawali percakapan atau bergabung
dalam percakapan dengan teman sebaya

Peka terhadap teman (simpati,empati)

Memiliki keterampilan kepemimpinan yang baik,
melaksanakan peran kepcmimpinan dalam aktivitas
bersama teman

Mudah untuk berteman, memiliki banyak teman

Memiliki sefera humor yang batk dan dapat bergurau
_ dengan teman-teman scbaya
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Self 1. Tetap dapéT bgsikap tenang ketika ada masalah 1 25,21,1831
Management 2. Mengikuti peraturan, merima batasan vang dibenkan | ,48,49,28,32
Skills 3. Melakukan kompromi secara tepat dengan orang lain | ,33,29.30, 36

ketika menghadapi konflik
4. Menerima kntikan dan orang lain dengan baik
5. Merespon gangguan dan teman dengancara
mengabaikan / merespon gangguan dengan tepat
6. Bekerja sama dengan orang lain dalam berbaga

situasi
Academic 1. Mengerjakan tugas secara mandiri, menunjukkan 37,38,39,34
Skills keterampilan untuk belajar secara mandiri 41,42 43,
Mampu menyelesaikan tugas secara individual 50,45,
Mendengarkan dan mengikuti instruksi guru 40,47 46,35,

Dapat bekerja sesuai dengan kapasitas yang dimiliki | 44,51,60
Mengatur din pribadi dengan baik

Menggunakan waktu Juang dengan tepat

Bertanya atau meminta bantuan secara tepat bila
perlu

8. Mengabaikan gangguan dan teman ketika sedang
belajar, totap dapat belajar dengan baik meskipun ada

NS n kN

gangguan
Compliance 1. Mengkuti petunjuk atau penintah 53,54,65,56,
Skills 2. Mematuhi/ manaati peraturan 57, 64,59,52,
3. Berbagi mainan atau barang milik pribadi 61,80,63,58
4. Menyelesaikan dan melengkapi tugas ,55, 66
5. Berespon dengan tepat terhadap krititk membangun
atau ketika sedang dikoreksi
6. Menggunakan waktu fzang dengan tepat
N 7. Menempatkan mainan /tugas ditempat yangsesuai | |
Assertion 1. Mengawali percakapan dengan orang lain 73, 68,6976
Skills 2. Mengakw atau menertima pujian ,71.62.67 86
3. Mengajak teman atau orang lain untuk bermain ,75,70,77,
4. Mengucapkan dan melakukan bal-hal yang baik 84,7972 .81,
untuk din sendin, percaya din 82.83,78,85,
5. Berteman/ mendapatkan teman 74
6. Mempertanyakan peratran yang tidak adil
7. Memperkenalkan diri pada orang baru
8. Tampil percaya diri dengan lawan jenis
9. Mengekspresikan perasaan ketika terluka atau sedih
10. Dapat bergabung dengan aktivitas / kelompok yang

sedang berlangsung dengan tepat o
Jumlah Total 86
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E.1.5 Pengujian melalui beberapa orang rater
Setelah peneliti menyusun aitem-aitem skala, kemudian peneliti
melakukan pengujian aitem-aitem tersebut melalui beberapa orang rater sebelum
nantinya item-item tersebut dibenkan kepada subyek.
Pengujian aitem-aitem pernyataan yang sudah disusun dilakukan dengan
beberapa tujuan, vaitu :
a. Melakukan uji validitas is1 (content validity)
b. Memberikan penilaian tentang pemenuhan kaidah-kaidah penskalaan
¢. Membenkan pemlaian tentang penggunaan bahasa dalam kuesioner
tersebut
Dalam hal m, peneliti meminta bantuan dosen-dosen Psikologi Unair

untuk menjadi rarer yaitu sebanyak dua orang dosen.

E. 2. Alat Ukur Tipe Penyelesaian Konflik Perkawinan

Pengukuran Tipe penyelesaian konflik perkawinan orang tua dilakukan
dengan menggunakan alat ukur Tipe penyelesaian konflik. Alat ukur ini
merupakan modifikasi dan alat ukur Tipe penyelesaian konflik yang dibuat oleh
Kenneth W. Thomas dan Ralph [.. Kilmann .

Kegiatan dalam penyusunan alat uwkur Tipe penyelesaian konflik
perkawinan orang tua ni meliputi - penetapan tujuan ukur, studi literatur tentang
Tipe penyelesaian konflik perkawinan, penyusunan alat ukur, pengujian melalui

beberapa orang rater.
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|. Penetapan tujuan ukur

Peneliti  menetapkan tujuan ukur vyaitu untuk mengetahur  Tipe
penyelesaian konflik perkawinan orang tua. Berbagai macam literatur menyatakan
bahwa Tipe penyelesaian konflik vang digunakan oleh imdvidu bermacam-
macam. Bagaimana cara individu menyelesaikan konflik dapat dilihat sebagai
sebuah tipologi jika dilihat dan sisi variasi cara menyelesaikan konflik. Secara
khusus ttpc penyelesaian konflik dapat dibagi menmjadi lima tipe yaitu tipe
avoiding, competing, collaborating, compromising dan accomodating.

2. Studi litcratur tentang Tipe Penyelesaian Konflik

Penehiti menggunakan sumber utama mengenai tipe penyelesaian konflik
vang dikemukakan oleh Kenneth W. Thomas dan Ralph L Kilmann, yang terdiri
dari lima tipe Tipe penyelesaian konflik yaitu tipe avoiding, competing,
collaborating, comprmising dan accomodating.

3. Penyusunan Alat Ukur Tipe Penyelesaian Konflik Perkawinan

Alat ukur yang digunakan untuk menilai tipe penyelesaian konflik
perkawinan 1n: merupakan modifikasi dan alat ukur Tipe penyelesaian konflik
yang dibuat oleh Kenneth W. Thomas dan Ralph L Kilmann yang diambii peneliti

dan Thomas-Kilmann Conflict Mode Instrument (dalam http//www csuchico.

edw/~wbergman/Thomas - Kilmann % 20 Conflict%%20Mode% 20 Instrument.htm,

diakses Agustus 2004). Alat ukur 11 disusun menggunakan metode Puired
Comparison dimana setiap aitem dalam alat ukur 1ni terdiri dan dua pernyataan.

Masing-masing pemyatan mewakith tipe konflik vang berbeda-beda. Subyek
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nantinya diharuskan untuk memilih salah satu pernyataan yang paling sesuai

dengan diri subyek.

Keuntungan utama dani metode Paired Comparison ini adalah dapat

dihindarkannya masuknya social desirability factor dalam skor atau data yang

diperoleh. Karena pada umumnya subyek sering membenkan respon atau jawaban

yang dianggapnya disetujui atau dihargai oleh masyarakat (Suryabrata, 2000:200).

4. Blue Print alat ukur Tipe penyelesaian konflik perkawinan

Tabel 3.4. Blueprint Alat ukur tipe penyelesaian konflik perkawinan

Perbedaan keterampilan sosial anak ...

Tipe Tipe Alat Ukur Bentuk | Alat Ukur Bentuk If |
No | Penyelesaian Nomor aitem | Jumlah Nomor Aitem Jumlah
[ Konthk _
1 Competing JABA10A17A2 i2 31A 33A, 34A,
8A, 6B,9B,13B, 38A, 12
14B,25A, 16B,22B 40A 37A,39A,35A
J2A42A 41A 36
A
2 Collaborating | 2B,5A,28B,88.11 43A 46A, 31B, 12
A19A 14A 20A2 12 47A,51A, 32B,
1B,23A,26B,3B 44A,
49A 45A 48A,
33B,50A
3 Compromising | 2A4A,10B,7B,12 12 458, 55A,43B, 12
B,18B,20B,13A,26 52A, 36B, 53A,
A, 22A 24B,29A 57A, 358, 44B,
54A, 56A, 34B
4 | Avoiding 1A,23B,5B,17B,1 12 46B, 47B, 12
5B,6A,7A,19B,9A 58A,37B,39B,
,29B,12A27A 48B, 59A, 38B,
53B, 52B, 54B,
S R , 60A
| 5 Accomodating | 1B,3B,11B,15A 4 12 408, 49B, 535B,
]i B,18A,27B,16A,3 588, 51B, 42B, 2
| 0A21A,25B,24A 59B, 60B, 41B,
o . \seB.seBsTB. | .
k_ ~ Jumlah Total Pernyataan | 60 | 60 ]
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5. Penyekoran aitem-aitem alat ukur tipe penyelesaian konflik

Penyekoran aitem-azitem dalam alat ukur tipe penyelesaian konflik
perkawinan orang tua im menggunakan kunci jawaban yang dapat dilihat pada
lampiran.

Setelah skor dari masing-masing aitem ditentukan, kemudian untuk
menentukan tipe konflik perkawinan mana yang dominan, maka skor dari masing-
masing tipe penyelesaian konflik dimasukkan kedalam norma penyelesaian
konflik. Norma tipe penyelesaian konflik ini merupakan norma baru yang dibuat
olch peneliti dari subyck penclitiannya yaitu sebanyak 60 orang. Tabel Norma
penvelesaian konflik perkawinan orang tua dapat dilihat pada lampiran.

6. Pengupan mclalul beberapa orang rarer

Sctelah alat ukur tipe penyelesatan konflik ini dimodifikasi, maka langkah
selanjutnya adalah memberikan alat ukur ini kepada beberapa orang rater. Hal ini
dilakukan dengan tujuan untuk melakukan content validity, yaitu  untuk
mendapatkan penitaian dari ahli mengenai aitem-aitem alat ukur apakah sudah

benar-benar dapat mengukur atribut yang ingin divkur.

F. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Alat Ukar
F.1. Validitas alat ukur
Validitas adalah ukuran sejauh mana ketepatan dan kecenmatan suatu alat
ukur dalam melakukan fungsi ukurmya. Suatu tes atau instrumen pengukur dapat
dikatakan mempunyar validitas yang tingg apabtla alat tersebut menjalankan

fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang scsualr dengan maksud

Skripsi Perbedaan keterampilan sosial anak ... Marina Satya Anggraini



103
ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

dilakukan pengukuran tersebul. Tes yang menghasilkan data yang tidak relevan
dengan tujuan pengukuran dikatakan memiliki validitas yang rendah (Azwar,
2000 : 4-5).

F.1.1. Validitas Alat ukur keterampilan sosial

Uji validitas terhadap butir tes Alat ukur keterampilan sosial dilakukan
dengan cara mengkorelasikan nilai tiap aitem dengan skor totalnya dengan
menggunakan teknik korelasi product moment. Analisis kesahihan butir (valditas
butir) dilakukan dengan menggunakan bantuan komputer program SPSS 11.0 for
Windows.

Pengujian validitas alat ukur keterampilan sosial anak menggunakan
bantuan SPSS 11.0 ini dilakukan sebanyak tiga kali (tiga putaran), hingga tidak
ada lagi aitem pernyatan yang gugur (tidak valid). Pengujian berulang-ulang ini
dimaksudkan agar benar-benar mendapatkan alat ukur dengan aitem-aitem
pernyataan yang kesemuanya benar-benar valid

F.1.2. Validitas Alat ukur Tipe Penyelesaian Konflik Perkawinan

Pengujian validitas terhadap alat ukur Tipe penyelesaian konfhk
perkawinan tidak dilakukan menggunakan analisis statistk. Pengujian vahditas
alat ukur ini menggunakan uji validitas isi (Content validity) yaitu validitas yang
diestimasi melalui pengujian terhadap 11 tes dengan analisis rastonal ataupun
melalui profesional judgement (Azwar,1999: 52) oleh beberapa orang Dosen
Psikologi Unair. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah aitem-

aitem tes mewakili komponen-komponen dalam keseluruhan kawasan 1s1 obyek
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yang hendak diukur (aspek representasi) dan sejauh mana aitem-aitem tes

mencerminkan cini perilaku yang hendak diukur (aspek relevansi).

F.2. Reliabilitas alat ukur

Reliabilitas adalah kejituan atau ketepatan alat pengukur (Kerlinger, 1995 :
710). Selain itu juga dapat diartikan sebagai indeks yang memperlihatkan alat
ukur dapat dipercaya atau diandalkan. Bila suatu alat ukur dipakai dua kalr untuk
mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran yang diperoleh relanf
konsisten, maka alat ukur tersebut reliabel. Reliabel juga dapat diartikan sebagai
konsistensi skor atau pengukuran apabila pengetesan itu dilakukan ulang pada
subyek yang sama.

F.2.1 Reliabilitas Alat Ukur Keterampilan Sosial

Teknik uji keandalan (reliabilitas) yang digunakan untuk menguji
rehiabilitas alat ukur keterampilan sosial menggunakan pendekatan infernal
consistency dengan perhitungan menggunakan teknik analisa Alpha. Analisis
reliabilitas alat ukur dilakukan dengan menggunakan program SPSS (Sen
Program Statistik). Menurut Azwar (2000:189), suatu koefisien reliabilitas di
sekitar 0,900 dapat dianggap memuaskan. Dan hasil vang diperoleh, maka dapat
dikatakan bahwa Skala Keterampilan Sosial pada penelitian ini reliabel

F.2.2 Reliabilitas Alat Ukur Tipe Penyelesaian Konflik Perkawinan

Teknik uji relajabilitas alat ukur yang digunakan untuk menguj
reliabifitas alat ukur Tipe penyelesaian konflik perkawinan orang tua

menggunakan pendekatan Bentuk Paralel. Pendekatan reliabilitas bentuk paralel
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dilakukan dengan memberikan sckaiigus dua bentuk tes yang paralel satu sama
lain, kepada kelompok subjek. Dalam pelaksanaannya, kedua tes yang paralel
tersebut digabungkan terlebih dahulu sehingga seakan-akan merupakan satu
bentuk tes (Azwar,2003:59).

Untuk mendapatkan dua bentuk alat ukur yang paralel satu sama lain,
pencliti memodifikasi alat tes bentuk pertama dengan mengubah pasangan-
pasangan darl pernyataan-pernyataan pada masing-masing aitem. Schingga
didapatkan alat ukur bentuk I yvang paralel dengan bentuk 1. Kedua bentuk alat
ukur tm kemudian dijadikan satu dan diberikan kepada subyek. Azwar (2003:59)
mengatakan bahwa keuntungan dan cara penggabungan kedua bentuk alat ukur
adalah tidak akan menimbulkan kesan beban berat mengerjakan dua tes bagi
subjek. Apabila urutan nomor aitem gabungan tersebut diletakkan sedemikian
rupa maka akan dapat mengurangi efek carry over dart bentuk alat tes pertama ke
bentuk alat tes kedua.

Setelah selesar dijawab oleh subyek, barulah aitem-attem pada masing-
masing tes semula diprsahkan kembals untuk diber1 skor masing-masing schingga
dipcroleh distnbusi skor. Kemudian distribusi skor dan kedua bentuk ala tes
tersebut dibitung menggunakan rumus korclasi product moment pearson dengan
bantuan SPSS 11.0 for windows. Koefisien korelast yang dihasilkan nantinya

merupakan koefisien reliabilitas tes vang bersangkutan.
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G. Analisis Data

Proses pengumpulan data yang telah dilakukan menghasilkan sejumlah
data kasar yang masih harus diolah ke dalam bentuk yang lebih sederhana
sehingga dapat dibaca dan diinterpretasikan dengan mudah. Analisis data adalah
proses mengorganisasikan data dalam satu pola, kategori, dan satuan uraian dasar
tertentu sehingga dapat ditemukan satu tema dan dapat dirumuskan suatu
kesimpulan penelitian. Proses pengorganisasian data juga ditentukan atas jenis
penelitian dan bentuk data yang dihasilkan dalam penelitian.

Metode anahsis data yang digunakan adalah metode analisis statistik, yaitu
cara ilmiah untuk mengumpulkan, menyusun, meringkas dan menyajikan data
penelitian yang berwujud angka-angka.

Data vang diperoleh dalam penelitian ini diolah dengan statistik
infercnsial. ~ Statistik  inferensial adalah statistk yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya akan digeneralisasikan untuk populasi
dimana sampel diambil (Sugiyono,2003:14). Teknik statistik inferensial yang
digunakan untuk menganalisa data dalam penelitian ini adalah tekmk analisis
Varian (ANAVA).

Anava adalah jenis analisis statistik parametrik vang digunakan untuk
menguji perbedaan antara tiga kelompok data atau lebih. Anava dapat menguji
perbedaan antara 3 kelompok data atau lebih yang berasal dan satu variabel bebas,
selain ttu juga dapat menguji kelompok data yang berasal dari dua variabel bebas
atau lebih. Anahsis Varian yang digunakan untuk menguji perbedaan kelompok

data dan satu variabel bebas disebut Anava | jalur (Winarsunu,2002:101).
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Teknik Anava 1 jalur dipilih olch penelii karena sesuai dengan jenis
data, tujuan penelitian dan bentuk hipotesis yang dirumuskan. Sebelum dilakukan
analisis data menggunakan Anava, ada beberapa syarat yang harus dipenuhi
terlebih dahulu yaitu : (1). data yang dioleh harus berjenis interval atau rasio (2)
nilai varian dalam kelompok harus homogen (3) data berdistribusi normal dan (4)

sampel penelitan harus diambil secara random.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN
DAN PEMBAHASAN
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BAB IV

LAPORAN PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penehitian it dilakukan di Sekolah Dasar Islam Al-Azhar Kelapa Gading
Surabaya atau sering disingkat dengan AKGS. Sekolah i merupakan salah satu
sekolah yang berada dibawah naungan Yayasan Al Azhar Kelapa Gading yang
berpusat di Jakarta. Selain Sekolah Dasar, terdapat juga Kelompok Bermain,
Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Menengah Pertama Idam yang terletak satn
komplek dengan sekolah dasar Islam Kelapa Gading Surabaya. Sekolah yang
terletak di daerah utara Surabaya yaitu tepatnya di jalan Taman Bhaskara Utara
Surabaya, pada tahun aj‘aran 2004-2005 im telah memasuki angkatan ke empat
semenjak pertama kah didirikan pada tahun 2001

Hingga saat im jumlah siswa-siswi SDI Al Azhar Kelapa Gading Surabaya
im adalah sebanyak 191 orang dengan perincian siswi perempuan sebanyak 93
orang dan siswa laki-laki sebanyak 98 orang. SDI AL Azhar Kelapa Gading im
memiliki sembilan kelas Sekalsh Dasar vaitn kelas T 11 dan 11T masing-masing
sebanyak dua kelas dan kelas 1V.V dan VI masing-masing sebanyak satu kelas.
Secara keseluruhan SDI AKGS memiliki fasilitas fisik dan sarana serta prasarana
pendidikan yang cukup baik dan lengkap seperti misalnya Gedung sekolah yang
eukun ac hahkan herlantas tiga, selwruh ruangan kelas dan laboratorium yang

semuanya ber-AC. Berbagai macam laboratorium dan fasilitas yang dapat
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menunjang proses belajar mengajar siswa seperti misalnya Laboratorium
Komputer, Laboratorium Bahasa, Laboratorium Biologt dan fisika, perpustakaan,
UKS, Sanggar Musik, PSB (Pusat Sumber Belajar), Lapangan Olah Raga, Kantin
Sekolah, Taman Bermain dan Masjid. Selain sarana Fisik, SDI AKGS ini juga
memiliki tenaga Fdukatif vang memadai. Tenaga pembinaan dan pengajar di
sekolah ini merupakan tenaga yang profesional dibidangnya. Beberapa guru
meniadi trainer di Konsarsium Pendijdikan Islam yang dibiayai oleh Yayasan
Dana Al-Falah dan sebagai Consultant Education Quality Improvement Project
(SEQIP). Selain ity, ada juga Psikclog untuk membantu para siswa kKhususnysa
yang mengalami kesulitan belajar dan perkembangan tingkat dini.

Visi dari Sekolah Dasar Islam Al Azhar Kelapa Gading Surabaya adalah
pendidikan berwawasan masa depan yang diselenggarakan secara profesional
dengan menintegrasikan IMTAQ dan IPTEK dalam mempersiapkan cendikiawan
Muslim. Sedangkan Misinva adalah untik menvelengparakan pendidikan Islam
yang berkualitas, melalui pembinaan ahlak mulia dan penguasaan dasar-dasar
limu Pengetahuan serta penanaman semangat pembaharuan dalam rangka
memmnerciankan cepdikiawan muslim yang mengusai ilmu pengetahuan dan
teknologs.

Program pendidikan yang diterapkan dalam SDI Al Azhar Kelapa Gading
adalah “program 5 (lima) hari”, yang berarti kegiatan belajar mengajar siswa
siswi sekolah ini hanya berlangsung dan hari Senin hingga Jum’at, dan pukul
07.00 hingga pukul 14.00. mulai tahun ajaran 2003-2004 sekolah ini

menggunakan kurikulum berbasis kompetensi yang dikembangkan dengan materi
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suplemen kurikulum khas AKGS dalam proses pembelajaran, yaitu adanya
integrasi pendidikan Agama Islam kedalam setiap mata pelajaran merupakan
suatu keharusan yang dilaksanakan oleh guru,

Program lain yang menjad: cini khas SDI Al Azhar kelapa Gading adalah
Program Pembinaan Siswa yang terdin dan : Sholat Dhuhur berjamaah, Tadarus
Al-Quran, Amaliah Ramadhan, Santunan Yatim Piatu, Zakat Fitrah, Latihan
Qurban, bakti sosial, ceramah anti narkoba, manasik haji, peringatan hari besar
istam, shalat dhuha dan sholat-sholat sunnah serta seni baca Alqur’an. Selain itu,
terdapat juga program Birrulwalidain yang terdiri dari : Berbakti kepada orang
tua, Ikhlas beramal, Rajin belajar ,Ramah dalam pergaulan, Ulet dalam
menggapal cita-cita, Logis dalam berfikir, Waspada terhadap Naza, Amanah,
dapat dipercaya, Lemah lembut dalam tutur kata, Istiqgomah, teguh dalam
keyakinan , Disiplin dalam segala hal Adil dalam scgala tindakan, Ikram, hormat
kepada guru dan sesama manusia, Nadzafal, bersih diri pakaian dan lingkungan.

Selan program intrakulikuler, terdapat juga program ektrakulikuler yang
dapat digunakan untuk mengembangkan bakat siswa-siswi SDI AKGS. Kegiatan
ekstrakulikuler tersebut meliputi kegiatan wajib yaitu pramuka dan TPQ
(Qiro’att), kegiatan pilthan yaitu paduan suara, tari, basket, bela diri dan
keterampilan serta terdapat juga sanggar profesional seperti seni musik, seni hukis,

sepak bola, renang, mentaj aritmatika, english club.
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B. Gambaran Umum Subyek Penelitian

Subyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa-siswi
kelas If, il1, 1V | V dan VI SD Islam Al Azhar Kelapa Gading Surabaya. Hal 1
sesual dengan landasan teori vang digunakan dalam penelitian im yaitu bahwa
vang termasuk masa kanak-kanak akhir adalah anak-anak yang berusia 7 hingga
12 tahun atau anak-anak pada masa sekolah dasar.

Hal int sesual dengan landasan teort vang digunakan dalam penelitian im
vang dikcmukak'ar; oleh Thomas (2000,194) vang menyebutkan bahwa usia
kanak-kanak akhir ({ute childhoody dimulai pada usia 7 tahun bingga kurang lebih
tiga belas tahun. Sedangkan usia tiga hingga enam tahun masth dalam tahap masa
kanak-kanak awal (muddie childhood).

Hal tersebut diatas juga scsuai dengan tcon yang dikemukakan olch Jean
Praget (Monks.1999:184) yang mcngatakan bahwa permulaan kerjasama dan
konformisme sosial menunjukkan pertambahan vang signifikan pada usia 7 tahun.
Sedangkan masa usta sebelumnya, yaitu antara 2 hingga 6 tahun anak-anak masih
bersitat egosentnis yang discbutnva masa fase pra-sosial egosentris.

Sebagian besar mund kelas sati &i SDI Al Azhar Kelapa Gading
Suarabaya, masih berusia 6 tahun. Sehingga peneliti memutuskan untuk
menggunakan subyek dari kelas dua hingga kelas enam.

Jumlah siswa dan siswi kelas 1A, B, 111, 1V, V dan V1 SDI Al Azhar
Kelapa Gading  Surabaya adalah sebanyak 140 orang, vaitu dengan perincian

kelas 11 A berjumiah 28 orang, kelas 11 B berjumlah 28 orang, kelas 111 berjumlah
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24 orang, 1V berjumlah 14 orang, kelas V berjumlah 12 orang dan kelas VI
sebanyak 26 orang.

Kuestoner vang disebarkan oleh peneliti adalah sejumlah 140 buah
kuesioner, meskipun peneliti sebenarnya hanya membutuhkan 106 subyck saja.
Namun tidak semua kucsioner diisi dan kembali kepada peneliti dan sebagian lag
tidak memenuhi syarat untuk dianalisis. Keseifuruhan jumlah kuesioner yang
kembali adalah sebanyak 72 buah. Setclah diperiksa kelengkapannya, termyata
hanya 60 kuesioner yang layak untuk dianalisis. Sisanya sebanyak 9 buah tidak
diist sepenuhnya (tidak lengkap), sedangkan 3 buah kuesioner yang lain ternyata
tidak disi sama sekali olch orang tua subyek. Dan sisa kuesioner yang lain tidak
dikembalikan oleh subyek dengan berbagai alasan, antara lain adalah dikarenakan
orang tua subyek keberatan' untuk mengisi kuesioner karena menurut orang tua
subyek kuesioner tersebut menanyakan hal-hai yang sifatnya terlalu prbadi.
Selain itu alasan lain adalah karena orang tua subyek sedang tidak ada dirumah
dalam waktu yang lama dan belum kembali hingga waktu pengembalian
kuesioner.

Dari keenam puluh kuesiner yang layak untuk dianalisis tersebut, termyata
sctelah dilakukan penyekoran dan penormaan, terdapat dua subyek vang memiliki
orang tua dengan tipe penvelesaian konflik yang dominan lebih dan satu, yaitu
orang tua subyek 4 dan 40. Sehingga peneliti memutuskan untuk tidak memakat
kedua subyek tersebut karcna akan sulit untuk dianalisis [ebth jauh lagi. Sehingga
total subyek yang dapat dianalisis adaiah berjumiah 58 orang, vang terdin dar

kelas THA TIB.IILIV.V dan kelas V.
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Lebih jelas lagi mengenat gambaran subyek dalam penelitan ini dapat
dilihat dalam tabel distribusi subvek berdasarkan jenis kelamin, usia, dan latar

belakang pendidikan orang tua di bawah ini :

Tabel 4.1. Distribusi subyek berdasarkan jenis kelamin

Kelas - Jenis Kelamin { Jumlah | %
| Laki-laki | Perempuan | _

A 1 5 6 10 %
1B 10 11 21 36 %
Il 3 6 9 16 %
LR T 3 10 %
v 5 3 8 14 %
Vi 4 4 14 %
Total 58 100%

Tabel 4.2, Distribusi subyek berdasarkan usia

Usia : Kelas . : Jumlah %
DA (1B [ [IV]V [Vl
7 tahun 2 9 1 12 21 %
8 tahun 4 0k 7 20 34 %
9 tahun 1 3 4 i 14 %
10 tahun el ) |E 9 15 %
11 1ahun 1 3 4 7%
12 tahun 5 . 5 9%
Total 58 | 100 %
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Tabel 4.3. Distribusi Orang tua subyek berdasarkan tingkat pendidikan

SMU 7 7 14 12 %
Diploma 7 11 18 15%
S 37 38 75 65 %

S2 7 2 9 8%
Total ii6 160 %

Tabel 4.4, Distribusi subyek berdasarkan usia perkawinan orang tua

Usia Perkawinan _ | Jumlah | Prosentase
- o OO, [ L Y
> 5 thn s/d 10 thn 19 33%
> 10 thn s/d 15 thn 24 41 %
> 15 thn s/d 20 thn 12 21 %
> 20 thn 3 5%
Total 58 100 %

C. Persiapan Penelitian

C.1. Prosedur Administratif

Dalam proses pencarian lokasi penelitian, peneliti mengalami sedikit
hambatan. Hal ini dikarenakan setelah peneliti mencoba untuk meminta izin
metakukan penelifian, ada beberapa sekolah yang tidak bersedia untuk dijadikan
lokasi penelitian dengan alasan bahwa penelitian dengan tema seperti ini terlalu
beresiko bagi pihak sekolah sehingga pihak sekolah tidak berani untuk melakukan
penelitian ini, karena penelitian dengan tema seperti ini berkaitan dengan isu-isu
yang sifatnya sangat “ribadi dan sensitif Schingga dikhawatirkan akan

mengundang reaksi yang negatif dari pihak orang tna siswa. Setelah mendatangi
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beberapa sekolah, akhirnya peneliti mendapatkan izin untuk melakukan penelitian
di SD Islam Kelapa Gading Surabaya.

Sebelum penelitian dilaksanakan, terlebih dahulu peneliti mendatangi SDI
AL Azhar Kelapa Gading Surabaya guna meminta izin untuk melakukan
penchitian di sekolah tersebut serta untuk mencari informasi mengenai prosedur
apa saja yang dibutuhkan untuk dapat melakukan penelitian di sekolah tersebut.
hal 1 dilakukan pada tanggal 14 Desember 2004,

Dari pihak sekelah kemudian meminta peneliti untuk kembali datang ke
sekolah pada tanggal 23 Desember 2004 guna bertemu dan meminta izin langsung
kepada direktur utama Yayasan Al Azhar Pusat yang kebetulan sedang
berkunjung ke Surabaya serta berdiskust dengan bagian konseling di sekolah
tersebutl)\ dengan membawa serta hal-hal yang diperlukan sebagai persyaratan
untuk melakukan penelitian disekolah tersebut seperti misalnya, surat pengantar
dan fakultas, proposal penelitian dan Kuesioner yang akan digunakan untuk
penelitian,

Setelah berdiskusi dan meminta izin langsung kepada direktur yayasan,
akhimya pihak sekolah membenkan i1zin kepada penchiti untuk melakukan
penclinan dt SDI Al Azhar Kelapa Gading Surabaya. Meskipun demikian penchiti
harus melakukan beberapa revisi pada kuesioner yang nantinya akan disebarkan
kepada orang tua subyck. Beberapa revisi adalah menyangkut masalah kolom
identitas pada kuesioner, yang diminta untuk ditiadakan. Selain itu, pithak sekolah
juga menvarankan dalam penyebaran kuesioner sebaiknya peneliti juga

menertakan amplop yang dapat ditutup sehingga kuesioner tersebut tidak akan
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terbaca oleh pihak-pihak lamn yang tidak berkepentingan. Sehingga diharapkan
orang tua subvek dapat lebih merasa vakin mengenai kerahasiaan data vang

mereka berikan,

diiizinkan untuk mulai melakukan penelitian setelah liburan sekolah dan kegiatan
belajar mengajar dimulai kembali yaitu pada minggu kedua bulan januan 2005,

C. 2. Studi Literatur

Untuk menjawab pertanvaan pada penelitian ini, maka disusun landasan
teori berdasarkan studi literatur dengan mencari, mempelaiari, dan memperdalam
teori, asumsi, dan beberapa hasil penelitian sebelumnya untuk menunjang
penulisan daftar pustaka serta pengayaan teori dan metodologi Dalam studi
literatur in1, penelitt pada awalnya kesulitan untuk menemukan literatur mengenai
keterampilan sosial, khusosnya dalam bentuk buku. Namun pada akhirnya penehti
berahasil mendapatkan beberapa hteratur, batk herupa arttkel maupun jnmal
penelitian mengenai keterampilan sosial dani internet,

Setelah studi pustaka dilakukan, penulis kemudian melakukan konsultasi
dan diskusi dengan dosen pembimbing skripsi untuk mendiskusikan dan
menyempurnakan pemahaman dan konsep-konsep vang mendasari penelitian
yang telah dirumuskan secara tertulis.

C. 3. Penyusunan Alat Ukur

a. Skala Keterampilan Sosial

Alat vang digunakan untuk mengukur Keterampilan Sosial anak adalah

menggunakan Skala Keterampilan Sosial. Skala ini disusun berdasarkan pada
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dimensi-dimensi dan indikator vang di kemukakan oleh Paul Caldarella dan

Kennet W. Merrel (dalam  http://psveh.ufl. cdui—jagraber/caldarelia%20et%20al

htmlibib7up. Agustus 2004}
Secara lebih ninci, langkah-langkah vang dilakukan dalam membuat skala
keterampilan sosial adalah sebagai berikut :

1. Menentukan setiap indikator yang akan dijadikan acuan dalam membuat
aitem-aitem. Indikator—indikator icrsebut diadaptast dari indikaor-
indikator dari masmg-masing dimenst  keterampilan  sosial  vang
dikemukakan oleh Caldareila dan Merrel (1997).

2. Indikator-indikator yang dikemukakan oleh Caldaretla dan Merrel (1997)
tersebut terlebih dahulu diterjemahkan kedalam bahasa indonesia baru
kemudian dibuat blue-print. Pembuatan blue-print bertujuan untuk
pedoman yang akan menjaga agar penulisan aitem tetap terarah pada
tujuan pengukuran dan tidak keluar dari batasan isi {(Azwar, 2000:69).
Dan kelima dimensi keterampilan sostal tersebut terdapat 43 indikator
vang merupakap operasionalisast dan  dimensi-dimens1  tersebut.
Keempatpuluh tiga indikator tersebut akhirnya dipakar sebagai acuan
dalam menghitung prosentase aitem yang akan dibuat dalam blue-print.

Hasil akhir prosentase vang didapat dalam membuat aitem blue-print adalah

sebagai berikut
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Tabel 4.5. Prosentase awal aitem Bluc Print

Dimensi ' ) " Indikator "~ ] (%) | Jumiah |
. .!
Socral 1. Memberikan pyian kepada teman sebaya 28% 48 l
Relation- 2. Menawarkan bantuan atau pertolongan :
ship Skills kepada teman  ketika diperlukan
3. Mengundang atau mengajak teman untuk

t bermain dan berinteraksi

i 4. Berpartisipas) dalam diskusi, berbicara atau
mengobrol dengan teman dalam waktu vg
cukup lama

5. Membela hak teman, membela teman vang
sedang dalam masalah :

6. Dicari oleh teman-teman untuk bergabung !
dim,aktivilas bersama menjadi sescorang g
yang dsisenangi oleh semua orang

7. Memiliki keteramptilan dan kemampuan
yang dikagumi oleh teman, berpartisipast
penuh dengan teman sebaya

8 Mampu mengawali percakapan atau -' i
bergabung dalam percakapan dengan teman
sebaya

. Peka terhadap teman (simpati,empati}

10. Memiiki keterampilan kepemimpinan yang
baik, melaksanakan peran kepemimpinan
dalam akuivitas bersama teman

1. Mudah untuk berteman, memiliki banvak
teman

[2. Memilikt selera humor yang baik dan dapat | !

j bergurau dengan teman-teman sebava ' { :
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Mengerjakan tugas secara mandiri,
menunjukkan keterampilan untuk belajar
secara mandiri

Mampu menyelesaikan tugas secara
individual

Mendengarkan dan mengikutl mstruksi guru
Dapat bekerja sesuai dengan kapasitas yang
dimiliki

Mengatur diri pribadi dengan baik
Menggunakan waktu luang dengan tepat
Bertanya atau meminta bantuan secara tepat
bila perlu

Mengabaikan gangguan dari teman ketika
sedang belajar, tetap dapat belajar dengan
baik meskipun ada pangguan

119

Ld
[~

19%

Compli-
ance

Skills

e

~ o

Mengkuti petunjuk atau perintah
Mematuhi/ manaat peraturan

Berbagi mainan atau barang milik pribadi
Menyelesaikan dan melengkapt tugas
Berespon dengan tepat terhadap kritik
membangun atau ketiha sedang dikoreksi
Menggunakan waktu luang dengan tepat
Menempatkan mainan /tugas ditempat yang
sesuat

Assertion
Skills

he” Rl

Mengawali percakapan dengan orang lain
Mengakui atau menerima pujian
Mengajak teman atau orang lain untuk
bermain

Mengucapkan dan melakukan hal-hal yang
baik untuk din sendin, percaya din
Berteman / mendapatkan tfeman
Mempertanyakan peratran yang tidak adif
Memperkenalkan dsri pada orang baru
Tampil percaya dirt dengan lawan jenis
Mengekspresikan perasaan ketika terluka
atau sedih

~Dapat  bergabung dengan  aktivitas  /

kclompok vang sedang berlangsung dengan

tepal

Jumiah Total

{
!
l
H
{
!

—_ —_— ———— P —— — - —_ .

C100% | 172

23% 40

3. Memberikan kepada dua orang dosen Fakultas Psikologi scbagai ruser,

untuk menilai apakah aitem-aitem vang dibuat sudah cocok dengan

indikator-indikatornya dan benar-benar sudah mengukur apa vang mngin
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diukur dan masing-masing indikator tersebut. Dosen Psikologi Unair
yang dijadikan rater vaitu Margaretha, S.Psi., Aryami T.W, S.Psi. Hasil
analisa para rater tersebut nantinya juga akan diguﬁakan sebagai bahan
pertimbangan dalam kajian content validity.

4. Dengan mempertimbangkan penilaian dan masukan dari rater tersebut,
maka dipilih aitem-aitem yang dianggap benar-benar dapat mewakili
indikator yang akan diukur. Sebagian aitem lainnya yang dianggap
kurang mewakili indikator yang akan diwkur direvisi dan diperfbaiki
kembali. Selain tu, pertimbangan lainnya untuk tidak menggunakan
seluruh aitem adalah jumlah aitem yang sangat besar, yang dikawatirkan
akan membuat subyek menjadi jenuh dan tidak menjawab sebapaimana
mestinya sehingga dapat mengurangi keakuratan data yang diperoleh
nantinya. Hasil akhir blue print dari skala Keterampilan Sosial tersebut
adalah :

Tabel 4.6. Blue print Skala Keterampilan Sosial

oo joooo Awem o o icJumiah | Jumlah o
~~ “Dimensi - | Favorable | Unfavorable | aitemyg | aitemyg
- o -l T e | dibuang
Peer 12 12 24 24
Relationship
skills
Self 6 6 12 12
Management
Skills
Compliance 7 7 14 14
Skills
Assertion Skills 10 10 20 20

Total 86 86
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5. Dalam penelitian ini menggunakan uji coba terpakai dimana alat ukur
yang disusun tidak diujicobakan pada populast yang lain, melainkan
langsung pada populasi peneljtian yang sebenamya. Hal im dilakukan
dengan pertimbangan untuk menghemat waktu dan biaya karena hasil
yang diperoleh dari alat ukur ini langsung dapat digunakan untuk
menguji hipotesis. Sehingga proses penghitungan reliabilitas dan
validitas alat ukur yang digunakan dalam penelittan ini dilakukan
bersamaan dengan proses pengambilan data yang sebenamya pada
subyek penelitian yang sebenarnya pula.

Setelah kuesioner disebarkan kepada subyek penelitian kemudian
peneliti melakukan uji validitas butir. Ujt vahditas dimaksudkan untuk
mengetahul sejauh mana suvatu alat tes mampu mengukur atntbut yang
ingin diukur Validitas pada umumnya dibagl menjadi tiga tipe vaitn
vahditas isi {(content validity}, Vahditas knotena (criterion validity),
validitas konstrak (construct validity) (Azwar,2003:45). Selamn uj
validitas isi dengan menggunakan profesionel judgement oleh beberapa
orang dosen, dilakukan yuga wyi validitas butir.

Dalam hal ini melakukan uji validitas butir berarti melakukan tipe
uji validitas konstrak dengan cara mengkorelasikan nilai tiap aitem
dengan skor totalnya menggunakan teknik korelast product moment.
Standar untuk menentukan apakah suatu aitem valid atau tidak adalah
dengan melihat nilai korelasi product moment untuk jumlah subyek

sebanyak 60 dengan taraf signifikansi 5%. Nilai r harus bernilai positif
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dan harus lebih besar dan nilat r tabel. Berdasarkan tabel nilat r adalah
sebesar 0,214 (Santoso,2002). Penghitungan validitas butir ini dilakukan
dengan menggunakan bantuan SPSS 11.G for wr‘ﬁdows. Untuk lebih
jelasnya hasi)] analisis butir dan keseluruhan skor keteramptlan sostal mi
dapat dilihat pada lampiran,

Penghtiungan validitas butir ini dilakukan sebanyak tiga kali (tiga
putaran) hingga tidak ada lagi butir yang gugur. Uji validitas pada
putaran pertama menghasilkan 17 aitem harus gugur dan dibuang.
Dengan nilai korelasi bergerak antara 0,2246 sampai 0,6919 hasil
korelasi putaran 1 selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. Kemudian
dilakukan lagi uji validitas butir putaran kedua. Dari pengujian yang
kedua i dihasilkan 2 aitem gugur. Dengan nilai korelasi bergerak dan
0,2273 sampai 0,725. Dan pada putaran terkahir, ternyata sudah tidak
ada lagi aitem yang harus gugur atau dibuang. Dengan nilai korelasi
akhir bergerak dari 0,2426 sampai 0,7050.

Dengan demikian dan tiga putaran pengujian validitas butir
jumlah keseluruhan aitem yang harus gugur dan dibuang adalah sebanyak
19 attem. Sehingga jumlah aitem keselurvhan yang dapat dipakai dan
nantinya dianahsis adalah sejumlah 67 aitem. Butir-bufir skala
keterampilan sosial yang gugur dan yang tidak gugur dapat dilihat pada

tabel dibawah ni :

Skripsi Perbedaan keterampilan sosial anak ... Marina Satya Anggraini



123
ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Tabel 4.7. Tabel aitem keterampilan sosial yang dipakai dan aitem gugur

- Favorable | Unfavorable | total - | aitemyg:
..... . o T e e i R £ dlpakﬂl
Social 1*,2*% 5% 8, 2224346, | 24 18
Relationship 10*%%.11,13,15, | 7*%9,12* 14
Skills 17,20, 23,26 ,16,19.27
Self 25% 18 48,28, |21,31,49,32, 12 10
Management 33,30 29* 36
Skills
Academic 37.39.41,43 45, 1 47 40,3834, 16 15
Skills 46* 3551 42.50,44,60
Compliance 53,65*57,59,6 | 66,58*% 80,52 14 11
Skills 1,63* 55, , 64,5456
Assertion 1 73,69%,71,67,7 | 74,78* 82,72 20 13
i Skalls | 5,77+,79,81*8 | ,84,70,86%,
) | 3*.85, 62, 76%,68
| - R = e &

Keterangan : * menunjukkan aitem yang gugur pada putaran pertama

**Imenunjukkan aitem yang gugur pada putaran kedua
6. Melakukan uji reliabilitas alat ukur. Reliabilitas menunjuk pada taraf
keterpercayaan atau taraf konsistensi hasil ukur. Pengujian reliabilitas
dalam penelitian ini merupakan pengujian dengan pendekatan internal
consistency dengan perhitungan menggunakan teknik Alpha. Pendekatan
konsistensi intemnal ini bertujuan melihat konsistensi antar aitem atau
antar bagian dalam tes itu sendiri. (Azwar, 2003:42). Perhitungan analisis
reliabilitas alat ukur skala keterampilan sosial inmi dilakukan dengan

menggunakan program SPSS 11.0 for Window.

Sebuah tes diharuskan untuk memiliki koefisien reliabilitas

setinggl mungkin untuk tujuan prediksi dan diagnosis. Umumnya,
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reliabilitas telah dianggap mernuaskan bila koefisiennya telah mencapai r
= 0,900 (Azwar,2003:96). Dart hasil uji reliabilitas skala keterampilan
sosial diperoleh nilai r Alpha = 0,9510. Nilai reliabilitas ini mengandung
arti bahwa Skala Keterampilan Sosial yang digunakan dalam penelitian ini

dinilai reliabel.

b. Alat ukur tipe penvelesaian konflik

Alat ukur yang digunakan dalam pengukuran tipe penyelesaian korflik
perkawinan orang tua dalam penelitian ini adalah menggunakan alat ukur yang
merupakan modifikasi dari alat ukur yang telah ada sebelumnya. Alat ukur ini
dibuat oleh Kenneth W. Thomas dan Ralph L.Kilmann, vang didapatkan oleh
peneliti dari hasil browsing di internet.

Alat ukur gaya penyelesatan konflik perkawinan orang tua ini dibuat
dalam bentuk paired comparison. Secara lebih ninci, langkah-langkah dalam
penyusunan alat ukur tipe penyelesaian konflik perkawinan orang tua adalah
sebaga berikut :

1. Memodifikasi dan Menerjemahkan kuesioner tipe penyelesaian konflik
perkawinan orang tua kedalam bashasa Indonesia. Dalam proses
penerjemahan dan modifikasi alat ukur tipe penyelesaian konflik
perkawinan orang tuwa ini peneliti mendapat banyak masukan dari
dosen pembimbing skeipsi.

2. Memberikan kepada beberapa orang rarer sebagai profesional

Judgement. Rater dalam penelitian im adalah merupakan dosen-dosen
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Fakuitas Psikologi Universitas Airlangga sebanyak tujuh orang. Ke
tuyuh orang Dosen tersebut adalah Drs. Seger Handoyo, M.Si, Wiwin
Hendrani,S.PsiM.Si, Dra. Fajrianthi, M Psi, Margareta, S.Psi, Aryani
Tri Wrastari,S.Psi, Endah Mastti, S.Psi, Samian, S.Psi. dan hasil
pengujian melalui beberapa orang rater ini, sebagian aitem-aitem harus
direvisi dan diperbaiki sedangkan sebagian aitem lainnya fidak perla
direvisi. Hasil penilaian oleh rater ini nantinya berfungsi sebagai
ukuran validitas alat ukur tipe penyelesaian konflik perkawinan orang
tua. Hasil pengujian melalui profesional judgement dapat dilihat dalam
bentuk tabel pada lampiran

3. Penyusunan alat ukur tipe penyelesaian konflik bentuk ke dua. Alat
ukur tipe penyelesaian konflik bentuk ke dua int dengan tyjuan untuk
menguji rehabilitas alat ukur. Sehingga nantinya kuesioner yang
diberikan kepada ysubyek terdin dari 60 set aitem, yaitu yang terdiri
darni dua bentuk.

Bentuk pertama terdiri dan 30 set attem (Nomor 1-30) yang
dimodifikasi oleh penelit tanpa mengubah pasangan-pasangan
pernyataan dari masing-masing item. Bentuk yang kedua adalah 30 set
item (nomor 31-60) vang dimodifikast oleh penelti dengan mengubah
pasangan pemyataan-pernyataan dan masing-masing item. Kedua
bentuk ini kemudian disatukan menjadi satu perangkat alat ukur gaya

penyelesaian  konflik perkawinan orang tua. Peneliti membuat bentuk
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kedua dari alat ukur i dengan tujuan untuk dapat menguji reliabilitas
alat ukur.

4. Pembuatan norma alat ukur tipe penyelesaian konflik perkawinan
orang tua. Setelah data diperoleh, dan di skorng, kemudian dibuat
norma. Norma ini dibuat dengan tujuan untuk dapat menentukan tipe
penyelesaian konflik mana yang dominan digunakan oleh subyek, hal
ini dilakukan dengan cara memasukkan masing-masing skor yang
diperoleh dan masing-masing tipc penyeclesaian konflik kedalam
norma.

Norma ini dibuat dengan menggunakan dasar persentil 1
sampai dengan 100 yang kemudian diklasifikasikan lagi kedalam tiga
kelompok. Kelompok yang pating rendah (Low) yaitu 25% terbawah
adalah terdiri- dand persentil 1 sampai dengan 25. Kelompok yang
berada ditengah (AMiddie) adalah terdiri darni persentil 25 sampai
dengan 75. Dan vang tertingg: (High) yaitu 25% teratas terdin dar
persenttl 75 sampai dengan 100. Untuk lebih jelasnya persentil |
sampai dengan 100 yang digunakan dalam pembuatan norma serta
norma Tipe penyelesaian konflik tersebut dapat dilihat pada lampiran.

Melakukan ujt reliabilitas dengan menggunakan metode
paralel (Paralel form of Reliabiliny) Setelah data terkumpul, baik alat
ukur bentuk pertama maupun kedua kemudian diskonng. Setelah itu,
untuk mengup reliabilitasnya adalah dengan menguji"-ﬁ:e;s?;{gﬂ—[l;;s!ingr]

tipe penyelesaian konflik. Sehingga nantinya akan diperoleh lima
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reliabilitas, yaitu reliabilitas tipe C(.mrpeimg [ dan 11, reliabilitas tipe
collaborating 1 dan 11, rehabilitas tipe compromising 1 dan I,
rehabilitas tipe avoiding I dan .ll, serta rehabilitas tipe accomodating 1
dan ll. Pengujian reliabilitas masing-masing tipe penyelesaian konflik
ini menggunakan korelasi product moment pearson dengan bantuan
SPSS 11.0 for windows. Syarat untuk mengatakan alat ukur tersebut
reliabel atau tidak adalah sebagai berikut :
(1) r harus positif
(2) r>rtabel.
Nilai 1 tabel (n = 60 dan taraf signifikansi 5 % adalah
sebesar 0,254).
Berikut adalah hasil serta pembahasan reliabilitas dari alat ukur
penyelesaian konflik perkawinan :

Tabel 4.8. Hastl Korelasi Pearson alat ukur Tipe Penvelesaian Konflik
Perkawinan Competing

Variabel r Nifai p Karakteristik
Tipe Competing1 | 0,700 0.00 Siginifikan
dan Competing 11

Dan hasil analisis data tersebut menunjukkan miai korelasi alat
ukur Competing bentuk 1 dan II adalah sebesar 0,700 dan signifikasi
wo  tail sebe‘sar 0,00. Hal im berarti korelast antara alat ukur
Competing bentuk I dan 1 adalah signifikan. Karena memiliki korelas)
lebih besar dan r tabel dan nular signifikanst dua ekor lebih kecil dan

0,05.

b
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Tabel 4.9. Hasil Korelasi Pearson alat ukur Tipc Penyeiesaian
Konflik Perkawinan Collaborating

Variabel r i Nilai p Karakteristik
!
Tipe Collaborating1 | 0,514 | 0,00 Sigiifikan |
dan Collaborating Il | 1 !

Untuk reliabilitas alat ukur Collaboratng bentuk 1 dan 1
adalah sebesar -0,514 dan siginifikansi dua ekor sebesar 0,00. Hal 1m
berarti korelasi antara alat ukur Collaborating bentuk 1 dan I adalah
signifikan. Karena memiliki korelas: lebth besar dart r tabel dan mlar
signifikansi dua ekor lebih kecil dan 0,05.

Tabel 4.10. Hasil Korelasi Pearson alat ukur Tipe Penyelesalan
Konflik Perkawinan Avoiding

Variabel r Nilai p Karakteristik
Tipe Avoiding 1 dan f 0,454 0,00 Sigimfikan
Avoiding 11 .

Reliabilitas alat ukur Avoiding bentuk | dan I} adalah sebesar
0,454 dan siginifikansi dua ekor sebesar 0,00. Hal im1 berarti korelas:
antara alat ukur Aveiding bentuk 1 dan II adalah sigmfikan. Karena

memiliki korelast lebih besar dan r tabel dan milai signifikanst dua ekor

lebih kecil dan 0,05,
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Tabel 4.11. Hasil Korelasi Fearson alat ukur Tipe Penyelesaian
Konflik Perkawinan Accomodating

’ Variabel r Nilai p Karakteristik |
| Tipe Accomodating 1 0,489 0,00 Siginifikan
dan Accomodating 11

Untuk reliabilitas alat ukur Accomodating bentuk [ dan I
seperti dapat ailihal dalam tabel diatas, adalah scbesar 0,489 dan
sigimifikanst dua ekor sebesar 0,00, Hal in1 berartn korelast antara alat
ukur Accomaodating bentuk I dan I adalah signifikan. Karena memiliki
korelast letih besar dan r tabel dan mlar signifikanst dua ekor lebih
kecil dan 0.05.

Tabel 4.12. Hasil Korelasi Pearson alat ukur Tipe Penvelesaian
Konflik Perkawinan Compromising

Variabel r Nilai p Karakteristik |

i

Tipe Compromising | 0,66 0,04 Siginifikan |
dan Compromising 11 |

Scdangkan untuk reliabihitas alat ukur Compromising bentuk [
dan U1 adalah scbesar 0,66 dan signifikans: dua ekor scbesar 0,04
meskipun memiliki milar sigmfikanst sebesar 0,04 namun korelasi
antara alat ukur Compromising bentuk 1 dan [l adalah tetap signifikan.
Karena memliki korelast lebih besar dan r tabel dan nilat signifikansi
dua ekor lebih kecil dan 0,05.

Dart penghitungan korelasi antara alat ukur bentuk | dan II

pada masing-masing upe penyvelesaan konflik perkawinan orang tua,
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dapat dikatakan bahwa alat ukur gaya penyelesaian konflik perkawinan

orang tua yang digunakan dalam penelitian ini adalah reliabel.
D. Pelaksanaan Penelitian

D.1. Penyebaran Kuesioner

Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih satu bulan, yaitu selama
pertengahan bulan januari sampai dengan bulan Februari 2005. Penyebaran
kuesioner dilakukan pada tanggal 20 Januari 2005. Kuesioner tipe
penyelesaian konflik dan kuesioner keterampilan sosial diberikan kepada
orang tua subyek dengan cara dititipkan kepada subyek. Peneliti masuk ke
kelas-kelas dan memberikan kuesioner langsung kepada subyek disela-sela
jam pelajaran subyek disekolah, dengan dibantu oleh guru wali kelas masing-
masing. Dalam hal ini pihak sekolah sangat mendukung dan membantu
peneliti untuk dapat menyebarkan dan mengumpulkan kuestoner kembals.

Peneliti memberikan waktu selama kurang lebih satu minggu untuk
orang tua subyek mengisi kuesioner dan mengembalikannya lagi kepada
peneliti. Jadi seharusnya, kuesioner sudah dikembalikan kepada peneliti pada
tanggal 28 Januari 2005. Namun dalam prosesnya, kuesioner yang disebarkan
tidak dapat kembali tepat waktu Banyak subyek yang baru dapat
mengembalikan kuesioner metebihi waktu yang diberikan dengan berbagai
macam alasan. Sehingga peneliti harus kembali datang ke sekolah berulang-

ulang untuk dapat mengumpulkan kuesioner sebanyak-banyaknya dari subyek.
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D.2. Hasil Analisis Data
D.2.1 Uji Asumsi
Pada hakekatnya, wji asumsi dilakukan untuk membuktikan atau
melihat model distribusi suatu data. Model distribusi data ini nantinya akan
mempengaruhi penentuan teknik anatisis data yang akan digunakan.

Ada beberapa macam wji asumsi yang harus dilakukan yaitu : (1) Uji
Homogenitas, yaitu untuk melihat apakah variansi nilai antar kelompok yang
dibandingkan sama atau tidak. (2) Uji Normalitas, yaitu untuk melihat apakah
sebaran data dari variabel dependen berdistribusi normal atau tidak. (3) Uji
Linjeritas, vaitu yang berfyjuan untuk melihat bagaimana hubungan antar
variabel penelitian. Karena tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tipe penelitian komparatif, yaitu untuk membandingkan rerata mean
antara kelompok mean yang akan diuji, maka tidak diperlukan uji linieritas
karena penelitian ini tidak bermaksud untuk mencan hubungan kelimeritasan
antar variabel.

Uji asumsi perlu terlebih dabulu dilakukan sebelum menganalisis
data lebih jauh lagi, karena uatuk memenuhi syarat-syarat menggunakan
teknik analisis statisik parametrik, harus memenuhi beberapa asumsi. Hasil
dan pengujian asumsi dapat dilthat seperti dibawah ini (untuk lebih
jelasnya hasil pengujian asumsi dapat dilihat pada lampiran) :

1. Uji Homogenitas Variansi

Untuk menguji homogenitas variansi dalam penelitian ini

digunakan teknik analisa Levene's Test of Equality of Variance , dimana
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nantinya akan didapatkan nilai F dan nilai p. Pengujian homogenitas
varians ini dilakukan dengan menggunakan bantuan progranm SPSS 11.0
Jfor window. Untuk menentukan bahwa variansi antar kelompok homogen
maka nilai p > 0,05, Nilai p yang diperoleh dari hasil penghitungan adalah
sebesar 0,172 , yang berarti nilai p > 0,05. dari hasil tersebut maka dapat
diartikan bahwa homogenitas variansi antar kelompok adalah homogen.
Berikut ini adalah tabel gambaran hasil uji homogenitas :

Tabel 4,13, Gambaran Hasil Uji Homogenitas Variansi

Dependent F Nilai p Karakteristik
Variabel
Keterampilan 1,664 0,172 Homogen
Sosial

2. Uji Normalitas Sebaran

Pengujian nomalitas sebaran yang dilakukan terhadap skor
keterampilan sosial menggunakan teknik Owe Sampel Kolmogorov-
Smirnov Test . Suatu sebaran data dikatakan normal, apabila sebaran
tersebut digambarkan dengan grafik poligon akan menyerupai bentuk bel
afau genta (Hadi,1996:148). Selain itu, suam sebaran data dapat dikatakan
normal apabila memiliki nilai p 2 0,05.

Dan perhitungan dengan menggunakan teknik One Sampel
Kolmogorov Smirnov, diperoleh hasil nilai Z = 0,850 dengan p = 0,407
Dar hasil tersebut dapat kita ketahui bahwa nilai p yang diperoleh adalah

lebih besar dari 0,05. maka dapat disimpulkan babwa data dalam
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penelitian ini telah memenuhi standart distibusi mermal. Untuk lebih
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.14. Gambaran hasil uji normalitas sebaran

Dependent Z I Nilaip Karakteristik
Variabel
Keterampilan 0,890 0,407 Data Normal
Sosial

Tujuan dari dilakukannya uji asumsi sebelum analisis data dilakukan
adalah sebagai salah satu faktor penentu teknik statistik apa yang akan digunakan.
Apabila data yang diperoleh dapat memenuhi uji asumsi, maka dapat digunakan
teknik statistik parametrik, jika tidak maka harus menggunakan teknik statistik
non parametrik. Seperti yang telah dikemukakan pada bab IIL, teknik analisis data
yang akan digunakan merupakan salah satu teknik statistik parametnik yaitu
ANAVA

Beberapa syarat yang harus dipenuhi untuk dapat menggunakan teknik
ANAV A (anova) adalah sebagai berikut ini (Winarsunu,2002:101):

1. Sampel harus berasal dari populasi yang terdistibusikan atau tersebar

secara normal.

2. Nilai-nilai varian dalam kelompok-kelompok sampel harus homogen.

3. Data yang akan diolah harus berskala mterval atau rasio

4. Sampel peelitian harus diambil secara random.

Dari uji asumsi yang telah dilakukan, maka dapat dikatakan bahwa syarat
pertama dan kedua telah terpenuhi. Karena data berdistribusi normal dan

homogen. Selain itu, syarat ketiga juga telah terpenuhi karena data berjenis
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mterval. Dan untuk syarat yang terakhir yaitu sampel harus diambil dengan teknik
random, juga dapat terpenuhi karena menggunakan teknik sampling propotional

stratified random sampling.

D.2.2. Hasil Analisa Kuantitatif

Anatisa secara kuantitatif didasarkan pada data Skor Keterampilan Sosial
dan Tipe penyelesaian konflik perkawinan yang diolah menggunakan teknik
Anava. Proses pengolahan data mi dilakukan dengan menggunakan bantuan
program SPSS 11.0 for Windows.

Nilai skor skala Keterampilan Sosial yang diperoleh dan 58 subyek,
kemudian dikategorisasikan kedalarn tiga kelompok yaitu tinggi, sedang dan
rendah. Pengkateporisasian skor masing-masing subyek kedalam tingkatan-
tingkatan tersebut dapat dilihat dapat dilibat pada lampiran. Sedangkan histogram
distribusi skor keterampilan sostal yang telah di klasifikasikan dapat dilihat pada
gambar 4.2 dibawah ini :

Gambar 4.2

Distribusi Skor Keterampilan Sosial Anak i
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Untuk data tipe penyelesaian konflik perkawinan, setelah diklasifikasikan
berdasarkan norma tipe penyelesaian konflik perkawinan, maka distribusi
frekwensi total dari tipe penyelesaian konflik perkawinan dapat dilihat dalam
lampiran. Untuk lebih jelasnya dapat juga dilibat dalam histogram distribusi
frekwensi total tipe penyelesaian konflik perkawinan dibawah ini

Gambar 4.3

Diagram Distribusi Frekwensi Tipe
Penyelesaian Konflik Perkawinan Orang Tua
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Pengujtan hipotesis menggunakan tekmik Anava dilakukan pada dua
variabel yaitu variabel X (Tipe penyelesaian konflik perkawinan orang tua) dan
variabel Y (Keterampilan Sosial Anak). Hastl dant penelitian ini dapat dilihat

dalam tabel dibawah ini :
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Tabel 4.15. Hasil uji Anava antara variabel X dan Y

Variabel Nilai F Nilai signifikansi p
Keterampilan Sosial 0,531 0,714
Anak

Dari tabel 4.13 dapat diketahui bahwa hasil analisa tersebut tidak
signifikan, karena nifai signifikaninya adalah sebesar 0,714 yang berarti nilai
signifikansi tersebut lebih besar dan 0,05. Apabila nilai p lebth besar dari 0,05
maka 1 berarti hipotesis nul (Ho) “ Tidak ada perbedaan keterampilan sosial
anak pada masa kanak-kanmak akhir ditinjau dari tipe penyelesaian konflik
perkawinan orang fua” adalah diterima sedangkan hipotesis kerja (Ha) “ Ada
perbedaan keterampilan sosial anak pada masa kanak-kanak akhir ditinjau dar
tipe penyelesaian konlik orang tua™ adalah ditolak.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hasil dari penelitian ini
menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan pada keterampilan sosial anak
pada masa kanak-kanak akhir bila diijau dan tipe penyelesaian konflik
perkawinan orang tua.

Setelah dilakukan uji beda menggunakan teknik Anava, kemudian langkah
selanjutnya adalah menguji apakah terdapat perbedaan antar kelompok-kelompok
dengan menggunakan Post Hoc test. Dan hasil penghitungan ini didapatkan hasil
bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan diantara kelompok-kelompok tersebut.
Untuk lebih jelasnya mengenai hasil analisis Post Hoc Test dapat dilihat pada

lampiran.
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E. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis alternatif dalam penelitian
ini, yang berbunyi “ada perbedaan keterampilan sosial anak pada masa akhir
kanak-kanak ditinjau dari tipe penyelesaian konflik perkawinan orang tua” adalah
ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan keterampilan
sosial anak ditinjau dari tipe penyelesaian konflik perkawinan orang tua.

Pembahasan hasil penelitian ini akan difokuskan pada faktor-faktor apa
saja yang menyebabkan perbedaan yang tidak signifikan sehingga hipotesis
penelitian ditolak. Penolakan hipotesis alternatif ini mungkin dipengaruhi oleh
beberapa faktor yang belum dapat dipastikan. Berikut ini adalah beberapa faktor
yang mungkin juga ikut mempengaruhi ditolaknya hipotesis dalam penefitian ini.

Sudjana (dalam Kristina,2000:124) menyebutkan terdapat beberapa
kemungkinan smber kesesatan dalam pencliian. Salah satunya adalah
kemungkinan terjadinya kesalahan non sampling yang disecbabkan oleh populasi
yang tidak teridentifikasi sebagaimana mestinya, populasi yang digunakan
menyimpang dari populasi yang diinginkan, angket tidak dirumuskan
sebagaimana mestinya, sehingga memenuhi standar validitas, istilah-istilah telah
didefinisikan kurang tepat atau tidak duigunakan secara konsisten, serta responden
tidak memberikan jawaban akurat.

Dalam penglitian ini mungkin saja terdapat macam kesalahan seperti yang
telah disebuikan diatas. Sedikitnya jumlah kuesioner yang kembali membuat

subyek penelitian yang didapatkan tidak sesuai dengan proporsi sampel yang
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seharusnya terpenuhi  dari masing-masing stratifikast (kelas). Sehingga membuat
sampel menjadi kurang representatif.

Pengumpulan data dalam penclitian ini adalah menggunakan Kuesioner.
Penggunaan metode kuesioner tidak lepas dari beberapa kekurangan antara lain
adalah kualitas data yang diperoleh lemah karena kurangnya ketepatan dan
kelengkapan respon subyek terhadap pernyataan yang diajukan. Selain itu, tidak
adanya kehadiran penehti untuk mendamping: subyek mengisi kuesioner serta
waktu pengisian yang terlalu lama, melebihi waktu yang telah ditetapkan dapat
menmmbulkan beberapa kelemahan seperti kurangnya kontrol terhadap keseriusan
subyek dalam menjawab perlanyaan, Ketidakmampuan peneliti dalam mengontrol
situasi dan kondisi subyek ketika merespon pernyataan, khususnya kehadiran
orang lain yang mempengaruhi obyektifitas subyek, peneliti tidak dapat
mengetahui dan memperbaiki kesalahpahaman subyek terhadap pemyataan yang
diajukan dan peneliti juga tidak dapat menjawab pertanyaan subyek jika mereka
merasa belum memahami maksud dan pemyataan-pernyataan kedalam kuesioner.

Keseluruhan data dalam penelitian 1m, diperoleh dan orang tua subyek.
Data-data yang tidak diperolch langsung dan subyek penelitian memungkinkan
terjadinya bias, sehingga data yang diperoieh tidak akurat. Orang tua subyek
mungkin akan berusaha untuk menutup-nutupi kondisi anaknya yang sebenarnya,
serta lebih cenderung untuk membertkan data yang lebih baik dan keadaan yang
sebenamya. Terlebih lagi dalam pengukuran tipe penyelesaian konflik perkawinan
orang tua, vang merupakan hal yang scnsitif dan sangat pnibadi bagi seseorang,

sehingga terdapat kemungkinan orang tua subyek kurang terbuka dan kurang jujur
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dalam merespon butir-butir pernyataan dalam kuesioner dan pada akhirnya kurang
dapat mengungkapkan keadaan yang sebenamya.

Ketidaktepatan peneliti dalam memilih lokasi penelifian juga akan
berpengaruh terhadap pemilihan subyek penelitian. Hal ini mungkin juga dapat
menjadi penyebab tidak terbuktinya hipotesis dalam penelitian ini. Subyek dalam
penelitian ini adalah siswa-siswi SDI Al Azhar Kelapa Gading Surabaya yang
merupakan salah satu sekolah menengah keatas yang memberikan perhatian yang
cuku besar dalam hal keterampilan social siswa-siswanya. Misalnya dari proses
seleksi siswa yang juga menilai mengenai bagaiman kemampuan anak untuk
berhubunga social. Selain itu, bagaimana perilaku siswa-siswi juga sangat
diperhatikan oleh pihak sekolah khsusunya melalui guru-guru, salah satunya
adalah dengan adanya buku penghubung antara pihak guru dengan pihak orang
tua yang secara rutin melaporkan kondisi dan perilaku siswa disekolah, sehingga
perilaku siswa-siswi dapat lebih terkontrol. Selain itu, bagaimana latar belakang
keluarga subyek, khususnya yang berkaitan dengan frekwensi dan intensitas
konflik yang terjadi diantara orang tua subyek juga tidak dapat dikontrol oleh
peneliti. Sehingga mungkin saja sebagian subyek dalam penelitian ini berasal dari
keluarga yang “baik-baik” dengan tingkat konflik yang rendah menyebabkan
dampak tipe penyelesaian konflik perkawinan orang tua terhadap keterampilan
sosial anak kurang dapat terlihat. Sehingga tidak tampak perbedaan yang
signifikan diantara keterampilan-keterampilan sosial yang dimiliki oleh anak-anak

bila ditinjau dari tipe penyeiesafan konflik perkqwinan orang tua.
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Baik atau buruknya dampak tipe penyelesaian konflik yang akan dirasakan
oleh anak dipengaruhi oleh beberapa faktor. Seperti yang kita ketahui,
keterampilan sosial merupakan suath kemampuan yang dipelajari, sehingga
keterampilan sosial yang dimiliki oleh anak-anak utamanya diperoleh dari proses
belajar, khususnya adalah dengan mengobservasi (observational learning). Proses
langsung dimana tipe penyelesaian konflik perkawinan orang tua dapat
mempengaruili keterampilan sosial anak adalah anak akan memodel perilaku-
perilaku yang ditampakkan oleh orang tua ketika sedang menangani satu konflik.
Meskipun demikian, terdapat fakior-faktor lain yang berkaitan secara tidak
langsung dengan dampak tipe penyelesaian konflik perkawinan orang tua terhadap
keterampilan sosial anak.

Salah satu faktor yang dapat berfungsi sebagai mediator antara pengaruh
tipe penyelesaian konflik perkawinan orang tua terhadap keterampilan sosial anak
tersebut adalah bagaimana persepsi anak terhadap konflik orang tua yang
disaksikannya. Apabila anak merasa konflik yang terjadi diantara kedua orang
tuanya adalah menyangkut dirinya dan disebabkan oleh dirinya, maka anak akan
cenderung menyalahkan dirinya sendiri. Penelitian yang dilakukan oleh Kim dan
kawan-kawan (Grych dan Fincham,2001:297) mengenai persepsi anak terhadap
pertengkaran orang tua dengan kompetensi anak dalam berhubungan sosial
dengan teman sebaya menunjukkan bahwa, frekwensi konflik orang tua, isi dari
periengkaran tersebut serta persepsi anak bahwa dirinya yang menjadi penyebab
konflik menghasilkan hubungan vang paling kuat dengan kompetensi sosial anak.

Sikap anak yang menyalahkan diri sendiri atas terjadinya konflik orang tua
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menghasilkan hubungan negatif dengan perilaku prososial anak dan interaksi yang
rendah dengan teman sebaya termasuk dengan menampilkan agresifitas baik
secara fisik maupun verbal seria sikap tertutup. Berkurangnya interaksi dengan
teman sebaya, akan dapat mempengaruhi keterampilan sosial yang dimiliki anak.

Sebaliknya, jika anak tidak merasa dirinya sebagai penyebab pertengkaran
orang tuanya maka anak tidak akan menyalahkan dirinya dan anak tidak terlalu
merasa tertekan ataupun terancam. Anak akan tetap dapat mengendalikan dan
mengatur emosinya dengan tepat, khususnya ketika sedang berintcraksi dengan
teman sebaya. Sehingga konflik orang tua tidak akan terlalu berdampak negatif
terhadap hubungan anak dengan lingkungan sosialnya.

Cara-cara yang digunakan untuk menangani konflik akan dapat berdampak
negatif terhadap hubungan sosial yang dimiliki oleh anak-anak termasuk juga
keterampilan sosial anak, namun ada hal-hal yang dapat meminimalisir dampak-
dampak negatif tersebut. Salah satunya adalah dengan tetap menjaga hubungan
orang tua dan anak tetap harmonis. Selain itu orang tua juga perlu untuk
mempertahankan pola dan perilaku pengasuhan terhadap anak-anaknya. Sehingga
anak secara tidak langsung akan terlindungi dari dampak-dampak negatif yang
mungkin ditimbulkan oieh konflik orang tua.

Hubungan antara orang tua dan anak serta perilaku pengasuhan orang tua
terhadap anak penting untuk diperhatikan agar orang tua tetap dapat menjadi
panutan, pendidik serta penasihat langsung yang baik bagi anak. Schingga anak-
anak tidak akan kehilangan kontrol dan hanya semata-mata mencontoh perilaku-

perilaku negatif yang dimunculkan oleh orang tuanya. Apabila orang 1ua tetap
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dapat memberikan dukungan dan perhatian sepenuhnya terhadap anak ketika anak
mengalami perasaan dan emosi yang negatif akibat dari adanya pertengkaran
orang tua maka anak-anak akan tetap dapat mengendalikan emosinya dengan baik.
Begitu pula jika orang tua mau untuk mendiskusikan perasaan dan emosi yang
sedang dialami oleh anak maka hal ini akan menimbulkan kepekaan dan
pemahaman anak terhadap emosi orang lain. Hal ini tentu saja akan berpengaruh
terhadap hubungan sosial anak dengan lingkungan sosialnya khususnya dengan
teman-teman sebaya,

Perilaku dan pola-pola yang ditunjukkan oleh orang tua ketika mengasuh
anak-anaknya juga akan ikut menentukan bagaimana dampak tipe penyelesaian
konfllik perkawinan orang tua terhadap keterampilan sosial anak. Apabila orang
tua tetap dapat berperan secbagi pengasuh yang balk dengan senantiasa
memberikan dukungan dan perhatian penub kepada anak, maka dampak negatif
dart konflik orang tua akan dapat dicegah. Penclitian yang dilakukan olch Katz
dan Gottman (Grych,2001:149) menunjukkan bahwa perilaku-perilaku seperti
kehangatan dan dukungan yang ditunjukkan orang tua ketika berinteraksi dengan
anak akan melindungi anak dari dampak negatif konflik orang tua. Selain itu, bila
orang tua mau mendiskusikan serta memberi penjelasan kepada anak bahwa
konflik yang sedang dialami orang tuanya adalah normal dan orang tua masih
saling menyayangi satu sama lain maka hal ini terbukti dapat mengurangi

munculnya perilaku-perilaku yang maladaptit pada anak.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan analisis dalam penelitian ini, maka secara umum
dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan keterampilan sosial anak pada
masa kanak-kanak akhir bila ditimjau dari tipe penyelesaian konflik
perkawinan yang dimiliki oleh orang tuanya. Tinggi rendahnya keterampilan
sosial anak tidak dipengaruhi oleh bagaimana tipe penyelesaian konilik
perkawinan yang dimiliki oleh orang tua. Hipotesis altematif (Ha) dalam

penelitian ini ditolak dan hipotesis nol (Ho) dalam penelitian tni diterima.

B. SARAN
B. 1. Penelitian Lanjutan
Belum terbuktinya hipotesis dalam penelitian ini memberikan beberapa
evaluasi yang disarankan untuk penelitian selanjutnya.
I. Penyempurnaan Alat Ukur
Seperti telah disebutkan sebelumnya alat ukur untuk variabel
keterampilan sosial memiliki beberapa kelemahan. Oleh karena itu,
untuk penelitian  berikutnya dengan tema yang sama perlu
mempertimbangkan penggunaan metode lain atau penyempurnaan.

Penyempurnaan alat ukur im1 meliputi periunya metakukan 1y Qut
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. schelum alat ukur tersebut disebarkan kepada subyek yang sebenarnya
schingga aitem-aitem yang terdapat dalam alat ukur benar-benar
berfungsi sesuai dengan tuy uan pengukurannya.

2. Metode pengumpulan data
Dalam mengukur keterampilan sosial anak, ada beberapa metode yang
dapat digunakan. Selain pengukuran yang diberikan oleh orang tua,
keterampilan sosial juga dapat diukur dar guru di sekolahnya ataupun
menggunakan self report dani amak, Untuk mendapatkan data yang
lebih akurat dapat dipertimbangkan untuk menggunakan serta
menggabungkan ketiga macam pengukuran tersebut. selain itu, untuk
lebih memperkaya dan memperkuat data yang diperoleh dapat juga
digunakan metode lain berupa observasi maupun

Untuk pengumpulan data mengenai tipe penyelesaian konflik
perkawinan orang tua dapat diperttmbangkan penggunaan metode
pengumpulan data yang lain yang dapat diisi langsung oleh subyek
(anak). Selngga tipe penyelesaian konflik perkawinan orang tua dapat
diukur dan sisi anak dengan harapan akan lebih dapat meningkatkan
tingkat keakuratan data.

3. Mengontrol variabel lain yang juga dapat mempengaruhi hasil
penelitian. Seperti telah disebutkan sebelumnya, bahwa terdapat
beberapa faktor lain yang mungkin juga dapat mempengaruhi dampak
dari tipe penyelesaian konflik perkawinan orang tua terhadap

keterampilan sosial anak. Faktor-faktor lain tersebut meskipun tidak
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berpengaruh secara langsung namun tetap dapat membenkan
kontribusi terhadap tinggi rendahnya keterampilan sosial anak.

4. Prosedur teknis datam penycﬁamn kuesioner. Karena dalam penelitian
memiliki tema yang cukup sensitif (menyangakut masalah pribadi dan
subyek) maka dalam teknis pelaksanaan penelitian ini, peneliti perlu
lebih memperhatikan cara-cara yang dapat membuat subyek merasa
yakin bahwa penelitian ini sifatnya rahasia dan segala macam data
vang diperoleh benar-benar terjamin kerahasiaanya. Sehingga subyek
tidak merasa takut untuk mengisi kuesioner dengan sejujur-jujurnya,
Untuk penelitian selanjutnya, mungkin dapat dilakukan pendekatan
terhadap subyek (orang tua) secara langsung, atau bisa juga dengan
bantuan pendekatan dari pihak sekolah kepada subyek (orang tua)
sehingga subyek benar-benar paham maksud dan tujuan serta manfaat
dari penelitian int.

5. Pemilihan lokasi penehtian yang lebih tepat, sehingga subyek
penclitian yang diperoleh juga akan lebih sesuai dengan tujuan
penelitian. Sehingga nantinya bagaimana dampak tipe penyelesaian
konifik perkawinan orang tua terhadap keterampilan sosial anak pada
masa kanak-kanak akhir dapat lebih tampak perbedaannya. Dalam
rangka mendapatkan lokasi penelitian yang tepat, sebaiknya peneliti
metakukan survey pendahuluan untuk dapat mengeiahui apakah di
lokast penelitian tersebut memang terdapat masalah yang ingin diteliti

sesuai dengan tujuan dart penelitian.
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B.2. Bagi Orang Tua

Tidak terbuktinya hipotesis dalam penelitian im, menghasilkan suatu
kesimpulan bahwa tipe penyelesaian konflik perkawinan tidak memiliki pengaruh
vang signifikan terhadap keterampilan sosial anak. Meskipun demikian bagi para
orang tua, penting untuk tetap mewaspadai dampak-dampak negatif lain yang
mungkin dapat dialami oleh anak-anak ketika mereka menyaksikan orang tua
bertengkar atau sedang mneghadapai suatu konlfik.

Telah banyak penelitian yang meneliti mengenai bagaimana dampak
konflik khususnya mengenai bagaiman cara orang tuanya menangani konflik
perkawinan terhadap perkembangan anak. Salah satu dampak yang paling terasa
adalah terhadap bagaimana hubungan sosial anak dengan teman-teman schayanya.
Dan salah satu faktor vang paling menentukan terhadap bagaimana cfck dan
konflik orang tua terhadap anak-anak adalah bagaimana cara-cara orang tua
menyelesatkan konftik vang sedang dihadapinya. Sehingga para orang tua perlu
untuk berhati-hati dalam kata-kata maupun perilaku-perilaku yang digunakan

untuk menyelesaikan konflik dihadapan anak-anak.
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JI. Taman Bhaskara Utara Telp. (031) 5938178, 5927420 Fax. 5938179

T SURABAYA

KELAPA GADING

Nomor  :075/SDLAKGS/I/25.05
Lampiran : -
Perihal :PENYEBARAN ANGKET

Kepada Yth :

Bapak /Ibu Orang Tua / Wali Siswa

SD Islam Al-Azhar Kelapa Gading Surabaya
Di.

Surabaya

Assalamn’alaikum wr. wb.

Syukur Alhamdulillah kita panjatkan kehadirat Allah SWT. Salawat dan Salam semoga
tercurah kepada junjungan kita Nabi Besar Muhammad SAW.

Sehubungan dengan adasya penelitian dari Mahasiswa Universitas Airlangga Fakuitas
Psikologi dengan metode angket vang ditujukan untuk Bapak/Ibu Orang Tua/Wali siswa
kelas IV s/d VI SD Islam Al-Azhar Kelapa Gading Surabaya, maka kami mohon kerjasama
Bapak/ibu dalam pengisian angket tersebut, dan dapat dikumpulkan kembali pada hari Rabu,
tanggal 26 Januari 2005 di Wali Kelas masing-masing,

Demikian pcmberitahuml ini kami sampaikan. atas perhatian dan kerjasama Bapak/Tou kami

l'ﬂ\-]]_.:ta.\ vinng ko

PN IS LI Y L il [ETTY S¥ITY

Wassalamu’alaikum wr. wb.

Surabaya, 9 Dzuthijjah 1425 H/ 20 Janvart 2005 M.

Mengstahui,
SD Islam Al-Azhar Kelapa Gading Pergurnan Islam
T »Surabaya Al-Azhar Kelapa Gading Surabaya

L5 &1
‘s"‘ -

b

.y Drs. H. M. Thamrin Hidavat, M. Kag
Wakil Kepala Wakil Direktur

Tembusan ;
1. Yth. Ketsa P.H Yayasan Al-Azhar Kelapa Gading
2. Yth. Direktar Perguruan Al-Azhar Kelapa Gading Surabaya sebagai laporan

3. Arsip
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SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah 1ni1 :
Nama : AFHAﬂ; TH Wractar
Pekerjaan : Phcen

Telah menjadi judges untuk penyusunan Kuesioner Resolusi Konflik yang akan
digunakan dalam skripsi dengan penelitian yang begudul “Pengaruh Gaya
Penyelesaian Konflik Perkawinan Terhadap Keterampilan Sosial Anak Usia Masa

Akhir Kanak-Kanak”

Berikut ini beberapa masukan yang patut dipertimbangkan :

. Kq,{-a? Cefﬁr‘f‘( rdakalanya 7kadawj 1 gertuakall wouchuot
kapag{\“am/ keTe[&tgAM kaliwnat MO Fade {Q;L%ur — fud AL -
& Wit ang . J ' iy

& g(?(vml-csuje Aaat Qilue Praat ‘J(C»u{—quz} W§&A{—ase ']F-ﬂ,[a
'{\pc — Selditer s M{?A’f As ketahot F:Qﬁ_f)"tvxdh“‘x an Hewe

*f\axo L@D

) \<lu it b o ln el ag v \]/4, bevar 2 pou -
QO&’.G{A!{QM At "‘L\F\FQ Cﬁ[[ago-rq-ﬁyg OE_AV\ chqﬁ‘om-
8%‘-,\8 ‘

A-OL& L(nr kﬁQﬂW“: YE sAwma a.&oakﬂﬂ Mw}j A lvat
“/ lconsig fongd

Surabaya, 2008

( Ayawi Tow )
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SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : U\Jumm Hgndlta'acru'
Pekeriaan : Vosen

Telah menjadi judges untuk penyusunan Kuesioner Resolusi Konflik yang akan
digunakan dalam skripsi dengan penclitian yang berudul “Pengaruh Gaya
Penyelesaian Konflik Perkawinan Terhadap Keterampilan Sosial Anak Usia Masa
Akhir Kanak-Kanak”

Berikut ini beberapa masukan yang patut dipertimbangkan :
fld&\ Al kuo%lowc v

T
Surabaya, V@&ombar 2004
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SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah im :

Nama : %qrn HAl
Pekerjaan : PNG / Dvsen

Telah menjadi judges untuk penyusunan Kuesioner Resolusi Konflik yang akan
digunakan dalam skripsi dengan penelitian yang berjudul “Pengaruh Gaya
Penyelesaian Konflik Perkawinan Terhadap Keterampilan Sosial Anak Usia Masa
Akhir Kanak-Kanak™

Berikut ini beberapa masukan yang patut dipertimbangkan :
- ¥alimat = dlm  tem Nbuat gederhana * Delas |

- HNvah Yesolu st konfuk Shboat teah odelar ( hdak
an’lévgu)‘

Surabaya, 7 Des 2004

( :-T"Q)P(Ctn ‘Hf'u' )
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SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Marﬁ[a»&hﬁ , SR

Pekeraan : Qm&h

Telah menjadi judges untuk penyusunan Kuesioner Resolusi Konflik yang akan
digunakan dalam skripsi dengan penelitian yang berjudul “Pengaruh Gaya
Penyelesaian Konflik Perkawinan Terhadap Keterampilan Sosial Anak Usia Masa
Akhir Kanak-Kanak”

Benkut 1n1 beberapa masukan yang patut dipertimbangkan :

Surabava, J - 12~ 2004

2
7 4

(. Maw}ard-éu, gﬂo
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SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah im :
Nama: <Sanmn'an -

Pekerjaan : Posen

Telah menjadi judges untuk penyusunan Kuesioner Resolusi Konflik yang akan
digunakan dalam skripsi dengan penelitian yang berjudul “Pengaruh Gaya
Penyelesaian Konflik Perkawinan Terhadap Keterampitan Sosial Anak Usia Masa
Akhir Kanak-Kanak”™

Berikut int beberapa masukan yang patut dipcriimbangkan :

" ¥ P ;Gef;crg.?* Gutal, Ladite

4. Do Aroclate §ebolemupon Drcd Be (sgers =2 Lndoneor —
LV\W‘\" \a—-ﬁ\ C{ﬂ\,ﬂ-ou\-s /\T«K /6-(4"64‘_&. AAK.\-(‘ w‘h‘tﬁo-b‘/“-'x'\

Surapdya, 2004
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SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dxbawah ml

Nama : _95[‘“—
Pckerjaan : DOCS’Q"’\ /('M %l!.(@gmv’: W

Tetah menjadi judges untuk penyusunan Kuesioner Resolusi Konflik yang akan
digunakan dalam sknipsi dengan penelitian yang berjudul “Pengaruh Gaya
Penyelesatan Konflik Perkawinan Terhadap Keterampilan Sosial Anak Usia Masa
Akhir Kanak-Kanak”

Berikut int beberapa masukan yang patut dipertimbangkan :

Tleaw w4 %%QWQ‘WNW

lcpdegees o oqpnm - Lopaqataom gt
Licelres Y \

Suralfaka, <~ | 22004

AV, SN—

—_—

(3R 10O L,

)
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SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini
Nama Ma:gmwm S Por.
Pekerjaan :  Dosen

Telah menjadi rater untuk penyusunan dimensi-dimensi Keterampilan Sosial
yang akan digunakan dalam skripsi dengan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Gaya Penyelesaian Konflik Perkawinan Terhadap Keterampilan Sosial Anak Usia
Masa Akhir Kanak-Kanak™

1

Berikut ini beberapa masukan yang patut dipertimbangkan :

fehotuar  dimeng, i b
M4, 45,43,44,50,9. ,h
=@, 5r58 [ 4
Kf - a (mnr:pd,-s 'i'ulf\)
,gmﬁln iy A Wt smer |

—_
L]

Surabaya, { Pesewber 2004

¢ MW ﬂwimdf\c , < @),
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SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ni :
Nama : Argani T Wragkast
Peketjaan : Desen

Telah menjadi rater untuk penyusunan dimensi-dimensi Keterampilan Sosial
yang akan digunakan dalam sknpsi dengan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Gaya Penyelesaian Konflik Perkawinan Terhadap Keterampilan Sosial Anak Usia
Masa Akhir Kanak-Kanak™

Berikut ini beberapa masukan yang patut dipertimbangkan :

Surabaya, 2004
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Tabel Distribusi Klasifikasi keterampilan Sosial Anak

Subyek Skor Klasifikasi | Subyek Skor Klasifikasi
Keterampilan Keterampilan )
Sosial sosial
S1 185 Rendah S 32 196 Rendah
S2 215 Tinggi 533 193 Sedang
S3 195 Sedang S 34 203 Sedang
S5 196 Rendah S 34 252 Sedang
Sé 159 Sedang S 35 234 Sedang
S7 215 Rendah S 36 197 Tinggi
S8 190 Tinggi S37 181 Tinggi
S9 178 Rendah S 38 197 Sedang
S 10 215 Rendah S 39 196 Rendah
S1i 178 Tinggi S 4l 209 Sedang
S12 243 Rendah S 42 207 Sedang
S13 194 Tinggi S 43 205 Renauah
S14 195 Rendah S 44 239 Tinggi
S15 203 | Sedang S 45 184 Tinggi
S16 242 Sedang S 46 175 Sedang
S17 187 Tinggi S 47 204 Tinggi
S18 219 Rendah S48 247 Rendah
S19 194 Tinggi S 49 185 Rendah
S20 221 Sedang S 50 185 Sedang
S21 167 Tinggi S51 232 Tinggi
$22 193 Rendah S$52 201 Rendah
$23 197 Sedang S53 213 Rendah
S 24 214 Sedang 554 212 Rendah
S$25 238 Tinggi S 55 187 Sedang
S26 206 Tinggi S 56 161 Tinggi
§27 175 Sedang S 57 203 Tinggi
S 28 168 Rendah S 58 185 Rendah
$29 175 Rendah $59 161 ~ Rendah
S 30 168 Rendah S 60 203 Tinggi
L S 31 18] Rendah
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TABEL DATA KLASIFIKASI TIPE PENYELESAIAN KONFLIK
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44 2 7 7 9 5 4
45 3 7 8 6 6 3
46 2 10 5 6 7 5
47 1 11 10 4 4 2
48 5 10 9 3 3 3
49 6 7 6 7 4 1
50 2 8 5 7 8 5
51 0 10 7 8 5 2
52 8 7 4 6 5 1
53 5 8 7 2 8 5
54 8 10 5 3 6 1
55 3 11 7 3 8 2
56 6 5 8 8 3 1
57 0 7 6 10 7 4
58 3 6 4 8 9 5
59 5 12 5 6 2 2
60 4 10 8 5 3 3
Keterangan :

* -5 menunjukkan subyek yang dibuang (tidak dianalisis)
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Tabel hasil penilaian aitem-aitem alat ukur penyelesaian konflik perkawinan

orang tua oleh rater
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No | Competing Collaborating | Compro- | Avoiding Accom-
aitem { (Forcing) | (Problem Solvirg) mising (With- modating
(Sharing) drawal) | (Smoothing)
1 A B
2 B A
3 A B
4 A B
5 A B
6 B A
7 B A
8 A B
9 B A
10 A B
11 A B
12 B A
13 B A
14 B A
15 B A
16 B A
17 A B
18 B A
19 A B
20 A B
21 B A
22 B A
23 A B
24 B A
25 A B
26 B A
27 A B
28 A B
29 A B
30 B A

Perbedaan keterampilan sosial anak ...
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Tabel norma tipe penyelesaian kooflik perkawinan orang tua

Competing | Collaborating Compromising AVf)iding Aocorpodsating
Prosentase | (tipe 1) (tipe 2) . {tipe 3) {tipe 4) {tipe 5)
100%
11 11
10 12
9 10
8 9
7
10
90%
1
High 25 %
9
8
7
80%
9
6
. 70%
Middle
50% 5 8
4
10
L
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T 60% 8
6 —
3 _
Middle —
50% |
50%
7
9 5
40
|
[
2
6
30% ;
8
1 Il
Low 25 % a |
L
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20% 5

= 3
10% 4

6

3 2

5

4 2 1
0% 0
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TABEL DATA KETRAMPILAI

BUTIR

Suby
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N SOSIAL ANAK (Y}
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UJI NORMALITAS

One-Sample Kalmogorov-Smirnov Test

Ketrampiian
Sosial Anak
)

N 58
MNarmal Parameters ab Mean 195.6552
Std, Deviation 22,0681
Most Exireme Absolute A7
Differences Fositive A7
MNegative - 067
Kolmogerov-Smirmnowv Z L8380
Asymp. Sig. (2-tziled) 407

2. Test distobution s Normal,
b. Calculated from data.

HISTOGRAM

Ketrampilan Sosial Anak {Y)

Frequency

1B14) 1803 i afin] 2200 2400
iroc S0 200 2317 2500

Ketrampilan Sosal Anak (1)

UJI HOMOGENITAS

Test of Homogeneity of Variances

Ketrampilan Sosial Anak (Y}
Levene
Statistic dft df2 Sig.

1,664 4 53 A72
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UJI ANOVA

Test of Homogeneity of Variances

Ketrampilan Sosial Anak {Y)

Levene
Statistic df1 df2 Sig.
1.664 4 53 172
Descriptives
Ketrampifan Social Anak (Y}
! 95% Conhdence interval for
Mean
N Mean Std Deviation | Std Emor | Lower B(x.deUpper Bound | Mimmum | Madmum
Competing 14 [ 1951429 227726 6.0662 181.9343 | 2082914 15800 23400
Coflaborating 12 | 2067500 268732 83350 ;1884049 25,0951 161.0¢ 24700
Compromising 10 | 200.2000 17.1451 54213 |  187.9351 | 212.4643 151.00 238.00
Avoiding 12 | 196.0833 16.0253 46261 | 1855013 206.2653 167.00 212.00
Acomodating 10 ) 2512000 24,2544 76794 } 183 E280 2185720 15900 252 100
Total 58 | 1396552 | 22 0651 28877 4 193.8527 | 2064577 159,00 252.00
ANCVA
Ketrampilan Sosial Anak {Y)
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 1069.022 4 267 256 531 714

Within Groups 26690.081 53 503.586

Total 27759.103 57

5 e F l{ﬂﬁ-cf' ’f i i'l._f')«:\‘“
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Post Hoc Tests

Multipie Comparisons

Dependent Variabla; Ketrampilan Sosial Anak (Y)

LSD
Mean
() Tipe Penyelesaian  (J) Tipe Difference 95% Confidence Interval
Konflik Penyelesaian Konflik {1-J) Std. Error Sig. Lower Bound | Upper Bound
Compsting Collaborating -11.6071 8.8281 194 -29.3141 6.0099
Compromising -5.0571 9.2913 .589 -23.6932 13.5789
Avoiding -.9408 8.8281 918 -18.8475 16.7665
Acomodating -6.0571 9.2913 517 -24.8932 12.5789
Collaborating Competing 11.6071 88281 194 -6.0909 29.3141
Compromising 6.5500 9.6085 .498 -12.7223 26.8223
Avoiding 10.6667 9.1614 250 -7.7088 29.0421
Acormodating 5.5500 $.6085 566 -13.7223 24.8223
Compromising Competing 5.0671 9.2913 589 -13.5789 236932
Collaborating -6.5500 9.8085 498 -25.8223 12.7223
Avoiding 4.1167 9.6085 670 -15.1556 23.2890
Acomaodating -1.0000 10.0358 821 -21.1293 19.1203
Avoiding Competing 9405 8.8281 918 -16.7665 18.8475
Collaborating -10.6667 91814 .280 -29.0421 7.7088
Compromising -4.1167 96085 670 -23.3890 15.15568
Acomodating -5.1167 9.6085 597 -24 3890 14.1556
Acomodating Competing 6.0571 92913 817 -12.6789 24.6932
Collaborating -5.5500 96085 566 -24,8223 13.7223
Compromising 1.0000 10.0358 921 -19.1293 21.1293
Avoiding 51167 9.6085 597 -14,1556 24.3890
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UJI RELIABILITAS

Correlations

Competing 1 | Competing 2

Competing 1 Pearson Correlation 1.000 700"
Sig. (2-tailed) . .000
N 60 60
Competing 2  Pearson Correlatian 700 1.0600
Sig. (2-tailed) .0oo .
N 50 &0

“*. Correlation is significant at the ¢.01 level (2-tailed).

Correlations
Collaborating | Collaborating
1 2
Ccoliaborating 1  Pearson Carrelation 1.000 514"
Sig. (2-tailed) . 000
N 60 60
Collaborating 2  Pearscn Caorrelation 514 1.000
Sig. (2-tziled) .con .
N 80 60
**. Correlation is significant at the 0.01 leve! (2-tailed).
Correlations
Comoro Compro
mising 1 mising 2
Compromising 1  Pearson Correlation 1.000 .266"
Sig. (2-tailed) 5 040
N 60 60
Caompromising2  Pearson Comelation 266~ 1.000
Sig. (2-taiied) 040 .
N &80 &0

". Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Correlations
Avoiding 1 ] Avoiding 2 |
Avoiding 1 Pearson Correlation 1.000 - 454"
Sig. (2-tailed) ; .000
N 60 60
Avoiding2 Pearson Correlation 454 1.000
Sig. {2-tailed) 000 .
N 60 60
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
Accomodating | Accomodating
-1 2
Accomodating 1 Pearson Correlation 1.000 .489™
Sig. (2-tailed) . .000
N 60 &0
Accomodating2  Pearson Correlation 4891 1.000
Sig. (2-tailed) .000 ;
N 60 60

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-ailed).
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UJiI VALIDITAS DAN RELIABILITAS
“KETERAMPILAN SOSIAL ARAK-

Putaran 1
*+*++x Mathod 1 (space saver) will be used for this analysis ******
RELIABILTITY ANALYSIS - SCALE (ALPHA)
Mean Std Dev Cases
1. Y.1 2.9000 .6815 60.0C
2. Y.2 2.5833 .8294 60.0
3. Y.3 3.0500 .8522 60.0
4. Y.4 3.1167 .6402 60.0
5. Y.5 2.9167 . 1874 60.0
6. Y.6 2.8333 .1847 60.0
78 Y.7 3.0833 7431 60.0
8. Y.8 3.3167 .5672 60.0
9. Y.9 3.1167 .B253 €0.0
10. Y. 10 2.6500 .8402 60.0
11. Y.11 3.2333 -4997 60.0
12. Y.12 2.6500 . 6594 60.0
13. Y.13 2.7833 . 7386 60.0
14. Y.14 3.0667 .1561 60.0
15. Y.15 2.1667 L7217 60.0
16. Y.1l6 3.1000 . 7295 60.0
17. Y.17 3.0667 .6342 60.0
iB. Y.18 2.8500 .6331 60.0
19. e, T 3.0333 .5513 60.0
20. Y.20 3.1833 L6763 60.0
21. Y.21 2.8667 .8919 60.0
22. Y.22 2.8500 L9173 60.0
23. Y.23 3.3667 . 5197 60.0
24, Y.24 3,2333 .5326 60.0
25. Y.25 2.3333 L8370 60.0
26. Y.2¢6 3.1667 .6930 €0.0
27 Y.27 3.21e7 .5552 60.0
28, Y.28 3.1667 .5262 60.0
29. Y.28% 2.6333 -B431 60.0
30. Y.30 3.2500 .5712 60.0
31. Y.31 2.9500 . 6490 €0.0
32. Y.32 2.0667 .6553 60.0
33. Y.33 2.3500 .7089% 60.0
34. Y.34 2.8333 .7847 60.0
35. Y.35 3.1000 .705%9 60.0
36. Y.36 3.2667 .5164 60.0
37. Y.37 2.5333 . 1695 60.0
38. Y.38 2.6167 -B456 60.0
39. Y. 39 2.8000 L6840 60.0
40. Y. 40 3.0333 6630 6G.0
41. Y.41 3.2000 .6051 60.0
42, Y.42 2.9333 .6604 60.0
43 Y.43 3.0000 L7131 60.0
44 Y.44 2.7833 . 8045 60.0

Skripsi Perbedaan keterampilan sosial anak ... Marina Satya Anggraini
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45, Y.45
6. Y.46
47. Y.47
48. Y.48
45, Y.49
50. Y.50
51. ¥.51
52. Y.52
53. Y.53
54. Y.54
55. Y.55
56. Y._56
57. Y.57
58. Y.58
59. Y.59
60. Y.60
61. Y.61
62. Y.62
63. Y.63
64. Y.64
€5, Y.65
66, Y. 66
67. Y. 67
68. Y.68
69. Y.69
70. Y.70
71. preer 1
72. Y.72
13. Y.73
74. Y. 74
75. Y.75
76. ¥.76
7. Y.77
8. Y.78
79. Y. g
80. Y.80
81. Y.81
82. Y.B2
83. Y.B3
B4. Y.84
85. Y.85
86. Y.86

Statistics for
SCALE

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

3.2833 : 6132
2.4833 ) .8334
2.5833 .T200
2.9500 . .5945
2.8667 .7912
2.8333 .82¢8
2.4000 .668%
3.1167 .6132
3.0333 L4860
3.0000 .5523
2.7500 .8156
3.0667 .5783
3.1833 .5039
3.1167 .7612
3.2500 L4739
2.5333 L7003
3.0167 4691
3.2167 .6132
2.8167 .5365
3.0000 L6106
3.0500 . 6490
2.8833 .6911
2.8667 .6756
3.0000 . 6889
2.6500 .6846
3.0667 . 6604
3.2000 . 6051
2.9000 .6815
2.85%00 .75852
3.1333 . 6235
3.0667 . 6856
3.0000 .6106
2.9167 .b6187
2.6000 . 6838
2.7000 .71433
2.8167 .7009
2.8833 . 6402
2.8667 .6756
2.6833 . 6507
2.9333 . 6856
2.8333 6342
2.8833 .7831
Mean Variance Std Dev

251.8333 526.8192 22,9525

Perbedaan keterampilan sosial anak ...
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60.0
60.0
60.0
60.0
60.0
60.0
60.0
60.0
60.0
60.0
60.0
60.0
60.0
60.0
60.0
60.0
60.0
60.0
60.0
60.0
60.0
60.0
60.0
60.0
60.0
60.0
60.0
60.0
60.0
60.0
60.0
60.0
60.0
60.0
60.0
60.0
60.0
60.0
60.0
60.0
60.0
60.0

N cof

Variables
86
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Item—total Statistics

.

D 00 -] A s s N

[l Tl Sl FLEN LR Ll
W o I U W N e O

15

[ ov]
n

LT T A D LT AT S A L T = - T D R i o i e o g T = AP - = - S - L -
doLad
[

S
I
oy

B - ST T 4
.
o]

4D

- Scale
Mean
if Ttem
Deleted

248.9333
249.2500
248.7833
248.7167
248.9167
249.000C
248.7500
248.51867
248.7167
249.1833
248.6000
249.1833
24%.0500
248.76867
249.0687
248.7333
248.7067
248.9833
2488000
2485.6500

Z4B.9667

248.,9837
2484667
248. €000
249.5000
248.6667
248.61€&7
248 .6667
2495.2000
248.5833
248 ,8B833
248,1667
249.4833
249.0C00
Z48.7333
248 .56€e7
249.3000
2469.2167
249.0333
248.8000
248,6333
248.49600
Z4B B3RS
249,0500
2£8.5500
249.3500
249.2500
2488833
Z4B8.9667

Scale
Variﬁnce

if

ILtem

Deleted

527

532.
505.
510,
251
509.
518.
S /e
503.
516.

518

520.
513.
5 I Jee,
513.
SRl
518.
517.

514

515,
508.
501.
hle,
513.
539.
S18.
Enlytsp
SN 5
520,
ol (]
508,
5 [l
Sle.
=8 C
508.
) 1 G
512,
514.
S1t.

511
512

h3T.
D1t
517,
S16.
540.
514.

n
)

17
TE

ol

. 7582
0551
8336
9523
2641
4237
6653
0336
7319
2540
4983
3218
5907
0972
o938
5040
4531
1692
L5017
248
3548
7455
1853
7017
3051
0226
1387
6836
5085
3489
8506
3ela
6607
g1 7 3
£ 20k
4362
3831
1048
£93E
L0780
L9147
2102

FR ]
S0

5907
0lad
7737
S6H36
CBle
L2701

Corrected
Ttem-
Total

Correlaticon

-.0448
-.1548
.5285
5340
L1373
L4739
L2246
. 3669
L6048
L2982
.3104
.20186
L4699
L4431
L3791
L4788
_ ity
L3212
L4803
L3430
.4140
L hiug
. 47389
.931e
—.3392
L2636
L4112
L4544
L1351
L3908
. 5993
L3707
.299¢
L4504
L5HERS
L4740
L3574
L3128
L4737
L5105
L4940
L6445
LA64A6
L3728
L3744
-.377%
L3592
LEOTNG
Lh02z4
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Alpha
if Item
Deleted

.9350
. 9360
L9322
L9324
L9343
. 9325
L9338
L9331
L8318
.9338
L9334
. 9338
.932¢
L9327
.833C
L9325
. 9335
L9333
L9327
L9337
.9329
.9218
L8329
L9325
. 9371
L9336
9330
.8328
. 9345
L9330
.89321
L9331
.9334
. 9327
L8322
L9328
L9329
L9334
J9326
.9324
L9320
L9318
L9326
L9331
L9331
.9373
L9331
L9325
9324
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Y.50
Y.51
Y.52
Y.53
Y.54
Y.55
Y.56
Y57
¥.58
Y.59
Y.e0
Y.61
Y.62
Y.63
Y. 64
Y.65
Y.66
Y.67
Y.68
Y.69
Y.70
Yo Tl
Y. 72
S, 7]
Y. 74
Y.75
¥.76
¢ 4
Y.78
Y.79
Y. 80
Y.81
Y.82
Y.a3
Y.84
Y.85
Y.86

Keliability Coefficients

N of Cases =

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

24%.0000
249,4333
248.7167
248.8000
248_.8333
249.,0833
248.7667
248.,6500
248.7167
248.5833
249.3000
248 .81¢7
248.6167
249.0167
248.8333
248,7833
248.9500
248. 9667
248.8333
2495.1833
248.7667
248.6333
248,9333
248.8833
248.7000
248.7687
248.8333

248.9167

249.2333
249,1333
249.0167
248, 9500
248 ,9667
249.1500
248.%000
248.9000
248.9500

60.0

Alpha = m R

Perbedaan keterampilan sosial anak ...

503.6271
518.5548
512.2743
520.7051
514.4802
505.3857
513.9785
519.0788
5195.6302
514.7895
515.9763
517.7116
514.4099
522.355%6
515.3616
521._3251
514.9297
509.5243
504.8192
525.9489
506.0802
508.2023
512.8429
512.5251
507.2983
505.0294
522,6158
523.1624
524, 6565
505,0328
511.7116
522.4890
b%3i4.,1345
520.8754
513.1085
511.5492
520.0483

. 6065
L2566
.5105%

.2650 -

. 4803
-4551
L4769
.3260
L1905
.5490
-3254
-4163
4326
.1703
.3998
L1712
.3638
.5520
. 6853
.0128
.6833
. 6690
L4378
L4013
. 0812
. 6919
L1372
-1157
.0829
. 6356
L4609
.1339
. 3991
.1859
L4263
.5182
1724

N of Items

185

.9318
.9336
L9325
. 9335
. 9327
.9326
L9327
.9333
. 9340
.9326
. 9333
L9330
. 9328
.9339
. 9330
. 9340
L9331
L9322
. 9315
. 9347
. 9316
. 9318
.9328
L9329
. 9317
. 9315
L9341
. 9342
.9346
.8317
L9326
. 9341
. 9329
. 9339
. 9328
. 9324
. 9341
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Putaran 2
**++x*¥% Method 1 (space saver) will be used for this analysis *****
RELIABILTITY ANALYSIS - SCALE (AL PHA)
Mean Std Dev Cases
1. Y¥.3 3.0500 . 8522 60.0
2. Y.4 3.1167 L6402 60.0
3. Y.6 2.8333 L7847 60.0
q. Y.7 3.0833 .7431 60.0
5. Y.8 3.3167 5672 60.0
6. Y.9 3.1167 .8253 60.0
7. Y.1l0 2.6500 .8402 60.0
B. Y.1l1 3.2333 - 4997 60.0
9. Y.13 2.7833 .7386 60.0
10. Y.14 3.0667 .7561 60.0
11. Y.1l5 2.7667 g2 7 60,0
12. Y.16 3.1000 .71295 60.0
13. Y._17 3.0667 -6342 60.0
14. ¥.18 2.8500 : .6331 60.0
185 = Y.19 3.0333 -5513 60.0
16. Y.20 3.1833 .6763 60.0
17. Y.21 2.8667 .8919 60.0
18. Y. 22 2.8500 .9173 60.0
19. Y.23 3.3667 .5197 60.0
20. Y.24 3.2333 .5326 60.0
21. Y.26 3.1l6a7 -6930 60.0
22. Y _27 3.2167 15552 60.0
23 Y.28 3.1667 .5262 60.0
24 Y_30 3.2500 .571%2 60.0
25. Y.31 2.98500 . 6490 60.0
26. Y.32 2.6667 . 6553 60.0
27 Y. 33 2.3500 .7089% 60.0
28. Y. 34 2_.8333 . 71847 60.0
29. Y.35 3.1000 .7059 60.0
30 Y.36 3.2667 .5164 60.0
31 Y.37 2.5333 . 1695 60.0
32. Y.38 2.6167 .8456 60.0
33. Y.39 2.8000 .6B40 60.0
34. Y. 40 3.0333 . 6630 60.0
35. ¥Y.41 3.2000 . 6051 60.0
36 Y.42 2.9333 . 6604 60.0
37 Y.43 3.0000 L7131 60.0
38. Y.44 2.7833 .8045 60.0
39. Y.45 3.2833 L6132 60.0
40. Y.47 2.5833 L7200 60.0
41, Y.48 2.9500 .5045%5 60.0
42, Y.49 2.8667 L7912 60.0
43, Y.50 2.8333 .B8268 60.0
44, ¥.51 2.40Q0 . 6689 00.0
45, Y.52 3.1167 .6132 60.0
16. Y.53 3.0333 L4860 60.0
47, Y.54 3.0000 . 5523 60.0
48. Y.55 2.7500 .815¢6 60.0
415, Y.56 3.0667 .5783 60.0
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50.
51.
52.
53.
54,
55.
56.
57.
58.
59.
60.
61.
62.
63.
64 .
65.
66.
67.
68.
69.

Y.57
Y.59
Y. 60
Y.6l
Y.62
Y. 64
Y. 66
Y. 67
Y.68
Y.70
Y.71
Y.72
Y.73
Y. 74
Y.75
Y.79
Y.80
Y.B2
Y.84
Y.85
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Statistics for

SCALE

Item—-total Statistics

= IS I )

=
ENEWE N -

.

P T RS I ¥ IS

Y.15
Y. 16
Y.17
Y.18
Y.19
Y.20
¥.21
Y.22
Y.23
¥.24
Y_.26
Y., 27
Y.Z28
Y. 30

Scale
Mean
if Item
Deleted

201.6833
201.6167
201.9%000
201.6500
201.4167
201.6167
202.0833
201.5000
201.9500
201.6667
201.92667
201.6333
201.6667
201.8833
201.7000
201.5500
201.8667
201.8833
201. 3667
201.5000
201.5667
201,5167
201.5667
201.4833

Mean
204.7333

3.1833
3.2500
2.5333
3.0167
3.2167
3. 0000
2.8833
2.8667
3.0000
3.0667
3.2000
2.5000
2.8500
3.1333
3.0667
2.7000
2.8167
2.8667
2.9333
2.9333

Variance

499.

2497

Scale
Variance

if

Item

Deleted

480.
482,
481.
492,
489,
476.
490,
491,
483,
484,
487.
483.
491.
488,
487.
488.
480.
474.
489,
487.
490.
489,
488.
489,

2540
850¢
3458
2314
3319
3082
7218
8814
3025
05904
8972
2531
2090
7150
5356
3195
1616
00231
4226
0000
2158
1014
5887
1353

187

5039 60.0
L4739 0.0
L7003 60.0
L4691 60.0
.6132 60.0
. 6106 60.0
L6911 60.0
.6756 60.0
. 6889 60,0
. 6004 60.0
.6051 60.0
. 6815 60.0
L1552 60.0
L6235 60.0
.6856 60.0
L7433 60.0
L1009 60.0
.6756 60.0
. 6856 60.0
63472 60.0
N of
S3td Dev Variables
22.3439 09
Corrected
ITtem— Alpha
Total if Item
Correlation Deleted
.489] L9492
.5683 .9489
5021 9491
.1961 . 9504
. 3824 . 9496
L6180 . 94846
L2101 . 95086
L3212 . 9498
L4743 . 9492
L4384 . 9494
. 3397 . 9498
.4821 . 9497
L2717 9500
L3620 L9487
L4687 .9483
. 3504 L9497
L4574 . 9494
.6110 .9486
L4186 - 949%
L5091 L9492
L2787 . 9500
L4007 . 9495
L4464 .9494
. 38774 - 949¢
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.31
.32
.33
.34
.35
.36
.37
.38
-39
.40
.41
.42
.43
.44
.45
.47
.48
.49
.50
.51
JE2
Nod&)
.54
-15i5
.56
.57
.59
.60
.61
.62
.64
.66
.67
.68
.70
L7l
L2
.73
.74
.75
.79
.80
.82
.84
.85
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Reliability Coefficients

N of Cases =

201.
202.
202.
201.
201.
201,
202.
202.
201.
201.
201.
201.
201.
201.
201.
202.
201,
201.
201.
202.
201.
201.
201.
201,
201.
201.
201.
202.
201.
201.
201.
201.
201.
201.
201.
201.
201.
.8833

201

201.
201.
202.
201,
201.
201.
201.

NAlpha = -9500
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7833
0667
3833
9000
6333
4667
2000
1167
9333
7000
5333
8000
7333
9500
4500
1500
7833
8667
9000
3333
6167
7000
7333
9833
6667
5500
4833

2000 -

7167
5167
7333
8500
8667
7333
6667
5333
8333

6000
6667
0333
9167
B667
8000
8000

60.0
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481.
487.
489,
482
481
487.
484.
486.
483,
483
485
479.
483.
484.
488.
486,
484.
480.
475.
492,
484.
493,
487.
481.
485.
491,
487
488.
490.
488.
488.
488.
482.
477 .
478.
480.
486.
486,
480,
477.
477.
484,
488,
486.
484.

0201
9955
3251

.2610
.0497

6429
3322
5455
6565

L1129
.3718

4847
0802
2856
3195
5703
8506
3548
7864
0565
5116
6712
6226
4743
3785
5059

.0336

3661
0370
0167
0633
3331
0836
6226
7345
9311
3107
5455
2780
9887
8972
5862
5243
2983
5017

.625%6
.3739
.3004
L4750
L5717
L4972
L4230
-3214
.5028
.5156
.5068
L6683
.4996
.4044
.3895
L3829
.5365
.5268
.6315
L2273
.5320
L2474
-4641
. 4780
.5312
. 3352
.5733
.3358
4330
. 4008
- 4008
L3417
.5632
. 1025
.6948
.6765
L4150
L3642
. 6800
. 6935
. 6400
L4593
.3438
L4128
.5138

N of Items

188

.9487
. 9496
.9500
.9493
.9488
.9492
. 9495
. 9500
. 9491
. 9491
. 9491
. 9485
.9451
. 3496
. 9496
. 9496
L2481
. 9430
. 8485
. 9502
. 94591
. 9500
. 9483
.9492
. 9491
. 9497
.9491
. 9498
. 9495
. 9495
. 8485
.9498
. 93489
.9483
-9484
-9485
.9495
L9497
L9485
.9484
.9485
. 9493
.9498
. 9495
.949]
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{space saver] will be used for this analysis *****

ANALYSIS - SCALE

Mean 5td Dev
3.0500 .8522
3.1167 .6402
2.8333 .7847
3.3167 5672
3.1167% .8253
3.2333 .4997
2.7833 . 7386
3.0667 .7561
2.7667 L1217
3.1000 .7285
3.0667 .6342
2.8500 .6331
3.0333 .5513
3.1833 . 6763
2.8667 .8919
2.8500 L9173
3.36607 .5197
3,.2333 .5326
3.16€7 .6930
3.2167 .5552
3.1667 .5262
3.2500 .5712
2.9500 . 6490
2.6667 . 6553
2.3500 .7089
2.8B333 .7847
3.1000 .7059
3.2667 .5164
2.5333 . 7695
2.6167 .8456
2.8000 . 6840
3.0333 .6630
33,2000 . 6051
2.9333 . 6604
3.0000 L7131
2.7833 .8045
3.2833 .6132
2.5833 L7200
2.9500 . 5945
2.8667 .1912
2.8333 .8268
2.4000 .6689
3.1167 .6132
3.0333 .4860
3.0000 L5523
2.7500 .B1l5¢6
3.0667 .5783
3.1833 .5039
3.2500 L4739
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Cases

60.
60.
60.
60.
60,
60.
60.
60.
&0.
60.
60.
60.
60
60.
60.
60.
60.
60
60
&0.
60
60.
60,
60.
60.
60.
60.
60.
60.
60,
60.
0.
60.
60.
60.
60.
60.
60.
60.
60.
60.
60,
60.
60.
60 .
60 .
60.
60.
60.
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50. Y.60
51. Y.61
52. Y.62
53. Y.6éd
54. Y.66
55. Y.67
56. Y.68
57. Y.70
58. Y. 71
59. Y.72
60. Y.73
61. Y. 74
62. Y.75
63. Y.79
64. Y. 80
65. Y.82
66. Y.84
67. Y.85

Statistics fo
SCALE

Item-total St
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r

199.0000

atistics

Scale
Mean

if Item

Deleted

195.9500
195.8833
196.1667
195.6833
195.8833
195.7667
196.2167
195.9333
196,2333
195.9G600
195.9333
196.1500
195.9667
195.8167
166.1333
196.1500
195.6333
195.7667
195.8333
195.7833
195.8333
195.7500
196.0500
196.3333
196.6500
196.1667

2.5333
3.0167
3.2167
3.0000
2.8833.
2.8667
3.0000
3.0667
3.2000
2.9000
2.8500
3.1333
3.0667
2.71000
2.8167
2.8667
2.9333
2.9333

Variance

483,

4576

Scale
Variance

if

Item

Deleted

465.
467,
465,
473,
460,
.2158
. 7319
. 3345
472.

476
467
468

467

464

472
473

1331
2912
5311
7794
8845

5887

. 1525
475 .
472.
472.
473.

6226
8076
1345
0336

. 9650
458,
473,
471.
4714 .
473.
472.
473.
465.

6381
1855
5040
5141
6641
8531
5466
5398

. 3955
.5195%
466.

5480

.7003 60.0
.4691 60.0
6132 60.0
.61086 60.0
.6911 60.0
.6756 00.0
. €889 60.0
6604 60.0
. 6051 60.0
.6815 60.0
. 7552 60.0
.6235 60.0
.€856 60.0
.7433 60.0
L7009 60.0
.6756 60.0
.6856 60.0
.6342 60.0
N of
Std Dev Variables
21.9877 67
Corrected
Item- Alpha
Total if Ttem
Correlation Deleted
.4787 . 9502
. 5693 . 9499
.5112 L9501
. 3789 .9506
.6178 . 9495
.3206 . 9507
4752 L9502
.4446 . 9504
. 3298 . 9508
.4808 . 9502
.2687 L9510
L3722 . 9506
.4559 .9503
.3388 .9508
L4601 .9504
.6103 . 9496
4152 .9505
5048 .89502
L2803 L9510
.3%25 L9505
4513 9503
. 3855 -9505
. 6248 .949¢6
.3733 .9506
. 3058 . 9509
L4806 . 9502
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Y.35
Y.36
Y.37
Y.38
Y. 39
¥.40
Y.41
¥.42
Y.43
Y.44
Y.45
Y. 47
Y. 48
Y.49
Y.50
Y.51
Y.52
Y.53
Y.54
Y.55
¥.56
Y.57
Y.59
Y.60
Y.6l
Y.62
Y.64
Y.66
Y. 67
Y.68
Y.10
Y.71
Y.72
Y.73
Y.74
Y.75
Y.79
Y.80
Y.82
Y.84
Y.85

Reliability Ceoefficients

N of Cases =
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195.9000
195.7333
196.4667
196.3833
196. 2000
195.9667
195.8000
196.0667
196.0000
196.2167
195.7167
196.4167
196. 0500
196.1333
196.1667
196. 6000
195.8833
195.9667
156.0000
196.2500
195.9333
195.8167
195.7500
196.4667
195.9833
195.7833
1%6.0000

196.1167 -

196.1333
196.0000
195.9333
195.8000
196.1000
196.1500
185.8667
195.9333
196.3000
196.1833
196.1333
196.0667
196.0667

60.0

Alpha = . 9510
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465,
.8599
468.
470.
467.
468
469,
463,
467,
468.
472.
471.
469,
465,
460.
476.
468.
478.
472
465,
469,
475.
471.
472.
474,
472,

471

472

464

3797

5582
8845
8237
3718
6203
7582
4576
5794
9184
0946
3025
0667
5141
7525
8506
0667

.0000

9534
520%
7116
3093
7616
3556
3421

.4068
472.
466,
462,
463.
465.
470.
471,

8167
5582
1017
2497
4847
7695
0449

S H95 5
162.
462.
469,
472.
470.
469.

6734
4508
0336
9311
7412
1141

L5772
.5051
.4295
.3231
.5126
.5104
L5137
L6772
.5024
.4086
.3811
-3790
. 5359
.52086
L6273
L2142
.5359
L2426
L4647
.4782
. 5427
. 3408
.5795
.3351
. 4347
.4029
.4023
. 3381
.9633
. 7050
.695%
.6744
L4134
.3613
.6798
. 6887
.6398
. 4589
. 3427
.41186
-5074

N of Ttems

191

.5498
. 9502
.9504
. 9510
.9501
.9501
.9501
-%494
.8501
-9506
. 9506
. 9506
. 9500
-9500
.98495
.9512
.9500
.9510
.9503
. 9502
. 9500
. 9507
. 8500
. 8508
. 9504
. 9505
. 9505
.9508
. 9495
L9493
.9493
.8495
.8505
. 9507
. 9495
.9493
. 9495
. 9503
. 9507
.9505
-9501
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Kepada Yth

Bapak

/ bu

Orang tua / Wali

Skripsi

Saya adalah mahastswi Fakultas Psikologi Universitas Airlangga. Saat ini,
saya sedang melakukan penelitian untuk memenuht tugas akhir/skripsi dengan
tema pengaruh gaya penyelesaian masalah rumah tangga dengan perkembangan
anak.

Dalam suatu hubungan diantara dua individu, konflik merupakan suatu hal
yang tidak dapat dihindari. Konflik atau perbedaan pendapat dapat dialami oelh
siapa saja dan dimana saja. Termasuk juga dalam hubungan diantara pasangan
dalam suatu perkawinan. Semakin dalam tingkat suatu hubungan, . maka
kemungkinan untuk tetjadinya konflik juga akan semakin meningkat. Konflik dapat
terjadi karena berbagai sebab, salah satunya adalah ketika terdapat perbedaan
keinginan dan harapan dimana keinginan dan harapan individu menghalangi dan
menghambat keinginan serta harapan individu lainnya, sehingga menimbulkan
pertengkaran ataupun perdebatan.

Di tengah kesibukan dan aktivitas Bapak/lbu sehari-hari, saya sangat
mengharapkan kesediaan Bapak/lbu untuk membantu penelitian ini dengan
mengisi kuesioner berikut.

Untuk diketahui, segala hasil dan informasi yang diperoleh dari kuesioner ini
tidak akan berpengaruh apapun terhadap penilaian akademik anak-anak Bapak/lbu
di sekolah. Dan demi kode etik penelitian, segala macam data dan informasi yang
Bapak/lbu isikan dalam kuesioner ini akan dijamin kerahasiaanya.

Atas kesediaan dan wakiu yang telah diluangkan saya ucapkan terima
kasih.

Hormat Saya,

Marina Satya Anggraini
Nim. 110010366
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ANGKET A

l. identitas Diri

Pendidikan Terakhir
{iekerjaan T

rUsm
|
|

1. [dentitas Perkawinan

Usia Perkawinan | .................. tahun
{fl. Identitas Anak
Tl ‘Usia | Jenis | Sekolah / Kelas ]
Kelamin |

| Anak Pertama
“Anak Kedua

i Anak ketlga _
U Anak keempat

Anak Kehma

A
|
! ™ |
|
e

Surabaya, Desember 2004
Orang Tua/ Wali Murid
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Petunjuk Pengisian Angket

Angket ini diisi oleh orang tua murid yang merupakan figur terdekat dengan anak.§

Misalnya, diantara ayah dan ibu, ibu merupakan figur terdekat dan pa!ingf

berpengaruh terhadap anak, maka kuesioner ini harus diisi oleh ibu.

Pada halaman selanjutnya, terdapat persoalan-perscalan yang harus bapak dan
ibu isi. Setiap soal terdiri dari dua pernyataan. Pada setiap soal, bapak dan ibu
diminta untuk memilih salah satu pernyataan yang paling sesuai atau paling
menggambarkan kehidupan perkawinan bapak dan ibu. .
Berilah tanda silang (X) pada huruf di depan pernyataan yang Bapak / tbu pilih.
Setiap Soal harus dijawab

Apabila kedua pernyataan sama-sama sesuai, Bapak / lbu harus memilih salahly
satu pernyataan yang paling sesuai diantara keduanya. Dan apabila kedua :
pernyataan tidak sesuai, Bapak / |bu tetap harus menjawab dengan cara memilihif

pernyataan yang paling mendekati kondisi perkawinan Bapak / tbu.

* Yang mengisi Kuesioner : Ayah / Tbu (coret yong tidak periu)

_ Adakalanya saya menyerahkan tanggung jawab untuk menyelesai kan masalah
| 1 kepada pasangan saya.

¢-1-Daripada membicarakan ﬁal-hal yang sam.sam 'hdak kami setdiu
smiencoba intuk menekankan pada hal-hal yang saya dan pasangan saya sefi

saya mencoba mencari solusi yang kompromistis

.2 .

. A | Saya b[asanya 'regas dalam mewu Judkan tuj juan saya

'_ A, Sgya mencoba mencari solusi yang kompromsshs

i — Ty PEr % S L I
40 B ».:_.:.--| Terkadang Saya rela mengorbankan kemgman saya. urrtuk me nenuhi:keinginan - |
i A ' Saya selaiu meminta bantuan kepada pasangan saya un‘r'uk menemukan sebuah |

' so!u5|
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] 6 A. | Saya berusaha _menghindari perasaan tidak nyamcm pada dir‘l saya i
! .1 Sava berusaha mendapa‘!'kan keinginan saya. e T |
} A E Saya mencoba menunda menyelesaikan masalah hmgga saya memiliki wakTu :
| , ’ i unfuk memikirkannya kembah j
| '. | o
J
|
|9
|
j i
e '
. 9 s mate i s R
j 5B Saya inelakukan Usaha-Usaha tinfik'r me,noapal “fijuan’ saya =
; 10 A. | Saya biasanya fegas unfuk mewu Judkan uj juan saya. |
; B Saya mericoba mencari “sofusi’ yang "kompromisti G -
I A Saya berusaha untuk secepatmya membicarakan segala masalah secara jl
j » Terbuka kepuda _pas:mgcm suya . = L L __________!
A Terkadang saya berusaha menghindari sikap yang dapat menyebabkan :
per“tenfungan !
12 ' %
|r 3 A Saza mengusu[kan Jalcm *(enggh dalam me.nyeiemnkan per'rmSalahan r
} B4 Saya berusaha keras agar: pe.ndapq? saya dapa'r diterima:” % ¥ :
'j AN Saya mengutarakan pendapat saya dan saya memberikan kesempa'ran kepada i
. 1 ' pasangcm SO unfuk mengummkan pendapafnyo |
] B S B 3
: A | Saya berusaha menenangkan perasaan pasangan saya dan menjaga hubungan
: ! kaml _
L 15 _ ——
18 | ] G
L T kepen'hngcm saya
: A . Saya btascmya Teias dalam mewu Judkcm tu Juan saya j
17 S Saya berusaha mclakukan seuafu unmk-mmghmdan perselssmcm ycmg 'hdak §
N i -
: B

Skripsi
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A Saya membiarkan pasangan saya untuk mempertahankan penda ,Jik
L memang hal itu dapat membuafnya merasa bahag_a |
18 B : i 3 \ J AR L e
|
A Saya berusaha untuk secepatnya membicarakan segala masalah secara
19 ' Terbuka kepada pas;:ulgan saya
20
A Saaf melakukan negosiasi, saya mencoba um'uk memper'hcrh kan keinginan
pasangan saya |
|
L
| 22
|
A Saya hamptr' selalu memper'hah kan ferpenuhinya semua harapan saya dan
s [ pasangan saya
I T TR R e e T i T k
i lakalanya saya memhkan 'tang_gung Jawab itk h menyelesalkan masalah
i
i A | Jika apa yang dungmkan ole.h pasangan scrya rmemang pe.nhng bagmyo maka |
| 24 ) saya akcm berusaha un'l'uk membanfu mewu 1udkannza i
| . S TR CEEE L L nEn
F
!
25
!
T S R ;;_?: e ; >
A Saya mengusulkan jalan tengah dalam menyeiesalkan Eer alghcn |
I 26 ' o
1 o
| A i Terkcdang saya berusaha menghmdam sikap yang dapat menyebabkan g
aps perfen?angan ]
1: 1 mer ‘jika®
A, qua b:asarlya Tegas unmk MewL, Judkcm 1'u Juan sax o
; 28 e "r.—& RN _.a—__ 'n.m"‘ ?4,,&_,5 .m\ S —\w br« —-v‘ ?—.
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Saya mengusulkan jalan tengah dalam menyelesaikan permasalahan.

% B. | Saya merasa bahwa masalah yang ada tidak harus selaiu dikhawatirkan.
A. | Saya berusaha untuk tidak melukat perasaan pasangan saya. |
30 g | Savaselaluberbagi dengan pasangan saya ketika menghadapi mesalah, |
! " | sehingga kami dapat menyelesaikannya bersama-sama.
A. | Saya biasanya tegas dalam mewujudkan tujuan saya.
Kb B Saya berusaha untuk secepa‘rnya memb:ccr'akan segala masalah secara
" | terbuka kepada pasangan saya - R
A Saya mencoba menunjukkan jalan pikiran serta keuntungan dari kepentingan
32 | Soya. W
B saya ber'usaha unfuk secepc?nya menye!esalkan masalah dengan pasangan :
saya _
A, Saya biasanya tegas untuk mequjydkan tujuan saya.
33 3 Saya selalu berbagi derigan pasangan saya ketika menghadapi masalah
" | sehingga kami dapat menyelesaikannya bersama-sama. :
A Saya biasanya tegas untuk mewujudkan tujuan saya.
34 : Adakalanya saya me nyemhkan tonggung Jjawab untuk menyelesaikan masalah
" | kepada pasangan saya. -
an A Saya berusaha keras agar pendapat saya dapat diterima.
B. | Saya mengusulkan jalan tengah-dalam menyelesaikan per‘rmsalahan
A. Saya memaksakan keinginan-keinginan saya.
| 36 Saya memberikan kéée&iphfan pada pasangan saya untuk memenuhi sebagian:
5 B. keinginannya jika pasangan saya juga membemkan kesempatan pada saya -
I untuk memenuhi keinginan saya
A. Saya berusaha mendapatkan keinginan saya.
37 S Saya berusaha melakukan Sesucn‘u un‘ruk menghmdan persellmhan yang tidak
h bergung = .
| 38 A Saya biasanya tegas dalam mewu,}udkan tujuan saya. o _I
B. | Sayaberusaha menghmdam perasaan tidak nyaman pada diri Suya. |
- A | Saya melakukan uscha-usaha untuk mencapai tujuansaya |
39 8 Saya berusaha- melakukan seuatu untuk menghmdam per'sehsman yang tidak ‘
' berguna i . |
i A Saya baasanya tegas dalam mequudkan tujuan sayq !
| 40 8 Daripada membicarakan hal-hal yang sama-sama tidak kami setujui, saya W
| ) mencoba untuk menekankan pada hel-hal yang saya dan pasangaen saya setujui !
{ A Saya berusaha untuk meyakinkan pasangan saya mengenai kebaikan dari
a1 ) kepentingan saya _
| B Saat melakukan negos:am 5aya mencoba untuk me,mperhahkan keinginan |
L ’ pASANgan Saya. !
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Saya mencoba menunJukkan Jalan ptklr'an serta keunTungan dari ke.pe.nhngan |
| saya. |

Saya membiarkan pasangan saya untuk mempertaharkan pendapa'rnya,\;lka
memang hal itu dapat membuatnya merasa bahagia,”

Saya berusaha untuk mempertemukan setiap keinginan saya dengan
keinginan pasangan saya

43

Saya dapcﬂ' mengahh dalam beber‘apa hat, demikian pula dengan pas:mgan
saya.. . .

Saya berusaha unTuk secepatnya menyelesaakan masalah dengan pasangan
saya

‘Saya mengusulkan jalan tengah dalam menyelesaikan permasalahan. -

45

Saya hampir selalu memperhatikan terpenuhinya semua harapan saya dan
pasangan saya

Saya mencoba mencari solusi yang kompromistis

46

Saya selalu meminta bantuan kepada pasangan saya untuk menemukan sebuah
| solusi |

Adakaianya saya me.nyer‘ah kan tanggung jawab untuk menyelesaikan masalah ]

kepada pasangan saya.

47

Saya beruscha untuk secepatnya membicarakan segala masalah secara
terbuka ke_qua pasangan saya

Adakalanya saya menyerahkan Tanggung Jawab untuk menyelesaikan masalah
kepada pasangan saya. -

48

Saya hampir selalu memperhatikan terpenuhinya semua harapan saya dan
pasangan saya

Saya ber‘usaha me.lakukan sesuatu unfuk menghmdar'z persehs:han ycmg 'hdak
berqund™ ik

49

Saya selalu berusaha unTuk membicarakan langsung masalah yang ada dengan
pasangan saya

Saya berusaha menemngkan pemsaan pasangan saya dan men Jaga hubungan
kami’ '

Saya selalu ber‘bagi dengan pasangan saya ketika menghadapi masalah,
| sehingga kami dapat menyelesaikannya bersama-sama.

I[ Jika apa yang. dungmkan oleh pasangan saya memang penting bagmya maka
: saya akan berusaha untuk membantu mewujudkannya.

* Saya berusaha untuk secepatnya membicarakan segala masalah secara i

- ter buka_kgpada pasangan saya

] Terkadang saya rela mengorbankan kemgimn saya untuk memenuhi
| keinginan pasangan saya. o

52

. Saya dapat mengalah dalam beber'apa hci demikian pula dengan pasangan |
. saya. :

]| Terkadang saya bemsahd menghindari sikap yang dapat menyebabkan
! pertertangan
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I mya mem?ér?ka?l:;sé;\pa& 'p—ada_hpa;c‘ihga?sa_)ma*ruk memenuhi sebaglan 1
A ] keinginannya, jika pasangan saya juga memberikan kesempatan pada saya
53 untuk memenuhi keinginan saya
B Saya .mér"aSa bcihwq ;'md’salah-..-yqﬁgz-ada tidak -harus '-selala -'dikh‘dwmifkdn; o
A | Saya mengusulkan Jalan ’renggh dalam menxeiesalkan_per'masalahan
54 | B ' :Ter'kadang saya: ber'usaha menghmdam Slkﬂp yang dapa'r rnenyebabkan
" Ipertentangan” : S
A Saya mencoba mencari SO|USI yang kompromls‘ns
% |- B | saya berusaha menemngkan perasann pasangan saya dan men Jaga hubungan :
o jkami : '
A Saya mencoba membucrr _pasang_an saya un?uk menerima suatu Kompromi
5 | - B | Saat: rnelakukan negosmsx saya ‘mencoba unfuk mempe.r'ha-hkan kemgman
- _pasangan saya, :
Saya memberikan kesempatan pada pasangan saya un‘ruk memenuhi sebagian
A keinginannya jika pasangan saya juga memberikan kesempatan pada saya
57 untuk memenuhi keinginan saya
oLl Saya berusaha un‘ruk meyaki nkan. pasmgan saya mengenai kebaikan dari
"~ | kepentingan saya -
" Adakalanya saya me.nyemhkan fanggung JGWClb un‘ruk menyelesalkan masalah
58 ___| kepada pasangan saya.
B Saya berusaha menemngkan pef'asaan pascngan saya dan menjaga hubungan
_ kami
a Saya berusaha rne.lakukcm sesuatu untuk menghmdar‘: perselisihan yang tidak
59 . berguna
8 Saya membiarkan: pasangan saya untuk mempertahankan pendapafnya,yka
~"_ | memang hal itu dapat membuatnya merasa bahagia.
A Terkadang saya berusaha menghindari sikap yang dapat menyebabkan
60 ’ rtentangan
B. | Saya beruscha untuk tidak melukai perasaan pasangan saya.

**:x Torima Kasih .. *+x+*
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ANGKET B/ 2a

Petunjuk Pengisian Angket :
* Angket ini adalah angket mengenai keterampilan sosial anak-anak Bapak/Ibu.
» TIsilah angket ini dengan memberikan tanda silang dalam kelom yang paling sesuai atau
paling dapat menggambarkan kondisi anak Anda pada tiap-tiap pernyatagnnya.

Keterangan
85 : Sangat Sesuai dengan putra/putri Bapak/Ibu
S :  Sesuai dengan putra/putri Bapak/Ibu
TS : Tidak Sesuai dengan putra/putri Bapak/Ibu

5TS : Sangat Tidak Sesuai dengan putra/putri Bapak/Ibu

L. !,__An_ok saya memuji temannya yang menjadi juara kelas
2. | Anak saya mengobrol dengan teman-temannya dalam waktu yang
|c1mc1 R .
3. ! | Anak saya  tidak memiliki pr‘esTa51 atau kemampuan yang dlkagurm
__joleh teman-temannya o Nl il ]!
‘4 Anak saya hanya akan membantu femannya ketika disuruh . |
5. Anak saya suka mengundcng teman-temannya untuk bermain _i !
. _,bersama dirumah EEE="_5 VRN I
6. :_ Anak saya lebih suka bila teman- ‘remannya lebih dulu mengajaknya |
_ bermgin e |
7 Menurut anak SCIYCI memy ji teman hanya akan membuat 1 ‘remannya ; | !

! tersebut menjadi sombong ! 5 ;

8. ¢ Tanpa diminta anak saya akan menoiong Temannya yang sedang _lr L |
kesultan  THVEE g4 0
9. ' Anak saya tidak berani untuk berbicara di hadapan teman-temannya :
ididepankelas I S S
10 Anak saya me __]gdn ;g.mlmpm atau ketua sua‘ru kelompok =2 1'_ B I
11, | Anak saya diajak oleh teman-temannya untuk bermain bersama | | .

12. + Ada beberapa anak yang tidak suka bermain dengan anak saya o
13, Teman-teman anak saya memuji prestasi yang dimiliki oleh anak saya | |
14, Ketika mengobrol dengan teman-temannya anak saya lebih banyak
_E__dlam dan mendengarkan saja L o
15 Anak saya akan memuiai mengajak mengobrol terlebih dahulu ketika | |
bertemu dengan temannya o

16, | Anak saya kesulitan untuk mengawah percakapan denaan teman-
- Temannya

i
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NO , PERNYATAAN 85| 5! Ks STs
17. | Anak saya suka menjenguk teman yang sedang S(Ikﬂ' o i I
18. | Ketika anak saya dilarang untuk melakukan sesuatu, maka anak Saya i !
_ I Tldak akan melanggarnya o S R B R P
_19 _l_Ke'hka temannya diganggu o ole,h anak lain, anak 5aya ¢ akcm dlam saja |y EL___ o
20. | Anak saya akan membela temannya yang t Tldak bersaloh | 1
21 | Ketika anak saya merasa kesal, Ta akan memban’nng pintu atau |
| melempar barang-barang I R T R
22—]—Anak saya sulit untuk dapat akrab dengan teman yang baru .
| dlkemlnya - o L I )
23, Anak saya bercanda dan bergur‘au bersama ketika sedang bersama J|
: Teman-'renwnnya | ’
24. | Anak saya tidak dapat memahami lelucon dan ‘guyonan’ yang | |
d:cem’rakan oleh feman-temannya I _i o
25. | Ketika anak saya merasa marah, Ia tidak melamp:askannya dengan |
_H__[ _carg-cara yang kasar. e i L
26. | Selain teman satu kelas, anak saya memiliki teman dari kelas-kelas ! |
| lain bahkan dari sekolah lain el L L
L 27 Anak saya bersikap acuh tak acuh ketika femannya sedang merasa i |
o isedh i S S G
. 28. | Anak saya akan melaksanakan saran-saran yang diberikan oleh teman | | | |
. OTGU lgurunya A e D A T
29  Bila digangqu cleh temanya, anak saya akan balas mengganggu anak | T_
| tersebut =1 | i
| 30. | Anak saya beker ja sama dengan teman-temannya untuk menger Jakan |
I tugas kelompok F e
L31 Anak saya akan marah bila diberi larangan atau batasan-batasan N B
I_32 . Anak saya akan merasa kesal bi la la dikritik oleh orang |am______________J!__________?:______ L
; 33. | | Anak saya fidak akan mengh:raukan apabila drganggu atau digoda i |
| i oleh teman-temannya e
| 34. 1 Jika tidak dibantu,anak saya tidak dapat menyelesaiakan tugas- |
'_ TUQGS sekolahnya denganbatk S _'r B
35 ' Ketika ada pelajran yang belum d drmenger‘h anak saya akan bertanya | o ,
~ padagurunya T SN S N T
36. ' Anak saya tidak suka bila diberi Tugcrs sekolah yang harus diker jakan | |
. berkelompok bersama teman-temannya R
. 37. - Bila ada pelajaran yang belum dimengerti, anak saya akan mencoba _.
'_ __ untuk mencari tahu jawabannya sendiri dengan membaca buku 1 L
?r__38 Anak saya boru akan belajar bila ditemani oleh orang tuanya ¢+
© 39. . Anak saya mampu untuk menger jakan PRnya sendiri tanpa dibantu | |
: oleh arang lain | Ei
A
2
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PERNYATAAN

TS

STS

40.

Buku-buku pelajaran anak saya yang akan digunakan disekolah,
tertinggal dirumah

untuk ikut mengobrol dengan teman-temannya

41. | Anak saya akan segera melaksanakan apa yang diinstruksikan oleh
gurunya.
42. | Anak saya kesulitan menger jakan tugas Se.kolahnya karena La tidak
mendengarkan instruksi dari gurunya.
43. | Prestasi anak yang dimiliki anak saya sesuai dengan potensi yang
dimilikinya
44. | Anak saya minta dibantu menger jakan PR dan tugasnya hanya karena
Ta malas berusaha menger jakan sendiri
45. | Anak saya menyiapkan dan mengatur perlengkapan sekolanya sendiri
46. | Saat akhir pekan, anak saya menghabiskan waktunya untuk bermain
sepanjang waktu tanpa memperhatikan tugas-tugas sekolahnya
47. | Apabila ada waktu luang , anak saya akan memanfaatkannya untuk
menger jakan tugas dan PRnya yang belum selesai
48. | Ketika sedang bertengkar dengan temannya, anak saya mau
berkompromi agar masalah dengan temannya cepat selesai.
49. | Anak saya tetap akan mempertahankan keinginannya meskipun akan
membuatnya bertengkar dengan temannya N ]
50 | Anak saya tidak terlalu berusaha untuk memahami pelajaran
meskipun sebenarnya Ta bisa |
51. | Anak saya tetap dapat berkonsentrasi menger jakan tugasnya '-.
| dikelas, meskipun teman-temanya ribut di kelas. ]
. 52. | Anak saya tidak melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan Jadwal
| piket dikelasnya
53. | Ketika bekerja sama dalam suatu kelompok anak saya mau mengikuti
arahan dari teman-teman anggota kelompok lainnya.
54. | Ketika bertain bersama, anak saya tidak mau mengikuti petunjuk .
dan arahan dari teman-temannya. E
55. { Setelah bermain, anak saya akan membereskan dan menempatkan i
mainannya kembali pada tempatnya. j
56. | Ketika bermain, anak saya melanggar aturan yang sudah disepakati
bersama dengan teman-temannya. :
57. | Anak saya tidak keberatan bila harus meminjamkan perlengkapan
| sekolahnya kepada temannya 3
58. | Ketika ada waktu luang dikelas, Anak saya akan mengganggu anak lain ";
| yang sedang menger jakan tugas
59. : Ketika menger jakan tugas ecara berkelompok, anak saya akan ikut
menyelesaikan tugas tersebut hingga selesai
60. | Ketika sedang menger jakan tugas dikelas, anak saya akan tergoda
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o _ PERNVATAAN 1555 |T5|sTs
>L. Amk saya akan memperbalkl stkap dan perllaku yang dikritik oleh | ;
femen-tenannye L
2. | Dampada harus mengundang teman- teman untuk bermain bersama, . | i .
| anak saya lebih suka bermain sendiri . I T
»3. | Ketika anak saya telah lebih dulu rnenye.lesalkan Tugasnya maka Ta : | I
akan membantu temannya yang kesulitan untuk menger jakan fugas | g 5:
|tersebur. R R
54. | Anak saya 'hdak suka bI|C( rnamunnya 1“92 digunakan oleh cnak Iam T
55. | Anak saya tidak akan melanggar aturan-aturan yang di berikan oleh | Jl _]|
_.jgurunya - ey Lo
56. | Anak saya tidak memplhkan kembali buku- bukunya setelah selesai | .
belajar s | o _L_ o
67. | Anck saya merasaperayadiri ! 11'_“__;__’___‘5
68. | Anak saya lebih suka menunggu hingga tfemannya mengajak ! : :
mengobrol terlebih dahulu. e T ' :
69. | Anak saya merasa bangga bila dipuji oleh orang lain, karena ia ’
| memang merasa pantas untuk mendapatkan pujian i __L____!._,_,____
70. | Anak saya enggan untuk ber‘kenalan dengan teman baru dikelasnya '_ '_ o
71. | Anak saya tidak segan untuk mengajak teman-temanya bermain | ir
bersama RN g 0 Nl S | e
72. | Anak saya tidak berani untuk memperkenalkan diri pada teman yang - | !
ibelumdikenalya g . TR
73." | " Anak saya tidak malu untuk menyapa terlebih dulu teman yang baru '
_ dikenalnya o = . P U L S
74. | Anak saya tidak berani untuk ikut be.r'gabung dengan teman- ' : | |
| temannya yang sedang bermain o N %_ N ,__
m 1

75. Anak k saya mudah untuk mendapatkan temanbary |
76. i Anak saya tidak suka d:pu ji oleh orang lain, karena ia merasa orang |
' tersebut hanya meledek dirinya saja j

[
'

77.. : Bila dalam suatu permainan ada peraturan yang menurut anak saya
: tidak adil, maka Ta akan menyarankan untuk mengganti peraturan
i tersebuft. )
78. | Anak saya berusaha menufup nutupt pemsacm sedihnya ketika
i dimusuhi oleh teman-temannya S o
79. | Dalam Imgkungan yang baru, anak saya akan langsung untuk
| meperkenalkan diri pada teman-teman barunya
80 | Anak saya akan menjadi sangat marah ketika ada teman yang
mengkr'mk dirinya o
81 . Anak saya dapat ber?eman okrab deggan Teman Iawan Jemsrly_'a 3
82. 1 Anak saya merasa tidak nyaman bila harus duduk sebangku dengan
! teman lawan jenisnya

—_— — —_ e ., e = e — e
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NO PERNYATAAN 55| 5 | TS | STS
83. | Ketika sedang merasa sedih, anak saya tidak segan untuk

meceritakannya kesedihannya pada orang lain
84. | Ketika sedang bermain anak saya tidak berani untuk protes bila ada

peraturan yang merugikan dirinya
B5. | Anak saya dapat dengan mudah bergabung menjadi anggota suatu

kelompok '
86. | Anak saya merasa menjadi yang paling bodoh dikelas ketika

mendapatkan nilai ulangan yang jelek.

*xxxx Terimav Kasihy ****
3
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